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 بِ بِ للَّهِلا  بِ  سْ للَّهِلا  بِ للَّهِا  بِ سْ بِ  
 لمعي لمام نا نإل  لمع لمقابا لمع يلذ  لله دلحم  , له آ لىعو مناأل  يرخ لىع ملا ا و ةلاصا 
 م لكا  لىو  هباصحأآو"دعب ام " 
Puji syukur kehadirat Allah swt. berkat rahmat hidayah serta inayah-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Salawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada nabi Muhammad 
saw. beserta keluarga, sahabatnya dan para pengikut setianya. 
Adapun tujuan penyusunan skripsi ini, untuk memenuhi persyaratan 
penyeselesaian pendidikan pada program strata satu jurusan  Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar Tahun 
Akademik 2016/2017. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis menyadari banyak pihak 
yang telah ikut berpartisipasi secara aktif maupun pasif dalam membantu proses 
penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis merasa sangat perlu 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang membantu, baik yang 
telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk maupun yang senantiasa 
memotivasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga, penulis haturkan 
kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Suardi dan ibunda Darma, S. Pd. yang 
telah berjuang merawat, membesarkan serta mencari nafkah sehingga penulis 
dapat sampai pada tahap akhir perkuliahan. Tiada kata-kata yang layak penulis 
cantumkan untuk mengemukakan penghargaan dan jasa beliau. Tanpa doa restu 
keduanya  penulis tidak mampu menyelesaikan penyusunan karya ilmiah ini, 
penulis hanya dapat mendoakan semoga beliau senantiasa mendapatkan berkah, 
rahmat dari dan di sisi Allah swt. Dan tidak lupa pula kepada kakak (Nurfadillah, 
S.E., dan suaminya), adik (Rezky Aprianty), dan keluarga tercinta yang 
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senantiasa memberikan bantuannya, baik moril maupun materil sehingga proses 
pembelajaran selama di bangku kuliah dapat berjalan lancar. 
Ucapan terima kasih kepada Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si sebagai 
Rektor UIN Alauddin Makassar dan kepada Prof. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. 
Lomba Sultan, M.A, Prof. Siti Hj. Aisyah, M.A, Ph. D, Prof. Hamdan, Ph. D 
selaku wakil Rektor I, II, III dan IV yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk menimba ilmu di kampus ini. 
Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada Prof. Dr. H. Natsir Siola, 
M.A sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, Dr. Tasmin 
Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil 
Dekan I, II dan III yang senantiasa membimbing penulis selama menempuh 
perkuliahan. 
Ucapan terima kasih selanjutnya penulis haturkan kepada Dr. H. Sadik 
Shabry, M.Ag., Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag., dan Dr. Muhsin Mahfudz, M.Ag, 
Dra. Marhany Malik, M. Hum, selaku ketua jurusan Ilmu al-Qur’an dan ketua 
jurusan Ilmu Hadis bersama sekertarisnya atas segala ilmu, petunjuk dan 
arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik.  
Selanjutnya, penulis kembali mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga kepada Dr. H. Aan Parhani, Lc., M.Ag. dan Hj. Aisyah Arsyad, S.Ag., 
M.A. selaku pembimbing I dan pembimbing II penulis yang dengan ikhlas 
meluangkan waktunya untuk membimbing dan memberikan arahan kepada 
penulis dalam menyelesaikan skripsi sejak awal hingga akhir. 
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Prof. Dr. H. M. Galib 
M., M.A. dan Dr. Hj. Rahmi Damis, M.Ag. selaku penguji I dan penguji II yang 
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telah memberikan kritik dan saran yang sangat berharga dalam proses 
penyelesaian penulis. 
Ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada Musyrif Ma’had Aly 
Tafsir Hadis Khusus periode 2010-2015, yakni ayahanda Dr. Abdul Gaffar, 
M.Th.I dan ibunda Fauziah Achmad M.Th.I yang telah mendidik penulis sejak 
menginjakkan kaki di asrama hingga saat ini terus memberikan nasehat meski 
jauh di sana.  
Selanjutnya ucapan terima kasih kepada Musyrif dan Musyrifah Ma’had 
Aly yang menjabat saat ini, yakni ayahanda Muhammad Ismail, M.Th.I dan 
ibunda Andi Nurul Amaliah Syarif S.Q, yang senantiasa memotivasi penulis 
demi terselesainya skripsi ini. Serta dewan pembina lainnya Asriady, S.Hd., 
M.Th.I dan Abdul Mutakabbir S.Q yang dengan tulus mengoreksi skripsi penulis 
dan ayahanda Abdul Ghany Mursalin, M.Th.I. atas dukungan morilnya. 
Ucapan terima kasih kepada seluruh dosen di lingkungan Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang telah berjasa 
mengajar dan mendidik penulis selama menjadi mahasiswa di UIN Alauddin 
Makassar serta Staf Akademik yang dengan sabarnya melayani penulis dalam 
menyelesaikan prosedur akademik yang harus dijalani hingga ke tahap 
penyelesaian. 
Selanjutnya, ucapan terima kasih kepada saudara-saudara seperjuangan, 
Mahasiswa Tafsir Hadis Khusus Angkatan IX “Karena Berbeda Kita Bersama”.  
Dengan sabar menerima segala kekurangan, dengan tulus membantu di kala sulit, 
dan meluruskan penulis di kala keliru. Semoga persaudaraan ini abadi.   
Terima kasih juga kepada keluarga besar Student and Alumnus 
Departement of Tafsir Hadis Khusus Makassar (SANAD), terkhusus kepada 
kakak-kakak dan adik-adik  tingkat  yang telah  membantu  dan  menyemangati 
penulis di kala lengah dan bosan pada saat & bangku kuliah, yakni fsnayanti,
S.Hd., M.Ag., Nur Hikmah Isnaini Ju&i, S.Q, Yuliana Jamaluddin, S.Q., Nur
Ifasanah, S.Q., adinda NurHiilayanti, dan U**ut Hidayatullah.
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telatr
diberikan bernilai ibadah di sisi Allah swt. dan semoga Allah swt. senantiasa
meridai semua amal usaha yaug peneliti telah laksanakan clengan penut
kesungguhan sert a keitfi lasan.
Pada kenyafzannyt, walaupun menerima banyak tantuan dari berbagai
pihak, pada dasarnyayangbertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah penulis
senfiri. Teraklir penulis tarus sampaikan pengftargaan kepaila mereka yang
membaca dan berkenan memberikan saran, laitik atau bahkan koreksi terhadap
kekurangan dan kesalahan yang pasti masih tenlapat datam skripsi ini. Semoga
dengan saran dan laitik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan pembaca
yang Iebrh luas lagi ili masa yang akan itatang. Semoga karya yang sangat
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َ  ْ َ : kaifa 
 َلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








 َتا َ : ma>ta 
  ََر : rama> 
 َل ْ ِ : qi>la 
 ُتْو َُ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 




























fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ىْ ـَ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
... ـَ ا | ... ـَ ى  
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 






atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُ  َْوَر  ِلاَف َْةا  : raud}ah al-at}fa>l 
 ُ َ ْ  ِ َْمَا  َُ  ِاَْفمَا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُ َ ِْْحمَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّػػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َا ه  َر : rabbana> 
 َا  ْه َ : najjaina> 
 ّ َْحمَا  : al-h}aqq 
 َ ِ ُّو : nu‚ima 
 وٌّو َُع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّ ِػػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّ ِ َع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 وٌّ  ََع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
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seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُ  ْ هلمَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ َْلم هلمَا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َفَْس َْفمَا  : al-falsafah 
 ُدَبْبمَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْو ُ ُأْ َ  : ta’muru>na 
 ُعْوه مَا : al-nau‘ 
 ٌء ْ َ  : syai’un 
 ُت ْ ِأُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 





9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ُ ْ ِد  ِالله  di>nulla>h   ِ  ِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُْ  ْ ِ  ِ َ َْر  ِالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 




Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





Nama : Zardah 
NIM : 30300113015 
Judul : Konsepsi Anjuran Menikah 
   (Suatu Kajian Tah}li<li terhadap QS al-Nu>r/24: 32). 
 
Skripsi ini merupakan penelitian yang membahas tentang konsep anjuran 
menikah dalam QS al-Nu>r/24: 32, yang berisi sebuah perintah kepada orang tua atau 
wali agar memperhatikan siapa yang berada di sekelilingnya untuk disegerakan 
menikah apabila telah mampu dan sudah dikategorikan layak. Adapun sub-sub 
masalah yang muncul dari pembahasan tersebut, yaitu bagaimana hakikat nikah? 
Bagaimana konsep tentang anjuran menikah dalam QS al-Nu>r/24: 32? Bagaimana 
implementasi dari anjuran menikah dalam QS al-Nu>r/24: 32? Penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang konsep anjuran menikah 
dalam QS al-Nu>r/24: 32, yakni apabila seorang laki-laki dan perempuan sudah 
dianggap layak dan mampu untuk menikah, maka jangan menunda ataupun 
mempersulit jalannya pernikahan dengan berbagai alasan, utamanya dengan alasan 
materi. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka yang bersifat deskriptif. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tafsir, yaitu menggunakan salah satu 
dari empat metode penafsiran yang berkembang. Penelitian ini tergolong library 
research, data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan 
menggunakan beberapa teknik interpretasi, seperti interpretasi qur’ani, interpretasi 
sunni, interpretasi kultural, interpretasi sistemis dan interpretasi teleologis terhadap 
literatur yang representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, 
kemudian mengulas dan menyimpulkannya. Penelitian ini juga menggunakan pola 
tafsir tah}li>@li@ dalam mengolah data yang telah terkumpul. 
Hasil dari penelitian ini adalah dianjurkan orang tua/wali agar segera 
menikahkan orang yang tidak mempunyai pasangan apabila dikhawatirkan akan 
terjerumus ke dalam perzinaan dan sudah dianggap mampu atau layak menikah. 
Adapun untuk melihat kelayakan seseorang untuk menikah itu dapat dilihat dari 
beberapa hal. Ada yang melihat dari segi agama, ada pula yang mengukur dari 
mapannya kejiwaan atau kedewasaan seseorang. Misalnya ulama fikih memberikan 
kriteria layak dan dibolehkan untuk menikah apabila orang tersebut telah  
mumayyiz. Adapun KHI (Kompilasi Hukum Islam) memberikan syarat 
dibolehkannya seseorang untuk menikah apabila telah mencapai batas usia yang 
ditentukan, karena seseorang baru dianggap matang dan mampu menghadapi segala 
permasalahan dalam pernikahan apabila telah mencapai batas usia yang telah 
ditentukan oleh KHI sebagai salah satu syarat pernikahan. Apabila telah memenuhi 
syarat tersebut dan seorang laki-laki dan perempuan tersebut setuju untuk 
dinikahkan, maka orang tua atau wali juga seharusnya membantu dan memudahkan 
jalannya pernikahan. Salah satu hal yang kerapkali menjadi penghalang dan menjadi 
pertimbangan dalam pelaksanaan pernikahan adalah alasan materi, khususnya di 
daerah Sulawesi Selatan yang mempersoalkan uang panai’ yang bahkan ini dapat 







A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan adalah fitrah manusia, Islam menganjurkan untuk menikah, 
karena menikah merupakan naluri kemanusiaan.
1
 Islam sebagai agama fitrah, 
dalam arti tuntunannya selalu sejalan dengan fitrah manusia. Islam menilai 
bahwa pernikahan adalah cara hidup yang wajar.
2
 
Pernikahan dapat menjaga kehormatan diri sendiri dan pasangan agar 
tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang diharamkan, ia juga berfungsi untuk 
menjaga komunitas manusia dari kepunahan dengan terus melahirkan dan 
mempunyai keturunan. Demikian juga, pernikahan berguna untuk menjaga 
kesinambungan garis keturunan, menciptakan keluarga yang merupakan bagian 
dari masyarakat, dan menciptakan sikap bahu-membahu di antara sesama.  
Sebagaimana telah diketahui bahwasanya pernikahan merupakan bentuk 
bahu-membahu antara suami-istri untuk mengemban beban kehidupan, ia juga 
merupakan sebuah akad kasih sayang dan tolong–menolong di antara golongan 
dan penguat hubungan antarkeluarga. Dengan pernikahan itulah berbagai 
kemaslahatan masyarakat dapat diraih dengan sempurna.
3
 
Allah swt. telah menetapkan bahwa ikatan pernikahan sebagai 
sunnatullah yang dengannya kehidupan di alam semesta menjadi semarak. Hal ini 
juga menjadi tanda-tanda kebesaran Allah swt. bagi kaum yang berpikir, 
sebagaimana yang tercantum dalam QS al-Ru>m/30: 21 dan QS al-Z|a>riya>t/51: 49 
sebagai berikut: 
                                            
1Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan (Cet. I; Jakarta: Belanoor, 2011), 
h. 35. 
2
M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur’an (Cet. X; Jakarta: Lentera Hati, 2014), h. 55. 
3Wahbah al-Zuh}aili<, al-Fiqh} al-Isla>mi> wa Adillatuhu, terj. ‘Abd al-H{ayyi> al-Kattani, dkk.  
(Cet. X; Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 41. 
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﴿ َنوُرَّكََذت ُْكَُّلََعل ِْيَْجْوَز َانَْقلَخ ٍء َْشَ ُِّك نِمَو٤٩﴾ 
Terjemahnya: 




Pernikahan merupakan sunnatullah bagi alam semesta, seluruh tumbuhan 
dan hewan melakukan perkawinan. Allah swt. mengagungkan manusia dengan 
menganugerahkan akal dan hati, dengannya manusia terbedakan dengan makhluk 
lainnya melalui aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh manusia.
5
 
Oleh karena itu, menikah merupakan anjuran bagi setiap pribadi muslim 
yang berkemampuan dan tidak ingin terjerumus dalam perbuatan dosa. Siapa pun 
yang sudah mampu menikah, baik secara lahir maupun batin, hendaknya dia 
segera menikah, karena jika terlalu lama menyendiri tanpa pendamping hidup, 
dikhawatirkan ia akan terjerumus dalam perbuatan dosa.
6
 Sejalan dengan firman 
Allah tersebut (QS al-Z|a>riya>t/51: 49), Rasulullah saw. pun juga menganjurkan 
muda-mudi untuk menikah, dengan syarat mereka telah memiliki kemampuan.  
Sesungguhnya Islam menganjurkan pernikahan dan memberikan motivasi 
melalui al-Qur’an dan Sunnah.7 Menikah memiliki posisi teramat penting dalam 
keberagamaan seseorang. Hal ini dibuktikan dengan bahwa jika ingin menjadi 
orang yang berhasil di mata Allah swt. separuh jalannya dilakukan melalui 
pernikahan. Dengan menikah seseorang telah menggapai separuh 
keberagamaannya. Karena pentingnya posisi pernikahan dalam upaya menggapai 
kualitas keberagamaan seseorang, maka Allah swt. memberi perintah agar umat 
                                            
4
Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Bekasi: PT. Sukses Mandiri, 2012), 
h. 523. 
5Kementerian Agama, Tafsir Ilmi: Seksualitas dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains 
(Cet. I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), h. 39. 
6Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, h. 35-37. 
7Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, h. 35-37. 
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Islam memperhatikan dan melakukannya. Pernikahan adalah jalan yang lurus dan 
mulia yang ditempuh untuk dapat mengoptimalkan keIslaman seorang umat.
8
 
Sejalan dengan ini, Abu H{afs} Usamah ibn Kamal dalam bukunya ‘Isyrat al-Nisa>’ 
min al-‘A<lif ila> al-Ya>’ yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh 
Ah}mad Saikhu, beliau berkata: 
Saudaraku yang budiman! Pernikahan adalah sarana terbesar untuk 
memelihara manusia agar tidak terjatuh ke dalam perkara yang diharamkan 
Allah, seperti zina, liwat} (homoseksual) dan selainnya.9 
Nasaruddin Umar sebagaimana yang dikutip oleh Mashuri Kartubi dalam 
bukunya ‚Menikah Itu Indah‛ mengatakan bahwa: 
Pernikahan merupakan sebuah upaya menuju terciptanya makhluk Tuhan 
yang ideal. Makhluk yang ideal itu adalah makhluk yang secara fitrah hidup 
berpasang-pasangan. Jadi, belum sempurnalah kehadiran manusia secara 
fisik jika ia belum ‚hidup berpasang-pasangan‛ atau menikah.10 
Pada beberapa kasus
11
, terdapat kecenderungan di kalangan pemuda untuk 
menunda bahkan mengabaikan urusan pernikahan. Alasan yang diberikan  pun 
cukup beragam. Sebagian mengeluh belum siapnya bekal materi dan mental. 
                                            
8Selengkapnya rujuk kembali: Rahmy Diana, Jurnal Psikologi: Penundaan Pernikahan 
Perspektif Islam dan Psikologi, Vol. I no. II, (2008), h. 164. 
9Abu H}afs} Usamah, ‘Isyrat al-Nisa>’ min al-‘A<lif ila> al-Ya>’, terj. Ah}mad Saikhu, Panduan 
Lengkap Nikah dari A sampai Z (Cet. IX; Bogor: Pustaka Ibnu Kas\i>r, 2009), h. 17. 
10Mashuri Kartubi, Menikah Itu Indah (Cet. I; Yogyakarta: Insan Madani, 2007), h. 33-
34. 
11Salah satu contohnya kisah yang dikutip dari Hariandoyo.wordpress.com oleh Rizem 
Aizid, bahwa ada seorang laki-laki yang pada saat masih bujang, nasihat pernikahan yang sering 
didengarnya adalah kalau sudah menikah, rezeki pasti dimudahkan dan hati akan jadi lebih 
tenang. Namun dia selalu berpikir bahwa itu semua tidak masuk akal, karena bagaimana mungkin 
rezeki lebih mudah, bila dibelakang banyak cicilan, biaya pernikahan, biaya A, dan biaya B yang 
rumit. Lalu bagaimana mungkin orang tenang jika sudah jadi suami, maka seseorang tidak 
memiliki kebebasan seperti saat bujang. Belum lagi, tuntutan masyarakat dan keluarga. Namun, 
setelah menikah, dia merasakan bahwa ternyata nasihat tersebut benar. Misalnya, setelah 
menikah, pekerjaan di kantor jadi lebih baik, proyek lebih besar, tim lebih solid, sampai urusan 
menulis pun menjadi lebih lancar. Teman menjadi lebih banyak hingga urusan rumah, prasarana 
fisik, yang ajaibnya lebih dimudahkan daripada dugaannya semula. Ia mengatakan bahwa rezeki 
tidak selalu berbentuk uang. Bisa jadi ada saudara yang membantu dan bisa jadi bos (kepala 
kantor) memberikan kesempatan lebih baik. Intinya, rezeki bisa datang dari tempat yang tidak 
terduga. Lihat Rizem Aizid, Keajaiban Rezeki Setelah Menikah: Menikah Bisa Buatmu Kaya 
(Cet. I; Jogjakarta: Safirah, 2014), h. 106-107. 
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Sebagian yang lain menjadikan masalah eksternal seperti sulit dan mahalnya 
biaya menikah, hingga masalah studi yang belum selesai. Seringkali berbagai 
faktor ini saling berinteraksi menghasilkan satu sikap menjauhi atau menunda 
urusan pernikahan.
12
 Ada juga yang tidak ingin menikah dengan asumsi bahwa 
mereka dapat memelihara diri dari perzinaan dan dosa. Namun, dalam hal ini 
mereka tetap dianjurkan untuk menikah. 
Tuntunan agama Islam selalu sejalan dengan fitrah manusia. Karena itu,  
ketika beberapa orang sahabat Nabi saw. bermaksud melakukan beberapa 
kegiatan yang tidak sejalan dengan fitrah manusia
13
, Nabi saw. menegur mereka 
antara lain dengan menyatakan bahwa beliau pun menikah.
14
 Beliau mengatakan 
bahwa ketakwaan bukan dengan melakukan hal-hal yang bertentangan dengan 
fitrah manusia atau melampaui batas dalam ibadah.
15
 
 Persoalan materi juga menjadi alasan banyak kalangan muda-mudi 
untuk menunda menikah atau tidak menikah. Alasannya karena takut tidak bisa 
menghidupi keluarga.
16
 Namun, dalam menentukan layaknya seseorang 
melaksanakan pernikahan, bukan hanya pihak yang ingin menikah yang berhak 
menentukan. Namun, orang tua/wali juga memiliki hak veto mengenai hal 
tersebut. Sebagaimana dalam suatu riwayat, ada seorang wanita muda mengadu 
kepada Rasulullah saw. bahwa ayahnya menikahkannya dengan seseorang yang 
ia tidak suka. Lalu, Rasulullah memanggil ayah wanita tersebut dan 
                                            
12Selengkapnya: Rahmy Diana, Jurnal Psikologi: Penundaan Pernikahan Perspektif Islam 
dan Psikologi, h. 171. Lihat juga: Rizem Aizid, Keajaiban Rezeki Setelah Menikah: Menikah Bisa 
Buatmu Kaya, h. 50-51. 
13Sahabat tersebut sadar bahwa ibadah mereka masih kurang. Karena itu, di antara  
sahabat tersebut ada yang tidak ingin kawin sama sekali. 
14M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an, h. 55 
15Selengkapnya: M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab: 1001 Soal 
Keislaman yang Patut Anda Ketahui (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2008), h. 536. 
16Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XVIII (Cet. I; t.t: t.tp, 1946), h. 103. 
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menyerahkan keputusan kepada wanita tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa 
restu orang tua memang sangat penting, namun berdasarkan riwayat tersebut, 
orang tua  tidak memiliki hak untuk memaksa menikahkan perempuan dengan 
orang yang tidak ia sukai.
17
 Hal ini menunjukkan batapa pentingnya peran orang 
tua/wali dalam pernikahan anaknya. Maka, skripsi ini untuk memberi petunjuk 
pada para orang tua/wali dalam menentukan kapan pemuda tersebut layak untuk 
menikah. 
 Realitasnya, banyak orang tua/wali yang tidak ingin atau menunda 
menikahkan anaknya, dengan alasan belum layak menikah karena belum mapan 
secara materi. Jadi, mereka ingin menikahkan anaknya ketika anaknya itu 
mempunyai pekerjaan tetap, rumah (tempat tinggal) sendiri dan beberapa alasan 
yang bersifat materil lainnya. Padahal, dalam hal ini Allah swt. memerintahkan 
kepada orang tua/wali untuk mendukung pernikahan muda-mudi dan tidak terlalu 
mempermasalahkan kemampuan materi calon pasangan, dan dalam saat yang 
sama juga memerintahkan mereka yang tidak memiliki kemampuan material 
untuk menahan diri dan memelihara kesuciannya.
18
\  
 Hal ini yang membuat penulis merasa perlu untuk membahas tentang 
anjuran menikah bagi orang yang membujang dan anjuran menikahkan bagi orang 
tua/wali agar memperhatikan siapa yang berada di sekelilingnya untuk 
disegerakan menikah apabila telah mampu dan tidak menunda pernikahan dengan 
berbagai alasan, utamanya dengan alasan materi. 
Dengan mengambil tema anjuran menikah, penulis memfokuskan kepada 
QS al-Nu>r/24: 32, karena ada beberapa hal yang membedakan ayat ini dengan 
ayat lain yang juga membahas tema yang sama, di antaranya: ayat ini ditujukan 
                                            
17
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Fiqh} al-Isla>mi> wa Adillatuhu, h. 80. 
18M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an, h. 55-56. 
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kepada orang tua/wali, bukan ditujukan kepada mereka yang bermaksud 
menikah, sehingga ayat ini menunjukkan betapa pentingnya peran orang tua/wali 
dalam menentukan atau melihat kelayakan seorang pemuda(i) untuk menikah. Ini 
menunjukkan bahwa dalam pernikahan tidak hanya berbicara tentang hubungan 
dua orang (suami-istri), namun juga berbicara tentang hubungan antar keluarga, 
baik keluarga sendiri maupun keluarga calon pasangan, utamanya restu orang 
tua. Hal ini berbeda dengan ayat lain yang juga berbicara tentang anjuran 
menikah namun ditujukan kepada mereka yang bermaksud menikah, bukan 
kepada orang tua/wali. 
Dalam QS al-Nu>r/24: 32 ini berbicara tentang pemuda(i) yang 
dikategorikan layak untuk dinikahkan, karena pernikahan memiliki aneka fungsi, 
bukan sekedar fungsi biologis, seksual, dan reproduksi, serta fungsi cinta kasih. 
Bukan juga sekedar fungsi ekonomi, tetapi di samping fungsi-fungsi tersebut, ada 
juga fungsi keagamaan dan fungsi sosial budaya yang menuntut ibu-bapak agar 
menegakkan dan melestarikan kehidupan melalui pernikahan, nilai-nilai agama 
dan budaya positif masyarakat dan diteruskan kepada anak cucu.
19
 
Kemudian hal yang dibahas dalam ayat ini yang tidak ditemukan dalam 
ayat lain yakni penjelasan tentang janji dan harapan dari Allah berupa rezeki 
setelah menikah dan tambahan rezeki bagi mereka yang akan menikah, namun 





                                            
19Shofyun Nahdhah, Jurnal Hukum: Analisis Kontroversi Batas Usia dalam Syarat 
Pernikahan (Perspektif Syariat Islam dan Kompilasi Hukum Islam), Vol. VI, No. 2 (2010), h. 57.  
20M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
VIII, h. 538. Lihat juga Abi> al-Fida>i Isma>‘i>l ibn Kas \i>r al-Damasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, 
Jilid X (Cet. I; Kairo: al-Fa>ru>q al-H}adi>s\ li al-T}aba>‘ati wa al-Nasyr, 1421 H/2000 M), h. 226. Lihat 
juga Abi> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ liah}kam al-Qur’a>n, 
Jilid XII (Cet. II; Kairo: Da>r Kutub al-Mas}riyyah, 1384 H/1964 M), h. 239-240.   
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B. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka guna 
terarahnya pembahasan dalam tulisan ini, penulis menetapkan beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana hakikat nikah? 
2. Bagaimana konsep tentang anjuran menikah dalam QS al-Nu>r/24: 32? 
3. Bagaimana implementasi dari anjuran menikah dalam QS al-Nu>r/24: 32? 
C. Pengertian Judul 
Judul skripsi ini adalah ‚Konsepsi Anjuran Menikah (Suatu Kajian Tah}li>li> 
terhadap QS al-Nu>r/24: 32)‛. Sebagai langkah awal untuk membahas isi skripsi 
ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman maka penulis memberikan uraian dari 
judul skripsi ini sebagai berikut.  
1. Konsepsi 
Kata ini berasal dari kata konsep yang berarti rancangan kasar dari sebuah 
tulisan, dapat juga diartikan pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret 
yang kemudian berubah menjadi konsepsi yang berarti pendapat (paham), 
rancangan,  cita-cita yang terlintas (ada) dalam pikiran.
21
 Adapun yang penulis 
maksud konsepsi dalam tulisan ini adalah kerangka pikir dalam al-Qur’an tentang 
anjuran menikah, khususnya pada QS al-Nu>r/24: 32. 
2. Anjuran Menikah 
Menikah adalah menghimpun atau mengumpulkan, salah satu upaya 
untuk menyalurkan naluri seksual suami-istri dalam sebuah rumah tangga 
sekaligus sarana untuk menghasilkan keturunan yang dapat menjamin 
kelangsungan eksistensi manusia di atas bumi. Keberadaan nikah itu sejalan 
                                            
21Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III, (Cet. II; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 588 
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dengan lahirnya manusia pertama di atas bumi dan merupakan fitrah manusia 
yang diberikan Allah swt. terhadap hamba-Nya.
22
 Oleh sebab itu, Islam 
menganjurkan umatnya untuk menikah karena memiliki tujuan-tujuan yang ingin 




Adapun anjuran menikah adalah suatu saran ataupun ajakan yang dapat 
berupa nasihat kepada seseorang untuk melakukan pernikahan (menikah), dan 
anjuran menikah yang dimaksud penulis dalam penelitian ini yakni berkenaan 
dengan QS al-Nu>r/24: 32, yaitu suatu perintah kepada para orang tua/orang yang 
memegang hak perwalian seseorang agar membantu mereka untuk dinikahkan 
(membantu agar dapat menikah)
24
, membantu mereka untuk menikah dalam 
bentuk bantuan keuangan, tidak menghalang-halangi dan merintangi mereka 
untuk menikah
25
 apabila sudah dikategorikan layak, sebagaimana yang disebut 
dalam QS al-Nu>r/24: 32 dengan kata  َيْ ِِلا َّ  (s}a>lih}i>n), di mana hal ini menjadi 
fokus kajian dalam penelitian ini yang tidak ditemukan dalam ayat lain
26
. 
                                            
22Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV,  h. 1329. 
23Ahmad Zaini, Jurnal: Membentuk Keluarga Sakinah Melalui Bimbingan dan Konseling 
Pernikahan, Vol. 6, No. 1 (2015), h. 91. 
24Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Jilid IV (Cet. XVII; Bairut: Da>r al-Syuruq, 1412 
H), h. 2515. 
25Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r: fi> al-‘Aqi<dah wa al-Syari>’ah wa al-Manh}aj, Jilid 
IX (Cet. X; Damasyq: Da>r al-Fikr, 1430 H/2009 M), h. 566. 
26QS al-Nisa>’/4: 3, juga berbicara tentang perintah menikah. Namun ayat ini ditujukan 
kepada laki-laki, yakni tentang bolehnya poligami, tidak mewajibkan atau menganjurkannya. 
Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. II, h. 
324; QS al-Ru>m/30: 21, ayat ini memberikan penjelasan mengenai salah satu 
keagungan/kebesaran Allah yaitu diciptakannya manusia secara berpasang-pasangan yaitu dengan 
cara menikah dengan tujuan agar membentuk keluarga sakinah, sedangkan modal yang Allah 
berikan untuk mewujudkan cita-cita tersebut adalah mawaddah wa rah}mah. Ayat ini lebih 
memfokuskan kepada konsep sakinah dalam berumah tangga. Kata اونكست dalam ayat ini terambil 
dari kata نكس yaitu diam, tenang setelah sebelumnya guncang dan sibuk. Dari sini, rumah dinamai 
sakan karena dia tempat memperoleh ketenangan setelah sebelumnya si penghuni sibuk di luar 
rumah. Konsep sakinah di sini, yaitu pernikahan melahirkan ketenangan batin; Lihat 
alfithroh46.wordpress.com, Konsep Keluarga Sakinah, Mawaddah wa Rah}mah dalam al-Qur’an, 
(diakses pada: 19-Nov-2016). Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan 
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3. Kajian Tah}li>li>. 
Tah}li<li adalah salah satu dari metode tafsir. Istilah ini terdapat dalam 
‘Ulu>m al-Tafsi>r. Metode tafsir Tah}li>li> yakni menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 
dengan memaparkan segala aspek yang bersinggungan dengan ayat serta 
menerangkan makna yang tercakup sesuai dengan keahlian mufassir.
27
  
Tah}li>li> adalah suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan 
kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Di dalam tafsirnya, 
penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah tersusun di dalam 
mushaf. Penafsir memulai uraiannya dengan mengemukakan arti kosakata diikuti 
dengan penjelasan mengenai arti global ayat. Ia juga mengemukakan muna>sabah 
(korelasi) ayat-ayat serta menjelaskan hubungan maksud-maksud ayat tersebut 
satu sama lain. Penafsir juga membahas mengenai Asba>b al-Nuzu>l dan dalil-dalil 
yang berasal dari Rasulullah, sahabat, atau tabi‘i>n yang kadang-kadang 
bercampur-baur dengan pendapat para penafsir itu sendiri.
28
 Analisis tah}li>li> 
dalam hal ini adalah suatu usaha untuk menyelidiki, mengetahui, dan mengurai 
ayat al-Qur’an secara tah}li>li>, dalam hal ini QS al-Nu>r/24: 32. 
Berdasar pada beberapa pengertian istilah di atas, maka penelitian ini 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan konsep anjuran menikah dalam QS al-
Nu>r/24: 32 sebagai objek utama penelitian dengan menggunakan metode tah}li>li> 
                                                                                                                       
Keserasian al-Qur’an, Vol. X, h. 186-187; QS al-H{ujurat/49: 13, ayat ini juga menyinggung 
tentang interaksi antara laki-laki dengan perempuan untuk saling kenal-mengenal yang dalam 
ayat ini diistilahkan dengan kata اوفراعتل. Perintah saling mengenal itu agar manusia dapat saling 
memberi manfaat. Namun, perintah dalam ayat ini tidak hanya diartikan saling kenal-mengenal 
untuk memasuki jenjang pernikahan, namun juga berarti saling kenal mengenal dengan tujuan 
untuk menunjukkan derajat kemanusiaan, tanpa merasa diri lebih tinggi daripada yang lain, baik 
itu antara satu bangsa dengan suku, atau warna kulit dan selainnya. Lihat M. Quraish Shihab, 
Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. XII, h. 616-618. 
27Abd al-H{ayyi al-Farmawi, al-Bida>yah fi< al-Tafsi<r al-Maud}u>’i>, sebagaimana yang 
dikutip oleh Syams al-Rah}ma>n, Pengantar Ilmu Tafsir (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2014), h. 120. 




untuk menginterpretasikan bahasan-bahasan terkait dengan objek utama 
penelitian. 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran dan pembacaan terhadap berbagai karya 
ilmiah yang berkaitan dengan tulisan ini, penulis belum menemukan karya ilmiah 
yang pembahasannya tentang anjuran menikah dalam al-Qur’an yang fokus 
kajiannya terhadap QS al-Nu>r/24: 32. Memang pembahasan tentang menikah 
dalam hal ini anjuran untuk menikah, bukanlah pembahasan yang asing lagi. 
Bahkan sejak penciptaan manusia dan dipertemukannya Adam dan Hawa, 
menjadi bukti bahwa pertemuan antara laki-laki dan perempuan itu adalah fitrah 
manusia dan hal itu memang telah diketahui dan dibicarakan oleh manusia 
pertama di muka bumi ini, sehingga itu adalah hal yang tidak dapat dilepaskan 
dari setiap diri dan hidup manusia. Oleh karena itu, persoalan tentang menikah 
bukan hanya dibicarakan oleh seorang ilmuwan/cendekiawan, namun orang 
awam pun membicarakan hal ini. Maka bukanlah suatu hal yang mengherankan 
ketika banyak literatur yang membahas seputar pernikahan, dalam hal ini 
termasuk anjuran menikah. Meskipun begitu, belum ada ditemukan karya ilmiah 
yang pembahasannya sama persis dengan yang akan dibahas oleh penulis. 
Penjelasan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini belum pernah 
ditulis sebelumnya. Adapun literatur yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai 
berikut: 
Tafsir Ilmi: Seksualitas dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains yang 
disusun oleh Kementerian Agama RI. Buku ini terdiri dari tujuh (7) bab besar, 
salah satunya membahas mengenai pernikahan dalam al-Qur’an. Pernikahan yang 
dibahas dalam buku ini berkisar kepada bagaimana urgensi pernikahan. Apabila 
kedua pihak melebur menjadi satu dalam tujuan dan fungsi-fungsi pernikahan 
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berjalan dengan baik maka di situ akan terbina rumah tangga yang saki>nah, 
mawaddah, dan rah}mah. Juga dijelaskan mengenai pemilihan calon pasangan 
yang baik dan yang diharamkan. Hal yang membedakan buku ini dengan 
penelitian ini adalah tidak membahas secara detail mengapa seseorang dianjurkan 
menikah dan faktor-faktor yang bisa membuat batalnya pernikahan. Dalam buku 
ini tidaklah menjadikan QS al-Nu>r/24: 32 sebagai fokus pembahasan 
sebagaimana penulis akan kaji. 
Melalui buku ini penulis akan menjelaskan bahwa ketertarikan seseorang 
dengan lawan jenis itu adalah naluri yang diberikan oleh Allah swt. kepada 
manusia sejak lahir, yang dengan itu Allah swt. memberikan ruang untuk 
menyalurkan kebutuhan biologis manusia melalui pernikahan. Buku ini 
membantu penulis mendapatkan informasi tentang pernikahan dalam perspektif 
sains. 
Buku yang ditulis oleh M. Quraish Shihab yang berjudul Pengantin al-
Qur’an. Buku ini dimulai dengan membahas hubungan antar manusia (termasuk 
hubungan antara laki-laki dan perempuan), kemudian cinta dalam kehidupan 
manusia, hingga masalah pernikahan. Dalam buku ini dijelaskan bahwa 
pernikahan adalah fitrah, oleh sebab itu Islam sangat menganjurkan menikah. 
Mengenai hal ini Allah swt. memerintahkan kepada orang tua untuk mendukung 
pernikahan anak-anak mereka dan jangan terlalu mempertimbangkan materi 
calon pasangan. Namun, pada saat yang sama Allah juga memerintahkan mereka 
yang ingin menikah, tetapi tidak memiliki kemampuan material untuk menahan 
diri dan memelihara kesuciannya. Dalam buku ini juga berisi nasihat-nasihat 
bagaimana semestinya pasangan suami-istri saling memahami sehingga mencapai 
rumah tangga yang saki>nah, mawaddah dan rah}mah, dan juga fungsi-fungsi 
keluarga, yakni bukan hanya sebagai fungsi reproduksi tapi begitu banyak fungsi 
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keluarga setelah menikah, di mana suatu keluarga itu bisa berpengaruh pada 
masyarakat karena suami-istri yang  membentuk keluarga baru merupakan unit 
terkecil dari komunitas masyarakat. 
Dalam buku ini memasukkan beberapa dalil terkait dengan hal tersebut, 
baik itu ayat al-Qur’an dan hadis, salah satu ayatnya yaitu QS al-Nu>r/24: 32 
sebagaimana yang akan dikaji oleh penulis. Namun buku ini tetap berbeda 
dengan skripsi ini karena tidak menggunakan pendekatan tafsir dan juga tidak 
memfokuskan pada ayat yang akan dikaji pada skripsi ini. Hal yang membedakan 
buku tersebut dengan penelitian ini adalah penjelasan mengenai perintah kepada 
orang tua untuk tidak mempersulit pernikahan anaknya terutama dalam hal 
materi terbilang sangat singkat.  Meskipun demikian, buku ini sangat membantu 
pada terselesainya skripsi ini, karena bisa memberikan banyak informasi 
mengenai beberapa fungsi-fungsi keluarga dalam masyarakat. 
Jurnal psikologi yang berjudul Penundaan Pernikahan: Perspektif Islam 
dan Psikologi yang ditulis oleh Rachmy Diana, mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Pada awal tulisannya, ia menjelaskan 
tentang menikah adalah suatu anjuran dalam Islam karena salah satu fungsinya 
adalah sebagai suatu ibadah, kemudian diterangkan juga beberapa fungsi-fungsi 
pernikahan. Tulisan ini sangat membantu penulis dalam melihat beberapa 
problem yang menjadi alasan pemuda(i) untuk menunda pernikahan, dengan 
melihat dari aspek lain yaitu dari aspek psikologi. 
 Kemudian Jurnal Hukum yang berjudul Analisis Kontroversi Batas Usia 
dalam Syarat Pernikahan (Perspektif Syariat Islam dan Kompilasi Hukum Islam) 
yang ditulis oleh Shofyun Nahdhah. Jurnal ini membahas kontroversi pendapat 
tentang batas usia dalam syarat pernikahan sehingga hal ini menjadi ukuran 
kelayakan seseorang untuk menikah. Pada jurnal ini dijelaskan bagaimana dari 
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segi syariat Islam (al-Qur’an, hadis dan fikih), juga dalam Kompilasi Hukum 
Islam mengenai batasan usia dalam syarat pernikahan. Di mana keduanya itu 
sejalan, karena dari segi syariat Islam dipahami bahwa ketika seseorang telah 
sampai waktu menikah adalah mereka yang sudah mempunyai kriteria 
berakal/mumayyiz, sehingga dari interpretasi ayat dan hadis, pada dasarnya tidak 
bertentangan dengan kompilasi hukum Islam, karena adanya batas usia dalam 
syarat pernikahan, terdapat beberapa faktor yang harus dijadikan pertimbangan, 
bisa disebabkan faktor sosiologis, psikologis dan medis, dengan beberapa kaidah 
fikih yang bisa menyelesaikan persoalan tersebut yang tujuannya untuk 
menciptakan kemaslahatan umat. Sehingga penjelasan dari syariat Islam dan 
kompilasi hukum Islam mengenai batasan usia sebagai syarat pernikahan dalam 
jurnal ini, memberikan banyak informasi bagi penulis. 
E. Metodologi Penelitian29 
Metode penelitian mencakup metode observasional yang mengadakan 
pengamatan dengan saksama dan kritis. Metode ini dapat menyoroti kekhasan 
dari objek penelitian (cross-sectional). Metode penelitian menuntut ketepatan, 
kecermatan, ketajaman, dan sikap objektif untuk memilah-milah materi 
penelitian. Penelitian berusaha mencapai kebenaran yang dipertanggungjawabkan 
                                            
29
Kata metode berasal dari bahasa latin methodeuo yang berarti mengikuti jejak atau 
mengusut, menyelidiki dan meneliti. Kata ini berasal dari kata methodos dari akar kata meta 
yang berarti dengan dan hodos yang berarti jalan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode 
diartikan cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan satu pekerjaan agar tercapai sesuai 
dengan yang dikehendaki, metode juga diartikan denga cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Lihat Hasan 
Alwi, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005). Secara bahasa 
penelitian berarti mencari kembali. Lihat Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum  
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 27. Penelitian merupakan aktifitas menelaah sesuatu 
masalah dengan menggunakan metode ilmiah secara terancang dan sistematis untuk menemukan 
pengetahuan baru yang terandalkan kebenarannya (objektif dan sahih) mengenai lingkungan alam 
atau lingkungan sosial. Lihat Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2003), h. 10. Jadi, metode penelitian adalah cara atau langkah yang digunakan  
untuk menemukan, menguji, dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 
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dan diterima semua pihak.
30
 Dengan ini, penulis membagi metode penelitian 
dalam penelitian ini menjadi empat, yaitu: jenis penelitian, metode pengumpulan 
data, metode pendekatan dan metode pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian31 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian kualitatif, 
yaitu salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian kualitatif 
diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, 
dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, 
dan atau organisasi tertentu melalui data-data kepustakaan.
32
 
2. Metode pendekatan 
Objek utama dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu, 
metode pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan tafsir, yaitu sebuah 
pendekatan yang menafsirkan ayat dalam hal ini QS al-Nu>r/24: 32. Penulis akan 
menjelaskan kandungan dan maksud dari ayat tersebut, dengan menggunakan 
beberapa kitab-kitab tafsir. Pendekatan tafsir yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini diterapkan dengan beberapa interpretasi, yaitu; interpretasi 
qur’ani33, sunni34, kultural35, sistemis36 dan teleologis37. 
                                            
30William Chang, Metodologi Penulisan Ilmiah: Teknik Penulisan Esai, Skripsi, Tesis, 
dan Disertasi (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2014), h. 28. 
31Beberapa ahli pada umumnya membagi dua jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif 
dan kuantitatif, seperti Richard  dan Cook (1979), Lincoln dan Guba (1985), Maleong (1993), 
Fraenkal dan Wallen (1993). Lihat Cik Hasan Basri, Pilar-Pilar Penelitian Hukum Islam dan 
Pranata Sosial (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 269. 
32Pupu Saeful Rahmat, Jurnal: Penelitian Kualitatif, Vol. 5, No. 9 (2008), h. 2-3. 
33Al-Qur’an menjelaskan dirinya sendiri, atau ayat-ayat al-Qur’an saling berhubungan 
dan menjelaskan satu sama lain. Lihat Abdul Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir 
Maud}u>’i> (Makassar: Pustaka al-Zikra, 2011), h. 133-134. 
34Kata  sunni dinisbah kepada kata sunnah yang secara operasional dipergunakan untuk 
menunjukkan segala perkataan, perbuatan, dan pengakuan Rasulullah saw. dari sini, maka sebagai 
istilah teknik penelitian tafsir, teknik interpretasi sunni diartikan sebagai cara kerja memahami 
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3. Metode pengumpulan data 
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir, maka penulis 
menggunakan penelitan kepustakaan (library research)38 dalam mengumpulkan 
data-data dari berbagai literatur yang berkaitan dengan pembahasan yang akan 
dikaji oleh penulis, baik literatur berbahasa Indonesia maupun literatur yang 
berbahasa asing. 
Kajian ini terkait dengan penelitian tafsir maka kepustakaan primer 
dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir. Adapun 
beberapa kitab tafsir yang menjadi rujukan dasar terhadap QS al-Nu>r/24: 32, di 
antaranya Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab,  Tafsi>r al-Muni>r karya 
Wahbah al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>: al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya al-
Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibnu Kas\i<r, Tafsi>r al-Mara>gi> karya 
Ah}mad ibn Mus}t}afa> al-Mara>gi>, dan Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n oleh Sayyid Qut}b. 
Pemilihan tafsir di atas, selain karena akses yang mudah, juga karena penggunaan 
gaya bahasa yang mudah dipahami, sebagaimana M. Quraish Shihab menjelaskan 
                                                                                                                       
kandungan al-Qur’an dengan menggunakan unsur-unsur yang berasal dari sunnah Rasulullah saw. 
Lihat Abdul Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i>, h. 139. 
35Interpretasi kultural adalah penggunaan pengetahuan ilmiah dalam menafsirkan 
kandungan-kandungan al-Qur’an. Untuk penggunaan istilah operasional, maka pengertian itu 
dibatasi pada pengetahuan ilmiah berkaitan dengan aspek kealaman dan sosial budaya. Lihat 
Abdul Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i>, h. 183 
36Istilah sistemis  berakar dari kata system yang mengandung makna sebagai sebuah 
satuan objek yang terdiri dari berbagai bagian yang saling berhubungan satu sama lain secara 
teratur sehingga merupakan totalitas. Dalam kajian tafsir, hubungan yang teratur ini dikenal 
dengan istilah muna>sabah. Lihat Abdul Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i>, 
h. 189. 
37Istilah teleologis berakar dari kata teleologi yang bermakna teori atau ajaran bahwa 
semua kejadian atau setiap gejala berarah pada satu tujuan. Berdasarkan pengertian ini, teknik 
interpretasi teleologis adalah memahami kandungan ayat-ayat al-Qur’an dengan kaidah-kaidah 
fikih yang pada hakikatnya adalah rumusan-rumusan filsafat hukum Islam yang secara garis besar 
menghendaki tercapainya kebahagiaan manusia dengan terwujudnya kesejahteraan dan 
kedamaian. Lihat Abdul Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i>, h. 191. 
38Library research yaitu teknik penilitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan 
bantuan buku, jurnal, dan beberapa tulisan lain yang terkait dengan penelitian penulis. Lihat 
Afifuddin, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), h. 111. 
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QS al-Nu>r/24: 32, Tafsi>r al-Muni>r karya Wahbah al-Zuh}aili> dan Tafsi>r al-Qurt}ubi> 
merupakan kitab tafsir hukum sehingga banyak memberi penjelasan terhadap QS 
al-Nu>r/24: 32 dari segi syariat (hukum Islam), penggunaan hadis dalam 
menjelaskan dan menguatkan ayat al-Qur’an (Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan 
Tafsi>r al-Mara>gi>) dan mencoba menjelaskan tentang hal mendasar yang menjadi 
kendala dalam melakukan pernikahan yaitu masalah finansial. Oleh karena itu, 
orang tua/wali diseru untuk membantu menikahkan siapa yang berada dibawah 
kewaliannya (Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n). Sedangkan yang menjadi kepustakaan 
sekunder adalah berbagai literatur keIslaman, baik itu dari buku, jurnal, artikel, 
dan dari berbagai karya ilmiah lainnya. 
Adapun data yang dimaksud oleh penulis, yakni data seputar QS al-
Nu>r/24: 32, yang dalam hal ini penafsiran/pandangan ulama terhadap ayat 
tersebut dan data dari sumber lain yang membahas seputar anjuran menikah. Jadi 
penulis melakukan penelusuran terhadap literatur tentang sebab dianjurkannya 
seseorang untuk menikah, dalam hal ini tentu orang tua/wali diberikan hak 
perogratif oleh Allah untuk melihat para pemuda(i) yang membujang dan 
dikategorikan layak untuk menikah sebagaimana yang terdapat dalam QS al-
Nu>r/24: 32. Sehingga hal yang digaris bawahi untuk dijadikan fokus kajian dalam 
ayat tersebut yaitu siapa yang dikategorikan layak untuk menikah. Untuk 
mencari hal-hal atau tema-tema yang berkaitan dengan pembahasan tersebut, 
maka penulis menelusuri buku-buku dan berbagai karya ilmiah yang ada 
diperpustakaan ataupun toko buku. 
4. Metode pengolahan dan analisis data 
Metode yang akan peneliti gunakan adalah metode tah{li>li>. Metode ini 
berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagi seginya, sesuai 
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dengan pandangan, kecenderungan, dan keinginan mufassir.
39
 Metode ini 
menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai segi sesuai urutan surah 
dalam mushaf dengan mengedepankan kandungan kosakata, hubungan antar ayat, 
hubungan antar surah, asba>b al-nuzu>l, hadis-hadis yang berhubungan, pendapat 
para ulama salaf, serta pendapatnya sendiri.
40
 
Berdasarkan penjelasan mengenai metode tah{li>li> yang akan digunakan 
dalam kajian ini, maka penulis akan mengolah dan menganalisis data dengan cara 
satu ayat menafsirkan ayat yang lain, hadis menafsirkan ayat, dan termasuk 
penafsiran sahabat; menjelaskan makna fungsional kata sesuai dengan kaedah-
kaedah kebahasaan; menggunakan riwayat-riwayat sesuai dengan kehidupan 
sosial bangsa Arab pada saat turunnya ayat al-Qur’an (asba>b al-nuzu>l); dan 
berusaha mengambil makna yang terkandung dalam ayat termasuk frasa dan 
klausa berdasarkan kedudukannya dalam surah. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam mengambil fokus kajian terhadap QS al-Nu>r/24: 32, penulis 
mempertimbangkan hal-hal yang bisa diambil pelajaran (kegunaan) dari 
penelitian ini dan beberapa arah-tujuan sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui hakikat nikah. 
b. Untuk mengetahui konsep tentang anjuran menikah dalam QS al-Nu>r/24: 32. 
c. Untuk mengetahui implementasi dari anjuran menikah. 
 
 
                                            
39M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an  (Cet. I; Tangerang: Lentera  Hati, 2013), h. 378. 
40Syams al-Rah}ma>n, Pengantar Ilmu Tafsir, h. 120. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, penulis mengharapkan hasilnya dapat 
menambah  khazanah keilmuan bagi umat Islam. Juga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi positif di kalangan akademisi/intelektual Muslim, 
khususnya di bidang tafsir. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu 
mengubah pola pikir kaum muslimin dalam melaksanakan pernikahan. Pada 
gilirannya nanti, pola pikir itu dapat diaplikasikan dalam kehidupan keseharian, 
sehingga tidak ada lagi, atau paling tidak, terjadi pengurangan konflik rumah 
tangga yang diakibatkan oleh persoalan menikahkan. Baik yang terjadi antara 






A. Pengertian Nikah 
1. Pengertian Nikah secara Etimologi 
Nikah  terdiri dari huruf  مُا مَ مْا  - مُف مَكَمْا  -  مُو نُّيا  dan berasal dari bahasa Arab 
yaitu  اً  مْ مَى -  مُحمِ يمَي -  مَحمَ مَى yang bermakna ع ضبا  (bersetubuh),1  ع مْس َّطا  (kawin), 
اط ا  (bersetubuh).2 Dalam kitab Lisa>n al-‘Arab dijelaskan bahwa kata nakah}a 
bermakna seorang laki-laki menikahi seorang perempuan dengan sebuah 
perkawinan. Kata nakah}a sama apabila dikatakan  يح يي -  مَحمَ مَى ى  , dapat juga 




Menurut al-Ra>gib al-As}faha>ni>, nikah pada dasarnya bermakna al-‘aqd, 
yakni ikatan perjanjian antara dua belah pihak. Kemudian maknanya berkembang 
menjadi jima’ dan pembolehan atasnya untuk melakukan jima’ bagi mereka yang 
telah menikah dan tidak diperbolehkan jima’  sebelum terjadinya akad. Jima’ dari 
sudut pandang kebiasaan adalah sesuatu yang buruk. Meskipun demikian, 
pembolehan jima’ tidak dimaksudkan sebagai tindakan yang tidak benar dan 
menjijikkan, namun sebagai jalan bagi mereka yang telah melaksanakan akad 
pernikahan untuk mendapatkan kebaikan.
4
 Dalam Ensiklopedi al-Qur’an, kata 
حكَيا  berarti  مُ مْل مَؼا  (ikatan/perjanjian) dan  أُأ مْ مَ ا  (bersetubuh). Para ahli bahasa 
                                               
1Lihat Ah}mad ibn Fa>ris Zakariyya’ al-Qazwaini< al-Ra>zi<, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
V (t.tp: Da>r al-Fikr, 1979), h. 475. Lihat juga Abu> Abd al-Rah}ma>n al-Kha>li>l ibn Ah}mad ibn 
‘Amru> ibn Tami>m al-Fara>hi>di> al-Bas}a>ri>, Kita>b al-‘I><n (t.tp: Da>r wa Maktabah al-Hila>l, t.th), h. 63. 
Lihat juga Isma>‘i>>l ibn ‘Iba>d ibn al-‘Abba>s, dkk., al-Muh}i>t} fi> al-Lugah, juz I, t.d., h.174. 
2Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-Razza>q al-H{usain, dkk., Ta>j al-‘Uru>si min 
Jawa>hir al-Qa>mu>s, Juz VII (t.tp: Da>r al-Hida>yah, t.th), h. 195. 
3Muh}ammad ibn Makrum ibn ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n ibn Manz}u>r al-Ans}a>ri>, Lisa>n 
al-‘Arab, Juz II (Cet. III; Bairu>t: Da>r S}a>dir, 1414 H), h. 625. 
4Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, Juz I (Cet. I; Bairu>t: al-Da>r al-





berbeda pendapat tentang makna dari dua macam arti ini yang merupakan arti 
asal. Ada yang memandang  مُ مْل مَؼا  sebagai arti asal dan  أُأ مْ مَ ا  sebagai arti kiasan. 
2. Pengertian Nikah secara Terminologi 
Menurut istilah حكَيا  adalah akad perkawinan yang dilaksanakan berdasar 
syarat dan rukun tertentu menurut syariat Islam.
5
 Nikah adalah suatu akad yang 
membolehkan terjadinya hubungan setubuh dan bersenang-senang dengan 




Ah}sin W. al-H}a>fiz} mengartikan nikah dari segi bahasa berarti akad, 
berkumpul, dan bersetubuh. Sementara itu menurut istilah, nikah adalah akad 
yang mengandung halalnya hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan, 




Dalam kitab Taisi<r al-‘Alla>m Syarh} ‘Umdah al-Ah}ka>m dijelaskan bahwa 
pada hakikatnya makna nikah adalah persetubuhan. Kemudian secara majas 
diartikan akad, karena termasuk pengikatan sebab-akibat. Semua lafal nikah yang 






   مَؼ مَج مَ مَتَمَي مْوَأ  مَم مِ مْيْمَلمَػ مَح مَن مُج مَلَمَف  مَيمَلَّ ل مَ  مْو
ِ
 مَف مُه مَ مْيْمَغ  اًج مْو مَز مَحمِ مْيمَث َّتَّ مَح مُ مْؼمَ ب مْن مِم مُ مَلَ نُّل مِ مَتَ مَلَمَف  مَيمَلَّ ل مَ  مْو
ِ
 مَف
 مَو مُممَل مْؼمَ ي مٍ مْ مَلمِا  مَ مُ مِمّ  مَبمُي مِ َّا  مُوو مُ مُ  مَ مْ مِث مَو مِ َّا  مَوو مُ مُ   مَ 
مِلمُي مْوَأ  َّي مَ ﴿٢٣٠﴾ 
                                               
5M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an, Jilid II (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 726. 
6Zain al-Di>n bin ‘Abd al-‘Azi>z, Fat} al-Mu‘i<n Bisyarh}i Qurrah al-‘Ai<n, Juz III (Bairu>t: 
Da>r al-Fikr, t.th), h. 255. 
7Ah}sin W. al-H}a>fiz}, Kamus Fiqh (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2013), h. 174. 
8Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn S}a>lih} ibn H}amd ibn 
Muh}ammad ibn H{amd, Taisi<r al-‘Alla>m Syarh} ‘Umdah al-Ah}ka>m, Juz I (Cet. X; Kairo: Maktabah 






Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami 
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak 
ada dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas istri) untuk menikah 
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 




Ada beberapa definisi nikah yang dikemukakan ulama fikih, tetapi 
seluruh definisi tersebut mengandung esensi yang sama meskipun redaksinya 
berbeda. Ulama Mazhab Sya>fi’i> mendefinisikannya dengan akad yang 
mengandung kebolehan hubungan suami-istri dengan lafal nikah/kawin atau yang 
semakna dengan itu,
10
 atau dengan kata lain nikah yaitu akad yang dengannya 
menjadi halal hubungan seksual antara laki-laki dengan perempuan.
11
 Ulama 
Mazhab H}anafi mendefinisikannya dengan akad yang memfaedahkan/yang 
menjadikan halalnya melakukan hubungan suami-istri antara seorang lelaki 
dengan seorang wanita selama tidak ada halangan syara’.12 Menurut Imam Ma>lik, 
nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum semata-mata untuk 
membolehkan wat}’i (bersetubuh), bersenang-senang, dan menikmati apa yang 
ada pada diri seorang perempuan yang menikah dengannya.
13
\ 
Menurut ulama muta’akhiri<n, nikah adalah akad yang memberikan faedah 
hukum kebolehan mengadakan hubungan keluarga (suami-istri) antara laki-laki 
dengan perempuan dan mengadakan tolong-menolong serta memberi batas hak 
bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban masing-masing. 
                                               
9Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 37. 
10Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV (Cet. IV; Jakarta: PT> 
Ikhtiar Baru van Hoeve, 2000),  h. 1329. 
11Mohd.  Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, sebagaimana yang dikutip oleh 
Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia  (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 24. 
12Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV, h. 1329. 
13‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad ‘Iwad al-Jazi>ri>, al-Fiqh ‘ala> Maz \a>hib al-Arba‘ah, Juz 





Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa para ulama fikih 
mengartikan nikah dengan akad nikah yang ditetapkan oleh syara’ bahwa seorang 
suami dapat memanfaatkan dan bersenang-senang dengan kehormatan seorang 
istri dan seluruh tubuhnya yang semula dilarang.
14
 
Al-Qur’an dengan jelas menyebutkan bahwa penciptaan pasangan suami-
istri merupakan salah satu tanda kebesaran dan kemahakuasaan Allah.
15
 Dapat 
dibayangkan seandainya tidak ada lembaga pernikahan maka manusia akan 
menjalani hidup laksana hewan yang berebut pasangan, yang kuat dapat merebut 
pasangan lebih leluasa, sementara yang lemah akan menjadi penonton atau 
mungkin mencuri-curi kesempatan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
biologisnya itu. Sementara itu, manusia sebagai makhluk paling sempurna 
memiliki budaya yang dibangun atas dasar pengalaman dan nalar serta 
disempurnakan oleh ajaran agama menjadikan pernikahan bukan hanya sebagai 
hubungan antara laki-laki dan perempuan tetapi juga sebagai pemuliaan atas 
kemanusiaan. Dengan demikian adat-istiadat yang terkait dengan pernikahan 




Dalam Ensiklopedi Islam, pernikahan sama dengan perkawinan. 
Dijelaskan bahwa menurut Islam, pernikahan berlangsung dengan sebuah akad 
(perikatan) yang dikukuhkan dengan penerimaan mahar kepada pengantin 
perempuan dan dengan kesaksian atas kerelaan pengantin perempuan terhadap 
                                               
14 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia , h. 24 
15QS al-Ru>m/30: 21. 
16Kementerian Agama RI, Tafsir Ilmi: Seksualitas dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains 







. Jika ia diam, maka diamnya berlaku sebagai kerelaan. 
Mazhab Ma>likiyyah dan Sya>fi’i>yyah menegaskan bahwa jika pengantin 
perempuan berstatus perawan maka pernikahan mereka dilaksanakan oleh 
walinya yang laki-laki, biasanya dari kalangan keluarga sendiri, yang 
mewakilinya dalam pelaksanaan akad dalam penerimaan maharnya. Setiap 
perempuan tidak dapat dipaksa untuk menikah yang berlawanan dengan 
kehendaknya. 
Ketika kesepakatan akad pernikahan telah berlangsung dan telah 
dipersaksikan, maka mereka yang hadir membaca al-Fa>tih}ah. Biasanya akad 
pernikahan diselenggarakan di masjid atau di Kantor Urusan Agama, bahkan bisa 
dilangsungkan di rumah salah satu pihak. Biasanya, pernikahan dilangsungkan 
dalam sebuah upacara pernikahan dan dilengkapi dengan sejenis pesta pernikahan 
(walimah al-‘ursy).18 
Menurut Sayuthi Thalib dalam bukunya Hukum Kekeluargaan Indonesia, 
pernikahan adalah perjanjian suci untuk membentuk keluarga antara seorang laki-
laki dengan seorang perempuan.
19
 
3. Makna Anjuran Menikah 
Perempuan di Indonesia usia 20-24 di tahun 2005 yang tetap melajang 
kurang dari 5 persen. Hal ini memperlihatkan bahwa pernikahan pada usia 20-24 
tahun merupakan tuntutan bagi perempuan di Indonesia yang pada umumnya 
belum menikah dalam batas usia tersebut. Persentase tersebut mempertegas 
                                               
17Seluruh mazhab sepakat bahwa akad harus dilakukan secara sukarela dan atas 
kehendak sendiri, kecuali H{anafi yang membolehkan akad dengan paksaan. Lihat ‘Abd al-
Rah}ma>n ibn Muh}ammad ‘Iwad al-Jazi>ri>, al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-‘Arba‘ah, h. 28. 
18Cyril Glasse, The Concise Ensyclopedia of Islam, terj.  Ghufron A. Mas‘adi, 
Ensiklopedi Islam, Edisi I (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 306-307. 
19Sayuthi Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, sebagaimana yang dikutip oleh 





tuntutan menikah untuk perempuan Indonesia di atas 25 tahun, sebab perempuan 
di Indonesia pada umur 25-29 tahun sudah melampaui batas tradisi pernikahan. 
Anak yang sudah mencapai umur 25 tahun dan belum menikah akan selalu 




Orang tua, utamanya ibu menginginkan anaknya untuk menikah ketika 
dianggap sudah dewasa. Ibu tahu kapan anaknya sudah siap dan pantas untuk 
membina keluarga baru. Ketika sudah mencapai batas umur dan orang tua 
melihat dari segi sikap dan sifat sudah dianggap siap untuk menikah, maka orang 
tua hendaknya memberikan dukungannya dengan membantu mencari calon untuk 
anaknya apabila Si anak tersebut belum memiliki calon
21
 dan memberikan 
motivasi kepada anak untuk menikah bahwa pernikahan adalah komitmen emosi 
dan hukum antara dua orang untuk berbagi perasaan dan hubungan intim secara 
fisik, serta berbagi tugas-tugas ekonomi sehingga dengan menikah akan ada yang 
mendampingi seumur hidup sehingga hidupnya lebih terjamin.
22
 
Selain hal tersebut, makna anjuran menikah yang dimaksud penulis 
adalah orang tua tidak boleh menyulitkan anak dalam melangsungkan pernikahan 
apabila anak tersebut memang sudah dianggap mampu membangun keluarga baru 
yakni sudah mampu hidup mandiri dan menghidupi keluarganya nantinya dan 
tidak bergantung pada orang tua. Apabila semua persyaratan tersebut telah 
terpenuhi dan kedua mempelai juga telah menyetujui mengenai orang yang ingin 
                                               
20Clara Angelita Tomasowa, Jurnal e-Komunikasi: Komunikasi Interpersonal Ibu dan 
Anak dalam Tuntutan Mencari Pasangan Hidup, Vol. 3, No. 2 (2015), h. 3-4. 
21
Clara Angelita Tomasowa, Jurnal e-Komunikasi: Komunikasi Interpersonal Ibu dan 
Anak dalam Tuntutan Mencari Pasangan Hidup, h. 8 
22
Clara Angelita Tomasowa, Jurnal e-Komunikasi: Komunikasi Interpersonal Ibu dan 





dinikahkannya, maka orang tua/wali dilarang untuk mempersulit pernikahan 
tersebut. 
B. Pernikahan ditinjau dari Perspektif Agama, Hukum, dan Budaya 
1. Perspektif Agama 
Pernikahan merupakan suatu perjanjian.
23
 Oleh karena itu, dalam QS al-
Nisa>’/4: 21 dinyatakan: 
 اًظيمِلمَغ  اًك مَثي مِم مْ مُكُمْن مِم مَو مْذ مَخَأ مَو مٍضمْؼمَ ب مَلَ
ِ
  مْ مُكُ مُض مْؼمَ ب مَضَمْفَأ مْ مَك مَو مُومَ هو مُذ مُْخأمَث مَفمْيمَك مَو ﴿٢١﴾ 
Terjemahnya: 
Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu telah 
bergaul satu sama lain (sebagai suami-istri). Dan mereka (istri-istrimu) 
telah mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) dari kamu.
24
 
Pernikahan adalah perjanjian yang kuat, disebut dengan kata-kata 
‘mi<s\a>qan gali<z}a>n’. Juga dapat dikemukakan sebagai alasan untuk mengatakan 
pernikahan itu merupakan suatu perjanjian ialah karena adanya: 
a. Cara mengadakan ikatan telah diatur terlebih dahulu yaitu dengan akad nikah 
dan dengan rukun dan syarat tertentu. 
b. Cara menguraikan atau memutuskan ikatan perjanjian telah diatur, yaitu 
dengan prosedur talak
25
, kemungkinan fasakh26, syikak27 dan sebagainya. 
                                               
23Sayuthi Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, sebagaimana yang dikutip oleh 
Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, h. 24-25. 
24Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahan, h. 82. 
25Talak adalah melepaskan dan meninggalkan suatu ikatan. Perceraian dalam hukum 
Islam antara suami dan istri atas kehendak suami. Talak dalam Islam merupakan jalan keluar 
terakhir yang akan ditempuh suami istri dalam mengakhiri kemelut rumah tangga. Lihat 
Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid V, h. 1776. 
26Fasakh adalah batal dan lepasnya ikatan pernikahan antara suami-istri, adakalanya 
disebabkan terjadinya kerusakan atau cacat pada akad nikah itu sendiri dan adakalanya 
disebabkan hal-hal yang datang kemudian yang menyebabkan akad pernikahan tersebut tidak 
dapat dilanjutkan. Lihat Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid I, h. 317. 
27Syikak berarti perselisihan, percekcokan, dan permusuhan. Perselisihan yang 
berkepanjangan dan meruncing antara suami dan istri. Lihat Perpustakaan Nasional RI, 





Ibnu Syubramah, Abu> Bakar al-As}am, dan Us\ma>n al-Butti berpendapat 
bahwa anak kecil laki-laki dan anak kecil perempuan tidak boleh menikah sampai 
keduanya mencapai umur balig.
28
 Berdasarkan firman Allah swt. dalam QS al-
Nisa>’/4: 6. 
  مَى مُ مُْكُأمَث مَلَ مَو مْممُيمَا مَ مْمَأ مْم مِ مْيْمَل
ِ
   مُؼمَف مْو مَف  اً مْص مُر مْممُ مْ مِم مْ مُتُ مْ سمَ ومٓ أ مْو
ِ
 مَف مَح مَكَمِمّيا   مُغمَلمَ ب  مَذ
ِ
  َّتَّ مَح ى مَم مَخمَيمْا   مُلمَخمْب مَو
 مْ مُتُ مْؼمَف مَو  مَذ
ِ
 مَف مِفو مُر مْؼ مَممْا مِبا مْ مُْكُأمَيمْلمَف  اًيْمِلمَف مَو مَكَ مْن مَم مَو مْفمِف مْؼمَخ مْ سمَ مْلمَف  ًّيمِيمَغ مَو مَكَ مْن مَم مَو  و مُ مَبَمْ مَي مْوَأ  اًر مَ مِب مَو  اًف مَ مْسْ
ِ
 
 اًب مِس مَح مِ َّا مِبا ىمَفمَك مَو مْم مِ مْيْمَلمَػ  و مُ مِي مَْصأمَف مْممُيمَا مَ مْمَأ مْم مِ مْيْمَل
ِ
 ﴿ ٦﴾ 
Terjemahnya: 
Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk menikah. 
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka hartanya. Dan 
janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan 
dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (menyerahkannya) sebelum mereka 
dewasa. Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah 
dia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa 
miskin, maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang patut. 
Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, maka 




Jika dibolehkan menikah sebelum mencapai umur balig, maka tidak ada 
faedahnya ayat ini karena keduanya tidak membutuhkan pernikahan pada umur 
ini. sedangkan Ibnu Hazm berpendapat bahwa boleh menikahkan anak kecil 
perempuan sebagai pengaplikasian as\ar30 yang berisi mengenai masalah ini. 
Sedangkan menikahkan anak kecil laki-laki adalah batil, jika terjadi maka 
pernikahan ini dibatalkan. 
Jumhur fuqaha tidak mensyaratkan akal dan balig bagi terlaksananya 
pernikahan. Dan mereka berpendapat sah pernikahan anak kecil laki-laki dan 
orang gila. 
                                               
28Wahbah al-Zuh}aili<, al-Fiqh} al-Isla>mi> wa Adillatuhu, terj. ‘Abd al-H{ayyi> al-Kattani, 
dkk., h. 172. 
29Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahan, h. 78. 
30As\ar berkaitan dengan ucapan, perbuatan, atau penetapan Nabi saw. As\ar searti dengan 
khabar, sunah dan hadis. Hadis Nabi saw. tidak lain adalah berita yang disandarkan kepada 
beliau. Bila orang mengatakan ‚as\ar al-h}adis\ ‛, itu berarti ‚aku meriwayatkan hadis‛. Lihat Subh}i< 
Ibra>hi>m al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-H}adi<s\ wa Must}alah}uhu, Juz I (Cet. XV; Bairu>t: Da>r al-‘Ilmi li al-





Jumhur fuqaha termasuk di antara mereka adalah imam empat mazhab 
bahwa boleh menikahkan anak kecil perempuan. Ibnu al-Munz}ir mengaku adanya 
ijma’31 bagi pernikahan anak kecil perempuan kepada orang laki-laki yang setara 
dengannya. 
 Alasan ulama yang tidak mensyaratkan akal dan balig bagi terlaksananya 
pernikahan, di antaranya: 
a. Penjelasan ‘iddah anak kecil perempuan, yaitu selama tiga bulan,32 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-T}ala>q/65: 4. 
 مُت مَلَوأُأ مَو مَن مْض مِ مَيَ مْممَا مِئِ َّلَا مَو مٍرمُي مْصَأ مُةمَث مَلَمَث َّنمُ مُتُ َّ مِؼمَف مْ مُتُمْبمَث مْر  مِو
ِ
  مْ مُكُمِئ مَسمِو مْن مِم مِضي مِح مَممْا  مَن مِم مَن مْسمِئمَ ي مِئِ َّلَا مَو
 اً مْسْمُي مِهمِر مْمَأ مْن مِم مُ مَلَ مْل مَؼ مْ مَيَ مَ َّا  مِقَّخمَ ي مْن مَم مَو َّنمُيمَل مْ مَحْ مَن مْؼ مَضمَي مْوَأ َّنمُيمُل مَجَأ مِل مَ مْحَْ مْلْ ﴿ ٤﴾ 
Terjemahnya: 
Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara istri-
istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya) maka ‘iddahnya 
adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. 
Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddah mereka itu 
sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa bertakwa 




Sesungguhnya Allah swt. menetapkan ‘iddah anak kecil perempuan yang 
belum haid sebanyak tiga bulan seperti ‘iddah perempuan yang telah menopause. 
Dan idah dihitung setelah terjadi pernikahan dan perpisahan. Ayat al-Qur’an ini 
menunjukkan bahwa anak kecil perempuan tersebut menikah dan bercerai, dan 
dia tidak dimintakan izin untuk menikahkannya. 
b. Perintah untuk menikahkan seorang perempuan dalam firman Allah swt. 
dalam QS al-Nu>r/24: 32. Al-ayya>m yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah 
orang perempuan yang tidak memiliki suami, baik anak kecil ataupun orang 
dewasa. 
                                               
31Ijma’ secara bahasa adalah niat yang kuat dan kesepakatan. Adapun secara istilah, 
kesepakatan para mujtahid umat setelah wafatnya Nabi saw. terhadap suatu hukum syar’i. Lihat 
Muh}ammad ibn Sa>lih} al-‘Us\aimi>n, Us\u>l al-Fiqh (Saudi Arabiah: Wizarah al-Ta’lim al-‘A<li, t. th), 
h. 83. 
32Wahbah al-Zuh}aili<, al-Fiqh} al-Isla>mi> wa Adillatuhu, terj. ‘Abd al-H{ayyi> al-Kattani, 
dkk., h. 172. 





c. Pernikahan Nabi saw. dengan Aisyah ketika dia masih kecil. Sebagaimana 
hadis Rasulullah saw.: 
 مَل مَك  مَو مُو مَو مُنمْ  مُو مَم مْيمَل مُ   مَيمَث َّ مَ  : مَل مَك  مِويمِبَأ مْن مَغ  مَ مَو مْر مُغ مِنمْ  مِ  مَض مِى مْنمَغ  مِنمَ مْحْ َّرا  مُ مْب مَغ مَ مَ مَبَ مْخَأ : مْتمَا مَك
 مُة مَضمِا مَػ " :  مَةمَيَ مِ مَخ َّفَّ مَ مَذ مُم  مَةَّ مَممِب مَينمِي مِ  مِ مّت مِ  مُةمَيمْب  مَ َأ مَو مَ َّلَّ مَ مَو مِومْيمَلمَػ مُالله َّلَّ مَص مِالله مُل مُ مَر مِنِ مَج َّو مَزمَح
 مِةمَيي مِ مَممْا مِبا مَينمِي مِ  مِ ع مْسمِج مُةمَيمْب  مَ َأ مَو مِ  مَل مَخ مَو مَو.
 34 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Sulaima>n ibn Daud, dia berkata; telah 
mengabarkan kepada kami 'Abd al-Rahman dari Hisya>m bin 'Urwah dari 
ayahnya berkata; Aisyah berkata; "Rasulullah saw. menikahiku di Mekah 
ketika saya berumur enam tahun, yaitu setelah kewafatan Khadijah. 
Kemudian beliau mulai menggauliku ketika saya berumur sembilan tahun 
di Madinah." 
d. As\ar sahabat. Ali menikahkan anak perempuannya, Ummu Kuls\um, 
ketika dia masih kecil dengan Urwah Ibn Zubair. Urwah Ibn Zubair menikahkan 
keponakan perempuannya dengan keponakan laki-lakinya ketika keduanya masih 
kecil. Juga seorang laki-laki menghibahkan anak perempuannya yang masih kecil 
kepada Abdullah ibn H{asan ibn ‘Ali>, maka ‘Ali> r.a. membolehkan hal tersebut. 
Istri Ibnu Mas’ud menikahkan anak perempuannya yang masih kecil kepada Ibnu 
Musayyab ibn Nukhbah. Suaminya, Abdullah ibn Mas’u >d membolehkan hal 
tersebut. 
e. Bisa jadi terkandung maslahat dalam menikahkan anak kecil dan ayah 
dari anak perempuan tersebut menemukan pasangan yang setara untuk anaknya, 
maka anak tersebut bisa menikah tanpa menunggu sampai datang masa balig.
35 
Pendapat ulama Malikiyah menekankan seseorang yang mau menikah 
adalah orang yang cerdas dan indikator cerdas salah satunya adalah seseorang 
bisa melakukan transaksi dengan baik terhadap hartanya. Ulama Syafi’iyyah dan 
                                               
34Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l bin Asadi al-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz XXXXI (Cet. I; t.tp: Mu’assasah al-Risa>lah, 1421 
H/2001 M), h. 360. 
35Wahbah al-Zuh}aili<, al-Fiqh} al-Isla>mi> wa Adillatuhu, terj. ‘Abd al-H{ayyi> al-Kattani, 





H{ana>bilah berpendapat bahwa rusyd36 (pandai) adalah syarat bagi sahnya 
pernikahan, apabila seseorang safih37 menikah harus izin walinya. Karena 
sesungguhnya pada pernikahan itu terdapat transaksi yang diwajibkan dalam 
harta, dan di dalam pernikahan ada pembayaran mahar dan nafkah. Pada 
pendapat tersebut, rusyd menjadi syarat pernikahan, sehingga menjadi batal 
pernikahannya apabila tidak dipenuhi. Adapun ulama H{anafi>yah berpendapat, 
bahwa rusyd bukan syarat bagi sahnya pernikahan dan bukan syarat 
terlaksananya pernikahan. Maka, seorang safih boleh kawin, karena pernikahan 
itu termasuk kebutuhan pokok yang asli dan merupakan transaksi secara pribadi. 
Ulama fikih dengan penjelasan yang berbeda telah sepakat bahwa kedua 
calon mempelai harus mumayyiz38, rusyd, karena ketika seseorang telah 
mumayyiz, maka sudah bisa memilah dan memilih mana yang baik dan mana 
yang buruk. Apabila telah mumayyiz seseorang telah bisa membelanjakankan 
hartanya dan bisa menyerahkan harta anak di bawah perwaliannya. Mumayyiz 
bukan syarat sah nikah tapi syarat terlaksananya pernikahan, anak kecil yang 
belum mumayyiz apabila menikah dan telah memenuhi rukun dan syaratnya, 
maka hukum pernikahannya sah. 
Mumayyiz masuk pada pra baligh, pendapat dari Must}afa> Ah}mad al-
Zarqa yang mengemukakan bahwa dari umur tujuh tahun sampai datangnya masa 
akil-balig yaitu dengan datangnya haid bagi anak perempuan dan mimpi bagi 
                                               
36Rusyd adalah orang yang mempunyai sifat rasyi>d. Rasyi>d adalah orang yang sudah bisa 
membelanjakan hartanya. Pelengkap menjadi balig. Tetapi tidak setiap orang balig itu rasyi>d. 
Sebab sifat yang ada pada rasyi>d adakalanya datang sebelum orang menjadi balig, dan adakalanya 
datang secara bersamaan atau bahkan adakalanya pula tidak kunjung datang pada seseorang yang 
telah balig. Lihat M. Abdul Mujieb, dkk,. Kamus Istilah Fiqih (Cet. I; Jakarta: PT. Pustaka 
Firdaus, 1994), h. 294. 
37Safih adalah orang yang mempunyai sifat safah.  Safah adalah sifat ketidakpandaian 
seseorang dalam membelanjakan harta bendanya secara tepat dan sesuai dengan pertimbangan 
akal yang sehat dan ketentuan syara’. Safih ini biasanya berperilaku boros dan suka menghambur-
hamburkan hartanya. Lihat M. Abdul Mujieb, dkk,. Kamus Istilah Fiqih, h. 304. 
38Mumayyiz adalah anak yang sudah dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk, yang salah dan yang benar, yang mudarat dan yang bermanfaat, yaitu ketika berumur tujuh 
tahun atau lebih. Batas umur tujuh tahun itu adalah batas minimum untuk dilatih mengerjakan 
kewajiban salat, dan ketika berumur 10 tahun boleh dipukul jika tidak mau. Hal ini merupakan 
persiapan penunaian kewajiban agama pada usia dewasa/mukallaf. Lihat M. Abdul Mujieb, dkk,. 





anak laki-laki. Masa akil-balig
39
 berbeda antara orang yang satu dengan yang 
lain, namun menurut ulama fikih, batas minimal bagi perempuan adalah sembilan 
tahun dan bagi laki-laki adalah jika 15 tahun belum juga datang tanda akil balig 
bagi laki-laki maupun perempuan, maka umur 15 tahun itu dijadikan batas 
maksimal masa mumayyiz dan mereka sudah akil balig.40 
Syafi’i> dan H{anbali menyatakan usia balig untuk anak laki-laki dan 
perempuan adalah 15 tahun, sedangkan Maliki menetapkannya 17 tahun. 
Sementara itu, H{anafi menetapkan usia balig bagi anak laki-laki 18 tahun, 
sedangkan anak perempuan 17 tahun
41
. Adapun Imamiyah menetapkan usia balig 
bagi anak laki-laki adalah 15 tahun, sedangkan anak perempuan 9 tahun.
42
 
Berdasarkan hadis tentang waktu dibolehkannya anak yatim dinikahkan: 
 مَل مَك مَ مَرمْي مَر مُى مِ َأ مْنمَغ مَة مَممَل مَ  مِ َأ مْنمَغ و مٍر مْ مَعَ مِنمْ  مِ َّم مَح مُم مْنمَغ مٍ َّم مَح مُم مُنمْ  مِزيمِز مَؼمْا  مُ مْب مَغ  مَيمَث َّ مَ  مُةمَبمْيمَذمُك  مَيمَث َّ مَ 
 مْتمَبَأ مْو
ِ
 مَو  مَ مُنُ مْذ
ِ
  مَ مُيمَف مْتمَخ مَ مَصَ مْو
ِ
 مَف  مَي مِسمْفمَ ه مِفِ مُر مَْمأمَخ مْ سمُج مُةمَ 
مِدمَيمْا  مَ َّلَّ مَ مَو مِومْيمَلمَػ مُ َّا  َّلَّ مَص مِ َّا  مُل مُ مَر مَل مَك
 مْتَّو مَرمَف مْتمَك مَر مْوَأ  مَذ
ِ




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada 
kami ‘Abd al-‘Azi>z ibn Muh}ammad dari Muh}ammad ibn 'Amr dari Abu 
Salamah dari Abu> Hurairah berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Perempuan 
yatim (jika hendak dinikahkan), harus dimintai pendapat dan izinnya. Jika 
                                               
39Para ulama mazhab sepakat bahwa haid dan hamil merupakan bukti balignya seorang 
perempuan. Hamil terjadi karena terjadinya pembuahan ovum dan sperma, sedangkan haid 
kedudukannya sama dengan mengeluarkan sperma bagi laki-laki. Imamiyah, Maliki, Sya>fi’i >, dan 
Hanbali mengatakan bahwa tumbuhnya bulu-bulu ketiak merupakan bukti balignya seseorang. 
Sedangkan H{anafi menolaknya, karena bulu-bulu ketiak itu tidak ada bedanya dengan bulu-bulu 
lain yang ada pada tubuh. Lihat Muh}ammad Jawad al-Mugniyah, al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-
Khamsah, terj. Masykur A. B., dkk., (Cet. XXVII; Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 345. 
40Shofyun Nahdhah, Jurnal Hukum: Analisis Kontroversi Batas Usia dalam Syarat 
Pernikahan (Perspektif Syariat Islam dan Kompilasi Hukum Islam), h. 59-60. 
41Pendapat H{anafi dalam hal usia balig tersebut adalah batas maksimal, sedangkan usia 
minimalnya adalah 12 tahun untuk anak laki-laki, dan 9 tahun untuk anak perempuan. Sebab pada 
usia tersebut seorang anak laki-laki dapat mimpi mengeluarkan sperma, menghamili atau 
mengeluarkan mani (di luar mimpi), sedangkan pada anak perempuan dapat mimpi keluar sperma, 
hamil atau haid. 
42Muh}ammad Jawad al-Mugniyah, al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Khamsah, terj. Masykur A. 
B., dkk., h. 346. 
43Muh}ammad ibn ‘I<sa> bin Sawrah ibn Mu>sa ibn al-D}ah}h}ak al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>: 





dia diam, maka itulah izinnya. Jika dia menolak, maka tidak boleh 
dipaksa." Maksudnya jika telah balig dan menolak pernikahannya. 
Pengalaman juga membuktikan bahwa kehamilan bisa terjadi pada anak 
gadis usia 9 tahun. Hal inilah yang melatarbelakangi perbedaan pendapat ulama 
mengenai mumayyiz dan balignya seseorang.44 
Pada umumnya pada diri seseorang yang mumayyiz telah terdapat 
kesempurnaan akal dan mental baik secara fisik maupun psikis. Sehingga sudah 
bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, dan sudah layak untuk 
melaksanakan pernikahan. Kerena di dalam pernikahan harus betul-betul 
dipersiapkan secara matang baik secara fisik maupun psikis, jika melihat 
pentingnya tujuan dari pernikahan. Ulama fikih telah mengkategorikan 
mumayyiz sebagai salah satu tanda-tanda balig. Apabila seseorang telah 
mengalami tanda-tanda balig maka orang tersebut dikatakan mumayyiz. 
Dari pendapat ulama fikih berbeda walaupun secara mayoritas 
memberikan syarat mumayyiz dalam syarat pelaksanaan nikah, tapi sebagian 
masih ada yang berpendapat bahwa ayah boleh menikahkan anaknya yang belum 
mumayyiz  dengan seorang laki-laki. Adanya persyaratan mumayyiz bagi seorang 
yang akan menikah itu penting karena persiapan yang harus dimiliki adalah 
secara fisik maupun psikis, agar bisa melahirkan generasi yang berkualitas 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam tujuan pernikahan. Dalam perbedaan 
pemikiran ini, dapat dilihat beberapa kaidah us}uliyyah dan kaidah fikih yaitu 
maslahah al-mursalah : melihat tujuan dari syariat Islam adalah menciptakan 
kemaslahatan umat, dan adanya perubahan zaman dan kondisi yang berbeda 
dengan pada zaman Rasulullah saw. demi terciptanya suatu kemaslahatan maka 
bisa terjadi adanya perubahan hukum.  
Ulama fikih (Ma>likiyah, Sya>fi’i>yah, H{ana>bilah, dan H{anafiyah) dalam 
memberikan kriteria seorang mempelai harus mumayyiz, agar terlaksana sebuah 
pernikahan dan untuk menciptakan sebuah kemaslahatan, sebagaimana yang 
                                               
44Muh}ammad Jawad al-Mugniyah, al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Khamsah, terj. Masykur A. 





telah dijelaskan dalam tujuan disyariatkannya pernikahan.
45
 Sejalan dengan itu, 
Muh}ammad Jawad dalam bukunya, ia mengatakan bahwa berakal dan balig 
merupakan syarat dalam pernikahan.
46
 Ketentuan ini sesuai dengan kaidah fikih 
yaitu ‚Menarik maslahat dan menolak mafsadah‛. 
Jumhur ulama telah sepakat bahwa di dalam pelaksanaan pernikahan 
terdapat beberapa syarat dan rukun yang harus dipenuhi oleh pihak-pihak yang 
terkait di dalamnya. Pelaksanaan pernikahan dalam ajaran Islam sangat 
diperhatikan keabsahannya karena bertujuan membangun keluarga yang saki>nah, 
mawaddah, dan rah}mah. Berkembangnya keturunan dalam pernikahan sangat 
dianjurkan. 
Setiap orang mendambakan keluarga yang saki>nah, mawaddah, dan 
rah}mah dan untuk mencapainya harus dipertimbangkan secara maksimal 
kemampuan secara fisik juga secara psikis. Secara fisik ketika seseorang belum 
mampu menikah, akan mengakibatkan kesehatan reproduksi seseorang belum 
siap, maka akan berpengaruh pada generasi yang akan dilahirkannya.
47
 
2. Perspektif Hukum 
Keberadaan agama Islam di Indonesia yang masuk pada abad pertama 
Hijriah atau pada abad ke-7/ke-8 Masehi melalui para saudagar Arab dengan 
jalan perdagangan dan pernikahan, telah tumbuh dan berkembang dengan baik, 
bahkan berakar dalam kesadaran penduduk kepulauan Nusantara dan mempunyai 
pengaruh yang bersifat normatif dalam kebudayaan Indonesia. Pengaruh itu 
adalah penetrasi secara damai, toleran, dan membangun.
48
 Yang dijadikan 
sebagai Undang-undang keluarga Islam di Pengadilan Agama di Indonesia adalah 
                                               
45Shofyun Nahdhah, Jurnal Hukum: Analisis Kontroversi Batas Usia dalam Syarat 
Pernikahan (Perspektif Syariat Islam dan Kompilasi Hukum Islam), h. 59-61. 
46Muh}ammad Jawad al-Mugniyah, al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Khamsah, terj. Masykur A. 
B., dkk., h. 343. 
47Shofyun Nahdhah, Jurnal Hukum: Analisis Kontroversi Batas Usia dalam Syarat 
Pernikahan (Perspektif Syariat Islam dan Kompilasi Hukum Islam), h. 61. 
48Mohammad Daud Ali, Hukum Islam (Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 





Kompilasi Hukum Islam (KHI).
49
 Dengan lahirnya KHI telah jelas dan pasti 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kompilasi adalah kumpulan yang 
tersusun secara teratur
51
 atau karangan tersusun dikutip dari buku-buku lain. 
Dengan kata lain dalam pengertian hukum, kompilasi adalah tidak lain dari 
sebuah buku hukum atau buku kumpulan yang memuat uraian atau bahan-bahan 
hukum tertentu, pendapat hukum atau juga aturan hukum.
52
 Maka dapat 
dikemukakan bahwa yang diartikan dengan kompilasi dalam pengertian 
Kompilasi Hukum Islam di Indonesia adalah rangkuman dari berbagai pendapat 
hukum yang diambil dari berbagai kitab yang ditulis oleh ulama fikih yang biasa 
digunakan sebagai referensi pada Pengadilan Agama untuk diolah dan 
dikembangkan serta dihimpun ke dalam satu himpunan. Himpunan tersebut 
inilah yang dinamakan kompilasi.
53
 
Kelayakan KHI untuk dijadikan pedoman dalam penyelesaian masalah di 
dalam masyarakat, khususnya di kalangan umat Islam, berhubungan secara 




Keberadaan KHI ini, sekaligus sebagai tanda bahwa kedudukan hukum 
Islam dan penerapannya di Indonseia sangat signifikan. Pada KHI itu, ditemukan 
adanya korelasi hukum sosial kemasyarakatan dengan hukum Islam itu sendiri, 
                                               
49Asril, Jurnal: Eksistensi Kompilasi Hukum Islam, Vol. XV, No. 1 (2015), h. 28. 
50Cik Hasan Bisri, Kompilasi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional (Cet. I; 
Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 31. 
51Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-3 (Cet. 
II; Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 584. 
52Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, sebagaimana yang dikutip oleh 
Asril, Jurnal: Eksistensi Kompilasi Hukum Islam, h. 31. 
53Abdul Aziz Dahlan, et. al., Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid III (Cet. IV; Jakarta: Ichtiar 
Baru Van Hoeve, 2000), h. 968. 





dan tidak ada pertentangan di dalamnya.
55
 Salah satu yang diatur oleh KHI 
adalah hukum yang menyangkut pernikahan. 
Menurut Kompilasi Hukum Islam sebagaimana dalam pasal 2 UU No. 1 
Tahun 1974, perkawinan menurut Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad 
yang sangat kuat atau mi>s\a>qan gali>z}a>n’ untuk menaati perintah Allah dan 
melaksanakannya adalah ibadah.
56
 Selanjutnya pasal 3 menyebutkan tujuan 
perkawinan yaitu untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah, wa rah}mah.57 Sedang dalam pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 
perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
58
 
Berdasarkan definisi di atas, berarti yang dimaksud pernikahan adalah 
akad nikah. Akad nikah yaitu rangkaian ijab yang diucapkan oleh wali dan kabul 
yang diucapkan oleh mempelai laki-laki atau wakilnya disaksikan oleh dua orang 
saksi.
59
 Dalam bidang Hukum Pernikahan Kompilasi Hukum Islam, juga 




KHI menjelaskan bahwa pernikahan yang telah memenuhi syarat dan 
rukun pernikahan, sebagaimana yang telah disebutkan dalam Pasal 15 ayat (1) 
                                               
55Patimah, Hubungan antara Hukum Islam dengan Hukum Adat dalam Sistem Hukum 
Nasional (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 120. 
56Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam. Lihat Tim Permata Press, Kompilasi Hukum Islam 
(KHI): Hukum Perkawinan, Kewarisan, dan Perwakafan (t.tp: Permata Press, t.th), h. 77. 
57Alimuddin, Kompilasi Hukum Islam sebagai Hukum Terapan bagi Hakim Pengadilan 
Agama (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 63-64. 
58Pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Lihat Tim Permata Press, 
Kompilasi Hukum Islam (KHI): Hukum Perkawinan, Kewarisan, dan Perwakafan, h. 78. 
59Pasal 1 huruf C Kompilasi Hukum Islam. Lihat Lihat Tim Permata Press, Kompilasi 
Hukum Islam (KHI): Hukum Perkawinan, Kewarisan, dan Perwakafan, h. 77. 
60Shofyun Nahdhah, Jurnal Hukum: Analisis Kontroversi Batas Usia dalam Syarat 





dan (2): (1) Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga perkawinan hanya 
boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang ditetapkan 
dalam pasal 7 UU RI No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yakni calon suami 
sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-kurangnya 
berumur 16 tahun. (2) Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun 
harus mendapat izin sebagaimana yang diatur dalam pasal 6 ayat (2), (3), (4) dan 
(5) UU No. 1 Tahun 1974.
61
 
Seseorang yang tetap melaksanakan pernikahan sebelum memenuhi umur 
yang telah ditetapkan harus memenuhi prosedur yaitu mengajukan permohonan 
dispensasi nikah ke lembaga Pengadilan Agama. Dalam hal ini Kompilasi Hukum 
Islam merujuk pada Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, 
yaitu Pasal 7ayat (2) yang berbunyi ‚Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) 
pasal ini dapat meminta dispensasi kepada pengadilan atau pejabat lain yang 
ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria maupun pihak wanita‛.62 
Kompilasi Hukum Islam dalam bidang ini merujuk pada undang-undang 
perkawinan, karena kitab-kitab fikih tidak menentukan batasan usia. Akan tetapi 
syariat Islam (al-Qur’an, hadis, dan fikih) memberikan kriteria seseorang apabila 
telah sampai waktu untuk menikah yaitu kriteria mumayyiz. Dengan 
pertimbangan demi kemaslahatan umat, dan ketentuan usia dalam undang-
undang perkawinan menjadi kriteria seseorang telah masuk kategori mumayyiz 
baik secara mental maupun secara spiritual. Tanda-tanda mumayyiz termasuk 
salah satu tanda seseorang telah masuk proses kedewasaan. Mayoritas  seseorang 
mengalami tanda-tanda kedewasaan pada usia antara 16-19. Ketentuan ini 
merupakan ketentuan dari pemerintah di dalam rumusan KHI.
63
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KHI didasarkan kepada pertimbangan kemaslahatan keluarga dan rumah 
tangga pernikahan. Hal ini sejalan dengan penekanan undang-undang 
perkawinan, bahwa calon suami-istri harus telah matang jiwa raganya, agar dapat 
mewujudkan tujuan pernikahan secara baik tanpa berakhir dengan perceraian dan 
mendapat keturunan yang baik dan sehat. Oleh karena itu, pernikahan yang 
dilaksanakan oleh calon mempelai di bawah umur sebaiknya ditolak untuk 
mengurangi terjadinya perceraian sebagai akibat ketidakmatangan mereka dalam 
menerima hak dan kewajiban sebagai suami dan istri. 
Apabila dikaji sumber, kaidah, dan asas yang dijadikan tolak ukur 
penentuan batas umur yang dimaksud, sebagai contoh firman Allah swt. dalam 
QS al-Nisa>’/4: 9.64 
 اً ي مِ مَ  اًلَ مْ مَك  مُا مُلمَيمْا مَو مَ َّا   مُلَّخمَيمْلمَف مْم مِ مْيْمَلمَػ  مُف مَخ  اًف مَؼ مِض اًةَّ يمِ مّر مُذ مْممِيمِفمْل مَخ مْن مِم  مُك مَرمَح مْ مَا مَني مِ َّلَّ  مَش مْخمَيمْا مَو﴿٩﴾ 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 




Kandungan ayat al-Qur’an tersebut bersifat umum, tidak secara langsung 
menunjukkan bahwa pernikahan yang dilakukan oleh pasangan usia muda (di 
bawah ketentuan yang diatur oleh Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974) akan 
menghasilkan keturunan yang dikhawatirkan kesejahteraannya. Akan tetapi, 
berdasarkan fakta dalam kasus perceraian di Indonesia yang dilakoni oleh 
pasangan usia muda, lebih banyak menimbulkan hal-hal yang tidak sejalan 
dengan visi dan misi pernikahan, yaitu terciptanya ketentraman dalam rumah 
tangga berdasarkan kasih dan sayang (mawaddah dan rah{mah). Tujuan 
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perrnikahan akan sulit diwujudkan bila kematangan jiwa dan raga calon 
mempelai dalam memasuki pernikahan tidak terpenuhi.
66
 
Dalam bidang pernikahan tentang batas usia dalam syarat pernikahan, 
Shofyun Nahdhah dalam jurnalnya menilai bahwa KHI lebih melihat pada 
dampak (fisik, psikis, dan spiritual) yang akan terjadi apabila seseorang 
melakukan pernikahan di bawah usia yang telah ditentukan, karena adanya 
perubahan zaman dan kondisi yang berbeda, sehingga bisa saja ada pengaruh 
yang berbeda pula pada pribadi seseorang. Beberapa ulama fikih dan ulama tafsir 
dalam pendapatnya telah memberikan kriteria mumayyiz. Manurutnya, ketentuan 
tersebut sebenarnya tidak bertentangan dengan pendapat ulama fikih yang secara 
tersirat, pada mayoritas masyarakat mengalami tanda-tanda kematangan berfikir 
dan jiwa yang matang sekitar pada usia 16-19 tahun. 
Namun, dari latar belakang perumusan KHI yang dirumuskan dari 
beberapa pendapat ulama fikih di dalam beberapa kitab fikih,
67
 dalil mereka atas 
agar dapat dipahami ketentuan syariat bisa menggunakan kaidah fikih yaitu: 
 مِحمِا مَ مَممْا  مِ مْل مَج مَلَّمَػ مٌ َّ مَل مُم مِ مِ  مَف مَممْا  مَعمْف مَو
68  
Artinya: 
Menolak mafsadah didahulukan daripada meraih maslahat. 
Demi kemaslahatan umat diambil dari pendapat mayoritas pada usia 16-
19 dikatakan sudah mumayyiz dan mulai ada tanda-tanda kedewasaan baik 
secara mental maupun spiritual. Karena hal ini sangat kuat pengaruhnya dalam 
membangun keluarga sejahtera saki>nah, mawaddah, dan rah}mah. Oleh karena itu, 
kesiapan fisik dan psikis perlu ada, karena mempunyai beberapa fungsi yaitu 
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fungsi biologis, fungsi edukatif, fungsi religius, fungsi protektif, fungsi 
sosialisasi, fungsi rekreatif, fungsi ekonomis. 
Kontroversi pendapat tentang batas usia dalam syarat pernikahan 
disebabkan adanya pemahaman yang berbeda. Ada yang memahami ketentuan 
syariat Islam (al-Qur’an, hadis, dan fikih) secara tekstual sehingga dapat 
disimpulkan bahwa syariat Islam tidak memberikan batasan usia dalam syarat 
pernikahan. Bagi yang memahami ketentuan syariat Islam secara kontekstual 
dipahami bahwa ketika seseorang telah sampai waktu menikah adalah mereka 
yang sudah mempunyai kriteria mumayyiz, sehingga dari interpretasi ayat dan 
hadis, pada dasarnya tidak bertentangan dengan Kompilasi Hukum Islam, karena 
adanya batas usia dalam syarat pernikahan, terdapat beberapa faktor yang harus 
dijadikan pertimbangan, bisa disebabkan faktor sosiologis, psikologis dan medis. 
Dengan beberapa kaidah fikih yang bisa menyelesaikan persoalan tersebut yang 
tujuannya untuk menciptakan kemaslahatan umat.
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3. Perspektif  Sosial-Budaya 
Kedatangan Islam seperti halnya juga agama-agama lainnya di tengah-
tengah masyarakat membawa misi mewujudkan kehidupan yang damai dan 
sejahtera lahir dan batin. Dalam mewujudkan misi tersebut, Islam 
memperkenalkan ajaran yang bertujuan untuk menuntun umat manusia agar 
mampu membangun tatanan kehidupan yang memposisikan manusia sebagai 
makhluk yang mulia. Dalam kaitan ini, Islam memberikan penghargaan terhadap 
sistem nilai yang hidup dan berkembang dalam masyarakat sepanjang hal 
tersebut mengandung makna penghargaan terhadap manusia. Penghargaan itu 
bisa dipahami berdasarkan rumusan (qa>‘idah us}u>l) ulama fikih70 berikut: 
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ةكممح ةؼيشر  و ؼا  ر بخغ  لَ عشرا  فِ فرؼا و71 
Artinya: 
Adat merupakan syariat yang dikukuhkan sebagai hukum dan ‘Urf 72 
mendapat pengakuan di dalam syara’. 
Syariat Islam telah masuk ke dalam sistem adat, maka wibawa dan 
kepatuhan rakyat kepada Islam dan adat sama kuatnya.
73
 Misalnya pada budaya 
pernikahan di Sulawesi Selatan yang sangat kental dengan adat Bugis-Makassar 
dan dikenal sebagai salah satu pernikahan yang kompleks karena mempunyai 
rangkaian prosesi yang sangat panjang dan syarat-syarat yang sangat ketat.
74
 
Pernikahan sebagai cara melanjutkan keturunan dengan berdasar cinta 
kasih yang sah dan dapat mempererat hubungan antar keluarga, antar suku, dan 
bahkan antar bangsa. Dengan demikian, hubungan pernikahan itu merupakan 
jalinan pertalian yang seteguh-teguhnya dalam hidup dan kehidupan manusia, 
sehingga pernikahan itu adalah wajib dilakukan oleh dua insan.
75
 Dalam 
masyarakat setiap bangsa, ditemui suatu penilaian yang umum yaitu bahwa 




Pernikahan bertujuan untuk mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera 
dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota 
                                               
71‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilmu Us}u>l al-Fiqh\ (Cet. I; Mekkah: Da>r al-Kutub al-
isla>miyah, 2010), h. 80. 
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73Abdul Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat (Cet. 
I; Makassar: Indobis Publishing, 2006), h. 27. 
74Rheny Eka Lestari, Artikel Ilmiah Mahasiswa Universitas Jember (UNEJ): Mitos 
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Masyarakat di Kelurahan Pasir Putih Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai, t. d., h. 70. 
76
Sayuthi Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, sebagaimana yang dikutip oleh 





keluarga. Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan 
terpenuhinya keperluan hidup, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni rasa kasih 
sayang antara anggota keluarga.
77
 Hal ini sejalan dengan firman allah QS al-
Ru>m/30: 21. 
 مَ مِلِ مَذ مِفِ َّو
ِ
  اًة مَ مْحْ مَر مَو اً َّو مَ مَم مْ مُكُمَنمْ مَ ب مَل مَؼ مَج مَو  مَ مْيْمَل
ِ
   مُن مُ مْسمَدمِا  اًج مَو مْزَأ مْ مُكُ مِسمُفمْهَأ مْن مِم مْ مُكُمَا مَقمَل مَخ مْوَأ مِومِث مَيَمٓ أ مْن مِم مَو
 مَوو مُرَّ مَفمَخمَ ي مٍ مْ مَلمِا مٍت مَيَمٓ مَلْ﴿٢١﴾ 
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.
78
 
Setiap manusia mempunyai naluri manusiawi yang perlu mendapat 
pemenuhan. Pemenuhan naluri manusiawi antara lain adalah kebutuhan biologis 
termasuk aktifitas hidup dan penyaluran hawa nafsu melalui lembaga pernikahan. 
Tanpa melalui lembaga yang sah, tidak akan sejalan sebagaimana yang 
diperintahkan dalam QS al-Ru>m/30: 21 tersebut. Pernikahan menurut Islam 
merupakan tuntunan agama yang perlu mendapat perhatian sehingga tujuan 
dilangsungkannya pernikahan hendaknya ditujukan untuk memenuhi petunjuk 
agama. 
Dalam Islam, pernikahan merupakan sunnah Rasul saw. yang bertujuan 
untuk melanjutkan keturunan dan menjaga manusia agar tidak terjerumus ke 
dalam perbuatan keji yang sama sekali  tidak  diinginkan  oleh  syara’.  Untuk 
memenuhi ketentuan tersebut pernikahan harus dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan yaitu dengan cara yang sah. Suatu pernikahan baru dianggap sah 
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. Apabila salah satu rukun 
atau syarat tidak terpenuhi, maka pernikahan tersebut bisa dianggap batal.
81
 
Syarat dalam pernikahan dapat dibagi kedalam dua kelompok yaitu: 
1. Syarat menurut Syariah 
a. Syarat calon pengantin pria adalah: Beragama Islam, pria, tidak dipaksa, 
tidak beristri lebih dari empat orang, bukan mahram calon istri, tidak 
mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istri, mengetahui calon 
istri tidak haram dinikahinya dan tidak sedang dalam ihram haji atau 
umrah atau tidak terdapat halangan perkawinan. 
b. Syarat calon pengantin wanita adalah: beragama Islam, perempuan, tidak 
dipaksa, telah memberi izin kepada wali untuk menikahkannya, tidak 
bersuami dan tidak dalam ‘iddah, bukan mahram calon suami, tidak 
sedang dalam ihram haji atau umrah atau tidak terdapat halangan 
perkawinan. 
c. Syarat wali yaitu: beragama Islam, pria, balig, berakal, tidak dipaksa, adil 
(bukan fasik), tidak sedang ihram haji atau umrah, mempunyai hak 
perwalian dan tidak terdapat halangan perwaliannya. 
d. Syarat saksi yaitu: beragama Islam, pria, balig, berakal, adil, mendengar 
(tidak tuli), melihat (tidak buta), bisa bercakap-cakap (tidak bisu), tidak 
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Lihat Asbar Tantu,  Jurnal al-Hikmah: Arti Pentingnya Pernikahan, Vol. XIV, No. II (2013), h. 
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pelupa, menjaga harga diri (menjaga muru’ah), mengerti maksud ijab-
qabul, tidak merangkap jadi wali. 
e. Syarat ijab-kabul yaitu: adanya pernyataan mengawinkan dari wali, 
adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai, antara ijab dan qabul 
bersambung dan jelas maksudnya, orang yang terkait dengan ijab dan 
qabul tidak sedang ihram atau umrah. 
Selain itu, Mahar juga termasuk dalam syarat sah perkawinan dan 
merupakan suatu kewajiban, namun dalam penentuannya tetaplah harus 
mempertimbangkan asas kesederhanaan, kemudahan dan kemampuan. 




2. Syarat menurut Perundang-Undangan 
Pernikahan harus didasarkan dengan persetujuan kedua calon mempelai, 
sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan pada pasal 6 yang berbunyi:
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a. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai. 
b. Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21 
(dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua. 
c. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau 
dalam keadaan tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin 
dimaksud ayat (2) pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih 
hidup atau dari orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya. 
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d. Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan 
tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya maka izin diperoleh dari 
wali, orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan 
darah dalam garis keturunan lurus ke atas selama mereka masih hidup dan 
dalam keadaan dapat menyatakan kehendaknya. 
e. Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut dalam 
ayat (2), (3) dan (4) pasal ini atau salah seorang atau lebih di antara 
mereka tidak menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam daerah 
hukum tempat tinggal orang yang akan melangsungkan perkawinan atas 
permintaan orang tersebut dapat memberikan izin setelah lebih dahulu 
mendengar orang-orang tersebut dalam ayat (2),(3),(4) pasal ini. 
Salah satu syarat sah nikah adalah mahar atau sompa (Bahasa Bugis). 
Dewasa ini, interpretasi yang muncul berkaitan dengan pemahaman sebagian 
besar orang Bugis-Makassar tentang pengertian mahar dan uang panai’ masih 
banyak yang keliru. Sompa atau mahar adalah pemberian berupa uang atau harta 
dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan sebagai syarat sahnya pernikahan 
menurut ajaran Islam, sedangkan uang panai’ yang harus diserahkan oleh pihak 
keluarga calon mempelai laki-laki kepada pihak keluarga calon mempelai 
perempuan untuk membiayai prosesi pesta pernikahan. 
Secara sepintas, kedua istilah tersebut di atas memang memiliki 
pengertian dan makna yang sama, yaitu keduanya sama-sama merupakan 
kewajiban. Namun, jika dilihat dari sejarah yang melatarbelakanginya, 





dengan mas kawin/mahar adalah kewajiban dalam tradisi Islam, sedangkan uang 
panai’ adalah kewajiban menurut adat masyarakat setempat.84 
Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, mahar merupakan salah 
satu hak istri dan wajib hukumnya.
85
 Serta dalam pemberian mahar tersebut 
harus berdasarkan keikhlasan dari suami atau dengan kata lain pemberian mahar 
tersebut dilakukan sesuai dengan kemampuan suami. Dalam pernikahan adat 
Bugis-Makassar, mahar juga adalah salah satu syarat sah yang harus dipenuhi 
oleh pihak laki-laki, di mana mahar merupakan barang pemberian yang dapat 
berupa uang atau harta dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan. 
Mahar dalam pernikahan Bugis, dapat berupa uang atau harta, tetapi yang 
lebih lazim atau sering didapati dalam pernikahan masyarakat Bugis-Makassar 
yaitu berupa barang atau harta, seperti tanah, sawah, kebun, perhiasan, emas, 
rumah, dan masih banyak harta benda yang biasa dijadikan mahar dalam 
pernikahan adat Bugis-Makassar. Di samping itu selain mahar, uang panai’ (uang 
belanja) juga memiliki peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan 
pernikahan, di mana dalam adat Bugis-Makassar uang panai’ sepenuhnya 
ditanggung oleh pihak laki-laki.
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Simbol kehormatan perempuan suku Makassarlah mendorong budaya 
persembahan uang panai’ yang teramat mahal sebagai suatu proses tradisi wajib, 
dalam menghargai serta memuliakan perempuan yang dipersuntingnya. Namun, 
di sisi lain, dengan persembahan uang panai’ yang cukup fantastis itu 
mengakibatkan sering kali dalam pelaksanaan suatu pernikahan, muncul kendala 
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terkait  dengan  mahar  (sompa)  dan  uang panai’. Kendala-kendala tersebut 
seperti terhambat dengan biaya, sebab biasanya pihak mempelai perempuan 
mematok standar mahar dan uang panai’  tersebut dengan jumlah yang tidak 
sedikit, dan hal inilah yang menjadi kendala yang sangat fatal, dan tidak menutup  
kemungkinan  ketidak-adanya kesepakatan antara kedua pihak yang akan 




Selain sebagai suatu ketentuan wajib dalam pernikahan, berdasarkan 
unsur-unsur yang ada di dalamnya, dapat dikatakan bahwa uang panai’  
mengandung tiga makna, yaitu: 
a. Dilihat dari kedudukannya uang panai’ merupakan rukun pernikahan di 
kalangan masyarakat Makassar. 
b. Dari segi fungsinya, uang panai’  merupakan pemberian hadiah bagi pihak 
mempelai perempuan sebagai biaya resepsi pernikahan dan bekal di 
kehidupan kelak yang sudah berlaku secara turun temurun mengikuti adat-
istiadat. 
c. Dari segi tujuannya, pemberian uang panai’ adalah untuk memberikan 
kehormatan bagi pihak keluarga perempuan jika jumlah uang panai’  yang 
dipatok mampu dipenuhi oleh calon mempelai laki-laki. Kehormatan yang 
dimaksudkan di sini adalah rasa penghargaan yang diberikan oleh pihak calon 
mempelai pria kepada perempuan yang ingin dinikahinya dengan memberikan 
pesta yang megah untuk pernikahannya melalui uang panai’  tersebut.88 
Pelaksanaan pemberian uang panai’ walaupun tidak tercantum dalam 
hukum Islam, hal ini tidak bertentangan dengan syariat dan tidak merusak akidah 
karena salah satu fungsi dari pemberian uang panai’  adalah sebagai hadiah bagi 
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mempelai perempuan untuk bekal kehidupannya kelak dalam menghadapi 
bahtera rumah tangga dan ini merupakan maslahat baik bagi pihak mempelai 
laki-laki dan mempelai perempuan. Adat seperti ini dalam hukum Islam disebut 
dengan al-‘a>dah al-s}ah}i>h}ah yaitu adat yang baik, benar dan bisa dijadikan sebagai 
pertimbangan hukum. Oleh karenanya, mahar dan uang panai’  dalam pernikahan 
adat suku Bugis-Makassar adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Namun, fenomena yang berkembang di kalangan masyarakat dewasa ini adalah 
uang panai’  mendapatkan perhatian lebih besar dibandingkan dengan mahar, dan 
dianggap sebagai sesuatu hal yang sangat menentukan kelancaran jalannya proses 
pernikahan. Bahkan, jumlah uang panai’ yang ditentukan oleh pihak mempelai 
perempuan biasanya lebih banyak daripada jumlah mahar yang diminta. Dalam 
hal ini uang panai’ bisa mencapai ratusan juta rupiah. Sebaliknya, mahar yang 
merupakan kewajiban dalam Islam, tidak terlalu dipermasalahkan. 
Uang panai’ dan jumlah nominalnya yang terkenal sangat banyak 
semestinya  tidak  dijadikan  patokan  karena bagaimana pun segala sesuatu itu 
tergantung dari usaha setiap orang dan kembali kepada keputusan Allah swt. Di 
samping itu, pihak keluarga juga harus lebih terbuka mengenai kelangsungan 
pernikahan yang tidak dapat dinilai dari kemegahan pesta atau perayaan 
pernikahan yang dilakukan, serta dari banyak tidaknya uang yang dimiliki oleh 
laki-laki yang melamar. Karena uang hanya hiasan dalam kehidupan, sementara  
tujuan  hidup  adalah ketenangan. Besarnya  uang  panai’ ditetapkan berdasarkan 
kelaziman atau kesepakatan lebih dahulu antara anggota  keluarga yang  
melaksanakan pernikahan. Ada juga yang hanya menyerahkan uang belanja itu 
sepenuhnya kepada pihak laki-laki sesuai dengan kemampuannya. Hal itu dapat 
terjadi karena adanya saling pengertian yang baik dari kedua belah pihak.
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ANALISIS TAH}LI@LI@ QS AL-NU><R/24: 32 
A. Tinjauan Umum Surah al-Nu>r 
Surah ini termasuk surah Madaniyyah, yakni ayat-ayatnya turun setelah 
Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah dan memiliki 64 ayat. Riwayat 
menyatakan bahwa surah ini merupakan surah yang ke-100 dalam perurutan 
surah-surah al-Qur’an yang turun. Namun ia tidak turun sekaligus.1 
1. Penamaan Surah 
Surah ini dinamai surah al-Nu>r karena surah ini menerangi jalan 
kehidupan sosial manusia dengan menjelaskan adab/etika, dan keutamaan-
keutamaan, menggariskan sejumlah hukum, tata nilai, dan pedoman.
2
 Di 
dalamnya kata al-Nu>r dikaitkan dengan zat Allah swt., sebagaimana disebutkan 
dalam QS al-Nu>r/24: 35.
3
 
 اَ هنَََّكَ ُةَجاَج ُّزما ٍةَجاَجُز ِفِ ُحاَبْعِْمما ٌحاَبْعِم َايهِف ٍةَكَْضَِكَ ِهِرُوه َُلثَم ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم هسما ُرُوه ُ هللَّا
 ُوْسَسَْمث َْمم َْومَو ُءُِضًِ َاُتٍَُْز ُدََكٍَ ٍةهَِبَْرغ َلََو ٍةهِِق َْشَ َلَ ٍَةهوُْخًَز ٍةَكَراَبُم ٍةَر ََشَ ْنِم َُدقُوً ٌّيِّرُد ٌبَكْوَك
 ٌ َِو  ٍء ْ َ ِّ ُ  ِ ُ هللَّاَو ِساهيِون َاَاثْمَْلْا ُ هللَّا  ُِ ًََْو ُءاََضٌ ْنَم ِهِروُيِم ُ هللَّا يِدْ َ ٍرُوه  ََ  ٌرُوه ٌر َ 
﴿٣٥﴾ 
Terjemahnya: 
Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-
Nya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam tabung kaca, (dan) tabung kaca itu bagaikan 
bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula 
di barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi 
petunjuk kepada cahaya-Nya bagi orang yang Dia kehendaki, dan Allah 
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Dengan nu>r atau cahaya Allah swt. langit dan bumi menjadi terang dan 
bersinar. Dengan nu>r-Nya, orang-orang yang kebingungan dan tersesat bisa 
mendapat petunjuk.
5
 Di dalamnya, nu>r disebutkan dengan pengaruh-pengaruh 
dan fenomena-fenomenanya yang ada dalam hati dan roh-roh. Pengaruh-pengaruh 
itu tercermin pada adab dan akhlak yang di atasnya berdiri bangunan surah ini. Ia 
merupakan adab dan perilaku akhlak baik secara individu, keluarga, maupun 
masyarakat. Ia menyinari hati dan juga menyinari kehidupan. Ia mengaitkannya 
dengan cahaya alam yang mencakup bahwa cahaya itu bersinar dalam roh-roh 
dan gemerlap/terang benderang dalam hati nurani. Semua cahaya itu bersumber 
kepada nu>r  yang besar itu.6 
2. Muna>sabah Surah 
Kesesuaian dan relevansi surah ini dengan surah sebelumnya bisa terlihat 
dari dua sisi sebagai berikut: 
a. Pada bagian awal surah sebelumnya (QS al-Mu’minu >n/23: 5), Allah swt. 
berfirman: 
 َوو ُِفا َ ْم ِِووُر ُِم ْ ُ َنٍ ِ هااَو﴿ ٥﴾ 
Terjemahnya: 
Dan orang yang memelihara kemaluannya.
7
 
 Lalu dalam surah al-Nu>r ini, Allah swt. menjelaskan sejumlah hukum 
terkait orang yang tidak menjaga kemaluannya, yaitu para pezina, persoalan qaz}f 
(menuduh orang lain berzina tanpa saksi), kisah al-ifk (rumor dan berita palsu 
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tentang perselingkuhan ‘Aisyah r.a.), perintah menahan pandangan mata, yang 
merupakan pemicu terjadinya perbuatan zina, meminta izin ketika ingin masuk 
ke rumah seseorang, perintah menikah demi untuk menjaga kemaluan, 
memerintahkan orang yang belum mampu menikah agar menjaga kesucian diri 




b. Setelah Allah swt. dalam surah al-Mu’minu>n menyebutkan sebuah prinsip 
umum menyangkut masalah penciptaan makhluk, bahwa Allah swt. tidak 
menciptakan makhluk dengan main-main tanpa tujuan dan hikmah melainkan 
mereka diciptakan untuk ditaklif dengan perintah dan larangan. Selanjutnya 
dalam surah al-Nu>r, Allah swt. menyebutkan sejumlah perintah dan larangan 
tentang hal yang dianggap memiliki potensi yang menyebabkan kemaksiatan, 
penyimpangan, dan kesesatan. 
3. Keutamaan Surah 
Surah ini mengandung nuansa nyaman serta perasaan tenang dan 
tenteram, karena seorang mukmin merasa nyaman kepada kondisi kesucian diri. 
Tidak menyukai kekejian, kenistaan, buruk sangka, dan tuduhan. Rasulullah saw. 
bersabda: 
 ُنْ  ُدَِعَس ايثد  ،َةَد َْنَ ُنْ  ُد َْحَْأ ايثد  ، ُّيِو َ ْهيما ٍروُْعنَم ُوبَأ ايثد  ،َةَداََذق ُنْ  َِْصْه ُوبَأ  َ ََبَْخَأ
 َاَاق ،ٍدِىا َُم ْن َ ، ٍَْ َع ُ ْن َ ، ٍَِض  ُنْ   ُاهخ َ ايثد  ،ٍروُْعنَم : ُ هللَّا ه َظ ِالله ُاوُسَر َاَاق
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Abu> Nas}r ibn Qata>dah menceritakan kepada kami, Abu> Mans}u>r al-Nad}rawi> 
menceritakan kepada kami, Ah}mad ibn Najdah menceitakan kepada kami, 
Sa’i>d ibn Mans}u>r menceritakan kepada kami, ‘Atta>b ibn Basyi>r 
menceritakan kepada kami dari Khus}aif dari Mujahid, dia berkata: 
Rasu>lulla>h saw. bersabda: ajarkanlah surah al-Maidah kepada laki-laki dan 
ajarkanlah surah al-Nur kepada kaum perempuan. 
Ha>ris\ ibn Mud}arrib r.a. berkata, ‚Umar ibn Khat}t}a>b r.a. mengirimkan 
sebuah surat kepada kami yang isinya, ‚pelajari dan dalamilah surah al-Nisa>’ 
surah al-Ah}za>b dan surah al-Nu>r.‛ 
Perintah mengajarkan surah al-Nu>r kepada kaum perempuan juga 
diriwayatkan dari Aisyah r.a.
10
 Al-Qur’an sangat mementingkan unsur akhlak 
dalam kehidupan. Ia juga mengisyaratkan betapa dalamnya unsur ini dan 




4. Kandungan Surah 
Surah ini mengawali pembicaraannya dengan penjelasan tentang 
hukuman h}add perbuatan zina, hukuman h}add qaz\f, hukum li’a>n ketika terjadi 
tuduhan perzinaan atau untuk menafikan nasab anak. Semua ini bertujuan untuk 
membersihkan masyarakat dari dekadensi/kemunduran moral, penyimpangan, 
kerusakan dan campur aduknya nasab, kenistaan, dan kekacauan. 
Kemudian surah ini menyinggung kisah al-ifk yang diakibatkan oleh 
buruk sangka dan terlalu terburu-buru menuduh. Penyebutan kisah ini bertujuan 
untuk membersihkan nama baik Ummul Mukminin ‘Aisyah r.a. Selain itu, 
bertujuan untuk memerangi tersebarnya perbuatan asusila dan mencegah 
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Surah ini melanjutkan pembicaraannya tentang sejumlah adab, tata nilai, 
dan etika sosial dalam kehidupan pribadi dan kehidupan umum. Sejumlah adab 
dan etika tersebut meminta izin ketika hendak masuk rumah atau kamar, 
menahan pandangan, menjaga kemaluan, larangan kaum perempuan 
memperlihatkan perhiasannya kepada selain kerabat mahram, perintah 
menikahkan orang yang berstatus single, dan menjaga kesucian diri bagi orang 
yang belum memiliki biaya untuk menikah. Semua itu demi menciptakan 
keistiqamahan di atas syariat Allah swt. menjaga keluarga Muslim, menjaga 
kaum muda-mudi, dan terhindar dari fitnah. 
Lalu surah ini menjelaskan nilai positif pemberlakuan hukum-hukum, 
keutamaan ayat-ayat al-Qur’an, dan keistimewaan baitullah (masjid). Selain itu, 
dijelaskan pula bahwa amal-amal orang kafir percuma dan tidak memberikan 
kegunaan apa-apa. 
Hal itu dilanjutkan dengan mengarahkan perhatian manusia kepada dalil 
dan bukti-bukti tentang wujud Allah swt. dan keesaan-Nya yang terdapat pada 
lembaran alam ini, baik alam bawah (bumi) maupun alam atas (langit). Bukti-
bukti tentang wujud Allah swt. tersebut, seperti perputaran malam dan siang, 
penurunan hujan, penciptaan langit dan bumi, ketundukan segala makhluk hidup 
kepada Allah swt. burung-burung yang terbang, serta penciptaan hewan-hewan 
melata yang memiliki keragaman yang menakjubkan. Kemudian pembicaraan 
yang ada beralih ke tema tentang sikap orang-orang munafik dan orang-orang 
Mukmin terhadap hukum Allah swt. dan Rasul-Nya. Selain itu, dipaparkan pula 
                                               






janji Allah swt. kepada orang-orang mukmin yang beramal saleh sebagai khalifah 
di muka bumi. 
Setelah itu, pembicaraan kembali lagi ke topik tentang hukum meminta 
izin masuk rumah atau bilik bagi budak dan anak-anak yang masih kecil pada 
tiga waktu. Hukum diperbolehkannya orang-orang yang memiliki uz}u>r (seperti 
buta, pincang atau sakit) serta para kerabat dan teman untuk makan di rumah 
kerabat atau teman tanpa izin pun diterangkan. Selain itu, ada pula perintah bagi 
orang-orang mukmin untuk minta izin kepada Rasulullah saw. ketika hendak 
beranjak pergi, memberi kebebasan kepada Rasulullah saw. untuk memberi izin 
kepada siapa yang beliau kehendaki, perintah untuk menghormati dan 
memuliakan majelis Rasulullah saw. memanggil beliau dengan penuh adab, sopan 




B. Muna>sabah Ayat 
Muna>sabah dari segi bahasa bermakna kedekatan. Nasab adalah 
kedekatan hubungan antara seseorang dengan yang lain disebabkan oleh 
hubungan darah/keluarga. Ulama-ulama al-Qur’an menggunakan kata muna>sabah 
untuk dua makna. 
Pertama: Hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat al-
Qur’an satu dengan lainnya. Ini dapat mencakup banyak ragam, antara lain: 
a. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat. 
b. Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya. 
c. Hubungan kandungan ayat dengan fa>s}ilah/ penutupnya. 
d. Hubungan surah dengan surah berikutnya. 
e. Hubungan awal surah dengan penutupnya. 
                                               






f. Hubungan nama surah dengan tema utamanya. 
g. Hubungan uraian akhir surah dengan uraian awal surah berikutnya. 
Kedua: Hubungan makna satu ayat dengan ayat lain, misalnya 




Adapun uraian muna>sabah QS al-Nu>r yang lebih spesifik pada ayat 32, 
antara lain: 
1. Muna>sabah QS al-Nu>r/24: 32 dengan Ayat Sebelum dan Sesudahnya 
Manusia laki-laki dan perempuan diberi syahwat kelamin (sex) agar 
supaya mereka jangan punah dan musnah dari muka bumi ini. Laki-laki 
memerlukan perempuan dan perempuan memerlukan laki-laki. Jantan 
memerlukan betina dan betina memerlukan jantan. Akan tetapi, masyarakat 
diberi akal, dan akal sendiri menghendaki hubungan-hubungan yang teratur dan 
bersih. Syahwat adalah keperluan hidup, tapi jika syahwat tidak terkendali maka 
kebobrokan yang akan timbul. Maka pada QS al-Nu>r/24: 30-31, diperintahkan 
untuk menjaga pandangan mata dan memelihara kemaluan atau kehormatan diri, 
karena alat kelamin adalah amanat Allah yang disadari oleh manusia yang 
berakal akan kegunaannya.
15
 Kemudian larangan pula menonjolkan perhiasan 
yang seharusnya tersembunyi dan menutupnya dengan pakaian yang sopan.
16
 
Pada QS al-Nu>r/24: 31, dibangkitkan perasaan akan kehadiran Allah dan 
pengawasan-Nya, kasih sayang-Nya, penjagaan-Nya, dan pertolongan-Nya atas 
manusia. Semua itu dibangkitkan terhadap kelemahan mereka di hadapan 
kecenderungan hawa nafsu dan tabiat yang mendalam, di mana seseorang tidak 
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mungkin dapat mengekangnya sebaik pengekangan yang dipengaruhi oleh 
perasaan adanya pengawasan Allah swt. dan ketakwaan terhadap-Nya.
17
 
Setelah Allah swt. melarang hal-hal yang berpotensi menjadi pintu masuk 
perbuatan keji, amoral, dan perzinaan seperti perintah menjaga pandangan, Allah 
swt. menjelaskan jalan yang halal, yaitu pernikahan yang bisa menjamin 
terpeliharanya nasab, terjaganya eksistensi manusia, keutuhan ikatan rumah 
tangga, serta pendidikan yang baik bagi anak.
18
 
Sebagaimana telah diketahui sejak dari permulaan surah al-Nu>r ini, 
nyatalah bahwa peraturan yang tertera di dalamnya hendak membentuk suatu 
masyarakat Islam yang gemah ripah, adil dan makmur, serta keamanan dalam 
rohani dan jasmani dan dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga ada peraturan 
memasuki rumah, ada peraturan memakai pakaian yang bersumber dari 
kesopanan iman. Maka dalam QS al-Nu>r/24: 32 diperintahkan kepada laki-laki 
yang tidak beristri dan perempuan yang tidak bersuami, baik masih bujangan dan 
gadis ataupun telah duda dan janda, karena bercerai atau karena kematian salah 
satu suami atau istri, hendaklah segera dicarikan jodohnya.
19
 
Solusi masalah seksual pada QS al-Nu>r/24: 30-31 ini masih menyangkut 
solusi pencegahan pribadi. Namun kecenderungan seksual itu merupakan 
kenyataan hakiki, hingga harus diberikan solusi yang nyata dan positif. Solusi 
yang nyata itu adalah kemudahan pernikahan dan saling menolong dalam 
merealisasikannya. Disertai pula dengan penyulitan segala jalan lainnya untuk 
kontak seksual atau menutupnya secara total kepada kemaksiatan.
20
 
QS al-Nu>r/24: 32 ini menjelaskan bahwa soal menikahkan orang yang 
belum beristri atau bersuami bukanlah lagi semata-mata urusan pribadi dari yang 
bersangkutan atau urusan rumah tangga dari orang tua kedua orang yang 
bersangkutan saja, tetapi menjadi urusan pula dari umat Islam, tegasnya 
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masyarakat Islam yang mengelilingi orang itu. Apabila zina sudah termasuk dosa 
besar yang sangat aib, padahal kehendak kelamin manusia adalah hal yang wajar, 
karena termasuk keperluan hidup, maka jika pintu zina ditutup rapat, pintu 
menikah hendaklah dibuka lebar.
21
 
Kemudian setelah QS al-Nu>r/24: 32 memerintahkan para wali untuk 
menikahkan siapa pun yang tidak memiliki pasangan dan layak menikah, juga 
diperintahkan agar mereka tidak menjadikan kemiskinan laki-laki yang melamar 
sebagai alasan untuk menolak lamaran mereka, kemudian pada QS al-Nu>r/24: 33, 
para calon suami tersebut dituntut untuk tidak mendesak para wali untuk segera 
menikahkan mereka. Pada ayat 33 ini Allah swt. menjelaskan jalan yang 
ditempuh bagi orang yang lemah,
22
 yakni diperintahkan untuk bersungguh-
sungguh menjaga kesucian diri bagi orang-orang yang tidak memiliki 
kemampuan materi untuk menikah dan memikul tanggung jawab berkeluarga, 
antara lain dengan cara berpuasa, melakukan kegiatan positif seperti olahraga 
dan olah fikir, sehingga hendaknya dia melanjutkan cara-cara itu sampai tiba 
saatnya Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya dan memudahkan 
baginya untuk menikah. Ketika itu, dia dapat memelihara kesucian jiwanya 
dengan pernikahan kendati tidak lagi menempuh alternatif pengganti itu.
23
 
Semoga dengan menjaga kesucian diri, sehingga hidup teratur, tidak 
boros kepada yang tidak bermanfaat, tidak terjerumus kepada zina, menyebabkan 
kesucian diri dapat dipertahankan. Dengan menjaga kesucian diri itu memberi 
pula inspirasi untuk berusaha berbuat yang halal. Dengan sendirinya, Allah swt. 





                                               
21Hamka, Tafsi>r al-Azhar, Juz XVIII, h. 186-187. 
22Ah}mad ibn Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XVIII, h. 104. Lihat juga Wahbah 
al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syari‘ah wa al-Manh}aj, h. 565. 
23M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
VIII, h. 539. 





2. Muna>sabah QS al-Nu>r/24: 32 dengan Surah al-Nu>r 
Surah al-Nu>r ini mencakup sejumlah hukum penting yang berkaitan 
dengan rumah tangga demi terbangunnya sebuah keluarga di atas pondasi dan 
pilar yang paling kukuh.
25
 
Tema sentral dari surah ini adalah tema tentang pendidikan yang sangat 
membatasi sarana-sarananya karena berkaitan dengan ketentuan-ketentuan Allah 
swt. Ia semakin mendalam sampai kepada isyarat-isyarat nurani yang sangat 
lembut. Isyarat yang menghubungkan hati dengan cahaya Allah swt. dan bukti-
bukti keberadaan-Nya yang tersebar dalam seluruh alam semesta dan di sela-sela 
kehidupan. Kekerasan dan kelembutannya hanya bertujuan sama, yakni mendidik 
nurani, membangkitkan perasaan, meninggikan tingkatan norma-norma akhlak 
bagi kehidupan dan selalu menjalin hubungan dengan nu>r Allah swt.26 
Hal-hal yang terkandung dalam surah ini adalah pemaparan sejumlah 
hukum yang terkait dengan masalah orang yang tidak menjaga kemaluannya, 
yaitu para pezina, persoalan qaz}f (menuduh orang lain berzina tanpa saksi), kisah 
al-ifk (rumor dan berita palsu tentang perselingkuhan ‘Aisyah r.a.), perintah 
menahan pandangan mata, yang merupakan pemicu terjadinya perbuatan zina, 
meminta izin ketika ingin masuk ke rumah seseorang, perintah menikah, 
memerintahkan orang yang belum mampu menikah agar menjaga kesucian diri 
dan memelihara kemaluannya dan kehormatan diri, juga aurat, serta larangan 
memaksa para budak perempuan melakukan pelacuran/perzinaan.
27
 
Dalam kaitannya dengan hal tersebut, penulis berpandangan bahwa pada 
QS al-Nu>r/24: 32 ini, Allah swt. menetapkan aturan atau hukum bagi orang yang 
                                               
25Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh}aj, h. 
449. 
26Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz IV, h. 2486. 
27Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh}aj, Jilid 





telah mampu untuk mengemban beban kehidupan rumah tangga agar segera 
dinikahkan. Salah satu tujuannya untuk memelihara kehormatan diri manusia 
yang dijelaskan dalam ayat lain dalam surah ini, misalnya dalam QS al-Nu>r/24: 
30-31. Anjuran menikah itu, salah satu tujuannya adalah untuk menghindari 
perzinaan dan agar tidak terjadi fitnah, sebagaimana dijelaskan dalam QS al-
Nu>r/24: 2-26, yang juga berisi penjelasan tentang hukum bagi laki-laki dan 
perempuan pezina, serta larangan melakukan tuduhan atau fitnah jika tidak ada 
bukti ataupun pengakuan langsung dari orang tersebut. Namun, bagi orang yang 
belum mampu menikah diperintahkan agar menjaga kesucian diri dan memelihara 
kemaluannya sebagaimana dalam QS al-Nu>r/24: 33. Dalam QS al-Nu>r/24: 32, 
meskipun dianjurkan menikah, namun bagi orang yang ingin menikah itu, perlu 
mengetahui aturan-aturan ataupun sejumlah hukum dalam berumah tangga
28
, 
karena itulah bagi orang yang ingin menikah ataupun yang ingin dinikahkan agar 
juga diperhatikan kelayakan dari orang tersebut. 
Al-Qur’an dengan jelas menyebutkan bahwa penciptaan pasangan suami-
istri merupakan salah satu tanda kebesaran dan kemahakuasaan Allah.
29
Adab-
adab individu yang sangat tinggi nilainya itu, adab-adab rumah tangga dan adab-
adab masyarakat dan kepemimpinan saling mengisi satu sama lain. Semua itu 
bersumber pada satu hal yaitu akidah kepada Allah swt., yakni wujud ketaatan 
kepada Allah swt. dan Rasul-Nya. Semuanya berhubungan dengan cahaya yang 





                                               
28Lihat QS al-Nu>r/24: 58-61. 
29Lihat QS al-Ru>m/30: 21. 






C. Penjelasan Kosa Kata 
1. Ankih}u> (اوُحِْكىَأَو) 
Kata ini terdiri dari huruf  ُءا َْما -  ُفَْكَما -  ُووُّيما dan berasal dari bahasa 
Arab yaitu  - ا كَى -حكندسا   ًا َْكى -  ُحِكَيً -  َحََكى yang bermakna عاضبما 
(bersetubuh),
31
  عْس هطما (kawin), ءطوما (bersetubuh).32 Nikah secara terminologi 
adalah suatu akad yang membolehkan terjadinya hubungan setubuh dan 
bersenang-senang dengan menggunakan lafal inka>h} atau lafal tazwi>j, dan ini 
merupakan suatu hakikat dalam akad.
33
 Kata حكَيما dengan segala bentuk kata 
jadiannya, oleh al-Qur’an disebut 23 kali, antara lain di dalam QS al-Baqarah/2: 
221
34
, QS al-Nisa’/4: 335, 6, dan 2536, serta QS al-Nu>r/24: 32-33. 
Pembicaraan al-Qur’an tentang pernikahan ini menyangkut anjuran 
menikah, perempuan-perempuan yang boleh dan tidak boleh dinikahi dan batasan 
jumlah yang diperbolehkan. Al-Qur’an menganjurkan kepada hamba-Nya agar 
menikah dan melarang mereka berbuat zina, seperti ditegaskan, antara lain di 
dalam QS al-Nu>r/24: 32-33. Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai hukum 
nikah. Jumhur ulama memandang hukum nikah di dalam Islam sebagai mandu>b 
                                               
31Lihat Ah}mad ibn Fa>ris Zakariyya’ al-Quzawaini< al-Ra>zi<, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, 
Juz V, h. 475. Lihat juga Abu> Abd al-Rah}ma>n al-Kha>li>l ibn Ah}mad ibn ‘Amru> ibn Tami>m al-
Fara>hi>di> al-Bas}a>ri>, Kita>b al-‘I><n (t.tp: Da>r wa Maktabah al-Hila>l, t.th), h. 63. Lihat juga Isma>‘i>>l 
ibn ‘Iba>d ibn al-‘Abba>s, dkk., al-Muh}i>t} fi> al-Lugah, Juz I, t.d., h.174.   Lihat juga Mahmud Yunus, 
Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1411 H/1990 M), h. 467. 
32Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-Razza>q al-H{usain, dkk., Ta>j al-‘Araws min 
Jawa>hir al-Qa>mu>s, Juz VII, h. 195. 
33Zain al-Di>n ibn ‘Abd al-‘Azi>z, Fat} al-Mu‘i<n Bisyarh}i Qurrah al-‘Ai<n, Juz III (Bairu>t: 
Da>r al-Fikr, t.th), h. 255. 
34Al-Qur’an mengharamkan atau melarang menikahi perempuan musyrik. 
35Al-Qur’an memperbolehkan kaum laki-laki beristri lebih dari satu sampai batas 
maksimal empat, dengan syarat Si suami harus adil dalam memperlakukan istri-istrinya. 
36Mengenai perempuan-perempuan yang tidak boleh dinikahi, al-Qur’an menyebutkan 
ibu tiri, ibu dan nenek seterusnya ke atas, anak kandung dan seterusnya ke bawah, saudari 
kandung seayah seibu maupun seayah atau seibu saja, saudari sesusuan, ibu istri (mertua), anak 
perempuan istri yang sudah digauli, di dalam hal istri itu belum digauli lalu dicerai maka anak 





(sunnah). Sementara sebagian yang lain, terutama para fuqaha Sya>fi’i>yyah, 
memandang hukum nikah di dalam Islam sebagai muba>h} (kebolehan), sedangkan 
menurut fuqaha mazhab al-Zahiri, hukum nikah adalah wajib. Perbedaan 
pendapat di kalangan fuqaha ini hanya menyangkut tentang hukum nikah di 
dalam situasi normal, sedangkan di dalam situasi dan kondisi tertentu, seperti 
kekhawatiran seseorang akan terjerumus ke dalam perbuatan zina, padahal ia 




2. Al-Aya>ma> (مىيألْا) 
Menurut al-Zamakhsyari> مىيألْا dan مىاخَما asalnya yaitu  ئميأأ dan ئماخً.38 
Abu Amr berkata, lafal مىيألْا adalah perubahan bentuk karena penukaran posisi 
huruf dari lafal  َ ِ َياَأ,39 dan ahli nahwu lain sebagaimana yang dikatakan oleh 
Si>bawaihi, menyebutkan bahwa lafal ًايمَِدًَو اًم ِّ ًَأ itu jama’nya ىَماََخًَو ىَمَياَأ mengikuti 
wazan  َااََعف, namun ini jarang.  ُ َِدً dan ىَماََخً ( ُ َِدً adalah bentuk tunggalnya dan 
ىَماََخً adalah jama’nya;  ٌ ِ َّأ dan ىَمَياَأ ( ٌ ِّ َأ adalah bentuk tunggalnya dan ىَمَياَأ adalah 
jama’nya).40  ٌ ِ َّأ artinya adalah orang yang berstatus single (tidak memiliki suami 




Menurut Nad}ar ibn Syumail sebagaimana yang dikutip oleh al-Mara>gi>, al-
Aya>ma> berarti setiap laki-laki yang tidak beristri atau setiap perempuan yang 
tidak bersuami, baik gadis maupun janda. Dikatakan a>matu al-Mar’ah dan a>matu 
al-Rajulu, jika mereka belum menikah, baik gadis/perjaka maupun janda/duda. 
                                               
37M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an, Jilid II, h. 726-727. 
38Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, al-Bah}r al-Muh}i>t} fi> al-Tafsi>r, Juz VIII (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 
1420 H), h. 38. 
39Abi> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ liah}kam al-
Qur’a>n, Juz XII, h. 239. 
40Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, al-Bah}r al-Muh}i>t} fi> al-Tafsi>r, Juz VIII, h. 38. 
41Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh}aj, h. 
563. Lihat juga Muh}ammad ‘Abd al-Lat}i>f ibn al-Khat}i>b, Awd}ah} al-T}afa>si>r, Juz I (Cet. VI; t.tp: al-





Kata ini banyak digunakan untuk laki-laki yang ditinggal mati istrinya dan istri 
yang ditinggal mati suaminya.
42
 Dalam Bahasa Arab juga biasa diungkapkan 
ةٔأرلما تٔيمأث artinya dia hidup sendirian dan tidak mempunyai suami. Abu> Ubaid 
berkata, kalimat   ٔأ لجر (laki-laki yang sendirian atau tidak beristri) dan   ٔأ ةٔأرمٕا 
(perempuan yang sendirian atau tidak bersuami). Namun kebanyakan kata  ٔأ 




M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa pada mulanya kata ini berarti 
perempuan yang tidak memiliki pasangan. Tadinya, kata ini hanya digunakan 
untuk para janda, tetapi kemudian meluas sehingga masuk juga gadis-gadis, 
bahkan meluas sehingga mencakup juga laki-laki yang hidup membujang, baik 
perjaka maupun duda.
 44
 Ibnu Kas\i>r mengatakan bahwa  ٔأ لجر dan  ٔأ ةارما  (laki-
laki dan perempuan yang tidak berstatus menikah), untuk kedua-duanya disifati 
dengan satu kata yang sama.
45
 Akan tetapi pada dasarnya  ُ ِّ َْلْا ini diartikan janda 
ataupun duda, namun seorang gadis juga disebut  ُ ِّ َأ itu adalah sebagai maja>z, 
bukan hakikat atau arti sebenarnya. Gadis disebut juga  ُ ِّ َأ karena illatnya yang 
sama dengan janda, yakni sama-sama tidak mempunyai pasangan.
46
 
3. S{a>lih{ ( ِحِو  ػَظ) 
Kata s}a>lih} seakar kata dengan is}lah} yang terdiri dari huruf s}a>d, la>m dan 
h}a>, yang berarti baik dan bagus, sebagai antonim dari rusak dan jelek, kedua kata 
tersebut banyak digunakan dalam suatu pekerjaan dan perkataan.
47
 Dari akar kata 
                                               
42Ah}mad ibn Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XVIII, h. 102. 
43Abi> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ liah}kam al-
Qur’a>n, Juz XII, h. 240. 
44M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
VIII, h. 536. 
45Abi> al-Fida>i Isma>‘i>l ibn Kas \i>r al-Damasyq, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz X, h. 226. 
Lihat juga al-Ra>gib al-As}fha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, Juz I, h. 100. 
46Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, al-Bah}r al-Muh}i>t} fi> al-Tafsi>r, Juz VIII, h. 38. 
47Ibra>hi>m ibn Isma>’i>l al-Abya>ri>, al-Mausu>’ah al-Qur’a>niyyah, Juz. VIII (t.tp: Mu’assasah 





tersebut terbentuk kata kerja s}aluh}a-yas}lih}u ( حوظ-حوعً ) yang berarti menjadi 
baik dan bermanfaat, juga dapat berarti keadaan rusaknya sesuatu telah berhenti. 
Sementara itu, kata s}a>lih} (لحاظ) sebagai kata sifat ism fa>‘il dari s}aluh}a, di 
dalam berbagai bentuknya disebut 137 kali. Kata s}a>lih} dalam bentuk mufrad 
disebut 46 kali, tidak semuanya memberikan pengertian sebagaimana yang 
diketahui, yakni yang baik, benar, dan yang memenuhi kewajiban. Ada sembilan 
kali kata s}a>lih} yang menunjuk kepada Nabi S}aleh}.48 Kata s}a>lih} sebagai bentuk 
isim fa>’il dari s}alah}a, di samping menunjuk perbuatan-perbuatan yang terpuji, 
benar, dan baik, juga menunjuk kepada orang-orang yang memiliki sifat dan 
perilaku yang terpuji. Karenanya, kata s}a>lih} yang menunjukkan sifat pada 
umumnya dirangkaikan dengan kata amal. Dengan demikian, sesuatu yang baik, 




Wahbah al-Zuh}aili dan Mus}t}afa> al-Mara>gi> dalam tafsirnya mengartikan 
al-s}a>lih{i>n sebagai orang-orang yang sudah memiliki kelayakan dan kompetensi 
untuk menikah serta menunaikan hak-hak dan kewajiban-kewajiban 
pernikahan.
50
 Sejalan dengan itu, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata 
 َ  ِِما هعما dipahami oleh banyak ulama dalam arti yang layak menikah, yakni yang 
mampu secara mental dan spiritual untuk membina rumah tangga, bukan dalam 
arti yang taat beragama.
51
 
Mufasir T}abat}abai di dalam Miza>nnya sebagaimana yang dikutip dalam 
Ensiklopedia al-Qur’an, menyebutkan dua kemungkinan makna untuk kata 
s}a>lih}/s}a>lih}u>n/s}a>lih}i>n ( لحاظ/وولحاظ /لحاظ), yaitu pertama, yang dikaitkan dengan 
                                               
48Seperti dalam QS al-A’ra>f/7: 73, 75, 77; QS Hu>d/11: 61, 62, 66, dan 89; QS al-
Syu’ara>’/26: 142; serta QS al-Naml/27: 45. Lihat M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedi al-
Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 358. Lihat juga al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-
Qur’a>n, Juz I, h. 490. 
49M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 358. 
50Wahbah al-Zuh}aili><, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh}aj, h. 
563.  Lihat juga  Ah}mad ibn Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XVIII, h. 102. 
51M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 





manusianya seperti di dalam QS al-Nu>r/24: 32, dan yang kedua, dikaitkan dengan 
perbuatan seseorang seperti terlihat di dalam QS al-Kahfi/18: 110. Dengan kata 
lain, kata s}a>lih}/s}a>lih}u>n/s}a>lih}i>n dapat berfungsi sebagai sifat bagi subjek dan dapat 
pula berfungsi sebagai sifat bagi objek.
52
 
4. ‘Iba>d (داَب ِ) 
Kata ‘iba>d (داب ) sama dengan ‘abi>d (دَب ) yaitu bentuk jamak dari ‘abd 
(دب ) yang artinya adalah budak laki-laki.53 Dalam al-Qur’an ‘iba>d dan seluruh 
kata yang seakar dengannya disebut 275 kali di dalam bentuk kata benda (ism), 
seperti al-‘abd (دبعما), al-‘abi>d  (دَبعما), ‘iba>dah (ةداب ).   
Secara etimologi, kata ‘abd menurut Ibnu Manz}u>r dalam Lisa>n al-‘Arab 
diklasifikasikan menjadi tiga makna yaitu: pertama, ‘abd bermakna hamba 
sahaya; kedua, ‘abd bermakna manusia, baik yang statusnya hamba sahaya atau 
merdeka, ini adalah arti ‘abd secara umum; ketiga, ‘abd bermakna menyembah, 
tunduk dan merendahkan diri. Dari kata ‘abd yang berakar kata dari ‘abada 
terbentuk kata lain menurut pengembangan konjugasinya yaitu ‘iba>dah (ibadah), 
‘a>bid (pelayan), ma‘bad (tempat ibadah), al-ma‘bu>d (yang disembah), dan 
isti‘ba>d (perbudakan), dan lain-lain.54 
 Sibawaih mengatakan, pada mulanya kata ‘abd adalah kata sifat, 
kemudian digunakan sebagai nama.
55
 Al-As}faha>ni> mengemukakakan bahwa kata 
‘abada, ya‘budu, ‘iba>datan berarti menyembah, mengabdi, atau menghinakan 
diri. Dan kata ‘abd (jamaknya ‘a>bid dan ‘iba>d) berarti hamba sahaya, penyembah 
sesuatu atau budak.
56
 Beliau menambahkan bahwa ‘iba>dah lebih tinggi nilainya 
dari pada ‘ubu>diyyah. Di dalam ibadah, manusia sebagai hamba menampakkan 
                                               
52M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 99-100. 
53Wahbah al-Zuh}aili><, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh}aj, h. 
566. 
54Muh}ammad ibn Makrum ibn ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n ibn Manz}u>r al-Ans}a>ri>, 
Lisa>n al-‘Arab, Juz III, h. 270. 
55M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 323. 
56Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n, sebagaimana dikutip oleh 
Tasbih, Perbudakan dalam Perspektif Hadis Nabi saw. (Cet. I; Makassar: Alauddin University 





puncak ketundukan dan kepatuhannya dengan melahirkan kerendahan dirinya 
kepada Tuhan. Seorang hamba adalah seorang yang taat dan tunduk kepada 
tuannya, tanpa menolak, membantah, atau membangkang perintahnya.
57
 
Terminologi ‘abd dalam pemahaman masyarakat jahiliyah memiliki 
konotasi negatif dan terkesan merendahkan. Hal demikian terjadi karena kata ini 
mengisyaratkan makna bahwa seseorang itu sepenuhnya dimiliki oleh tuannya. 
Kemanusiaan seorang budak ketika dia disebut ‘abd.  Untuk menghilangkan 
pandangan negatif kepada manusia yang berstatus budak itulah Rasulullah saw. 
keberatan jika mereka masih disebut ‘abd. Beliau memerintahkan kepada 
sahabat-sahabatnya untuk mengganti sebutan ‘abd tersebut dengan  ma> malakat 
ayma>n (apa yang dimiliki tangan kanan) dan fata> (pemuda).58 Semua ragam kata 
‘abd mengandung konotasi makna yang hampir sama yaitu penghambaan atau 
penyerahan diri, baik ditujukan kepada manusia maupun pnghambaan yang 
ditujukan kepada Allah swt. yang disebut hamba Allah swt. Ibadah pun 
merupakan manifestasi penghambaan manusia kepada Allah swt. Seorang budak 
disebut ‘abd karena ia berada dalam posisi rendah martabatnya di depan tuannya 
atau sesuatu yang diagungkan.
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5. Al-Ima>’ (  
لإِ
لَا ٓاَمء ) 
Kata ima>’ adalah bentuk jamak dari amatun (ةمٔأ) yang artinya budak 
perempuan.
60
 Menurut al-Fuyu>mi bahwa kata amatun mempunyai arti dasar yang 
dikecilkan atau diremehkan
61
 Ibnu Fa>ris memberikan pengertian bahwa amatun 
                                               
57M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 323. 
58Tasbih, Perbudakan dalam Perspektif Hadis Nabi saw., h. 130. 
59Tasbih, Perbudakan dalam Perspektif Hadis Nabi saw., h. 133-134. 
60Ah}mad ibn Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XVIII, h. 102. Lihat juga Wahbah 
al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh}aj, h. 566. 
61Ah}mad ibn Muh}ammad ibn ‘Ali> al-Fuyu>mi>, al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> Gari>b al-Syarh} al-





mempunyai arti dasar ‘ubu>diyyah al-mamlu>kah (perbudakan)62 dan di dalam 
ajaran Islam seorang muslim wajib/mustah}ab memerdekakan budak.63 Kata 
amatun, bentuk asalnya adalah amuwat yang kemudian dihilangkan huruf waw-
nya. Al-amah kebalikan dari seorang perempuan merdeka, yaitu seorang budak 
atau perempuan yang dikuasai (al-mamlu>kah).64 
Istilah amah, seperti halnya ‘abd yang dalam terminologi Arab jahiliyyah 
berkonotasi negatif dan terkesan menghinakan orang yang dikenakan dengan 
sebutan itu. Ia menjadi milik tuannya, juga bisa diperlakukan dan disuruh apa 
saja, termasuk menjual kehormatan diri untuk tuannya. Itulah sebabnya 
Rasulullah saw. melarang para sahabatnya untuk menyebut budak perempuan itu 
dengan amatun. Beliau memerintahkan untuk mengganti istilah itu dengan istilah 
fata>t (pemudi). Begitu buruknya perlakuan yang diterima oleh seorang budak 
(amatun), hingga kehormatannya tidak lagi dihargai sedikitpun, maka Rasulullah 
saw. menyebutkan hak-haknya, bahwa mereka harus dilindungi kehormatannya. 
Seorang budak perempuan yang beriman dan menjaga kehormatannya lebih 
mulia dan terhormat dibandingkan dengan perempuan merdeka tetapi musyrik 




6. Fuqara>’ ( َءاَر َُف)  
Kata ini mempunyai wazn  ر ف -ر  ً -ةرا ف  yang secara harfiah berarti 
fakir, miskin, dan butuh. Kata itu lawan dari kata al-gina>’ (نىغما) yang berarti 
kaya. Menurut al-As}fah}a>ni> kata ini dapat dimaknai dalam empat pengertian, 
yakni: 
 
                                               
62Abu> al-H}usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. I, h. 
136.  
63Wiza>rah al-Auqa>f wa al-Syu’u>n al-Isla>miyyah, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-
Kuwaitiyyah, Juz III (Cet. II; Kuwait: Da>r al-Sala>sal, 1404 H), h. 171. 
64Muh}ammad ibn Makrum ibn ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n ibn Manz}u>r al-Ans}a>ri>, 
Lisa>n al-‘Arab, Juz XIV, h. 44-45. 





a. Kefakiran jiwa 
b. Kebutuhan yang mendesak; hal itu terjadi pada manusia secara keseluruhan 
selama mereka masih hidup, bahkan semua makhluk yang ada. Hal itu sesuai 
dengan firman Allah swt. di dalam QS Fa>t}ir/35: 15. 
c. Kebutuhan kepada Allah swt. seperti terlihat dalam doa Nabi saw. ‚ya Allah, 
cukupkan aku dengan selalu butuh kepada-Mu dan jangan engkau jadikan aku 
selalu butuh dengan merasa cukup dari bantuan-Mu‛ 
d. Tidak memiliki harta simpanan seperti yang disebutkan dalam QS al-
Baqarah/2: 273, QS al-Taubah/9: 60, dan dalam QS al-Nu>r/24: 32.
66 
Istilah faqi>r (  ف) sangat sulit dibedakan dengan istilah miski>n ( كسم); 
karena itu, ditemukan perbedaan pendapat, terutama di kalangan ahli fiqih 
mengenai batasan kedua istilah tersebut. Menurut Imam Abu> H{ani>fah, faqi>r 
adalah orang yang tidak memiliki penghasilan tetap untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari. Faqi>r merupakan orang yang tidak memiliki satu nisab 
zakat. Hal itu merupakan kebalikan dari kaya, yaitu orang yang memiliki satu 
nisab zakat. Adapun menurut Imam al-Sya>fi’i>, faqi>r adalah orang yang tidak 
dapat memenuhi kebutuhan pokok. Jadi, faqi>r di sini lebih parah dibandingkan 
dengan miskin. Hal itu didasarkan pada pernyataan bahwa Nabi saw. pernah 
berdoa kepada Allah swt. agar diberi kehidupan yang miskin dan diwafatkan juga 
di dalam keadaan miskin, tetapi Nabi saw. berlindung dari kefakiran. Imam Abu> 
H{ani>fah menambahkan bahwa sekalipun seseorang tidak berpenghasilan tetap, 
tetapi ada yang memenuhi kebutuhan sehari-harinya melalui sedekah sunnah, 
maka orang itu dapat dikategorikan faqi>r yang boleh menerima zakat. Berbeda 
dengan istilah faqi>r, miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan tetap, akan 
tetapi tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 
Al-Qur’an (QS al-Taubah/9: 60 mendahulukan kata al-fuqara>’ ( َءاَر َ ما) 
daripada al-masa>ki>n ( كاسلما), dengan demikian, seakan-akan al-fuqara>’ memang 
lebih diprioritaskan daripada al-masa>ki>n. Kata faqi>r dan derivasinya di dalam al-
Qur’an disebutkan sebanyak 14 kali, sekali di dalam bentuk mas}dar, al-faqr (ر  ما) 
                                               





di dalam QS al-Baqarah/2: 268, sekali dalam bentuk isim fa>’il muannas \, fa>qirah 
(ةرقاف) di dalam QS al-Qiya>mah/75: 25, 5 kali di dalam bentuk sifatun 
musyabbahah tunggal, al-faqi>r (   ما) atau faqi>r, yaitu di dalam QS A<li ‘Imran/3: 
181; QS al-H{ajj/22: 28; QS al-Qas}as}/28: 24; QS al-Nisa>’/4: 6 dan 135. Adapun 
kata faqi>r di dalam bentuk jamak, al-fuqara>’ disebutkan sebanyak 7 kali, yaitu di 
dalam QS al-Baqarah/2: 271 dan 273; QS al-Taubah/9: 60; QS al-Nu>r/24: 32; QS 
Fa>t}ir/35: 15; QS Muh}ammad/47: 38; dan QS al-H{asyr/59: 8. Kata faqi>r dalam 
bentuk mas}dar, al-faqr hanya disebutkan sekali, yaitu di dalam QS al-Baqarah/2: 
268. 
Kata-kata faqi>r di dalam ayat-ayat tersebut semuanya berasal dari kata 
faqura ( َر َُف) yang berarti fakir, miskin, dan butuh. Fakir dan miskin di dalam 
ayat-ayat tersebut berarti mereka yang tidak memiliki harta simpanan dan tidak 
dapat memenuhi kebutuhannya sehari-hari; atau lawan dari kata al-gani> (نيغما), 
yaitu kaya. Fakir yang berarti butuh, maksudnya adalah adanya kebutuhan 
manusia secara keseluruhan dan selamanya kepada Allah swt.
67
 
7. Gani> (نيغ) 
Kata ini terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf غ, و , dan يا 
(h}arf al-mu‘tal),68 maknanya berkisar pada dua hal. Pertama, bermakna 
kecukupan, baik menyangkut harta maupun selainnya. Dalam al-Qur’an kata gani> 
ditemukan sebanyak 20 kali, hanya 2 kali yang menunjuk kepada manusia, 
sedangkan selebihnya menjadi sifat Allah swt. 
Allah  al-gani> adalah bukan melimpahnya materi, tetapi ketidakbutuhan-
Nya kepada selain-Nya. Yang sebenar-benarnya kaya adalah yang tidak butuh 
kepada sesuatu.
69
 Manusia betapa pun kayanya, maka dia tetap butuh, paling 
tidak kebutuhan kepada yang memberinya kekayaan. Yang memberi kekayaan 
adalah Allah al-Mugni>. Kata gani> yang merupakan sifat Allah, pada umumnya 10 
                                               
67M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 213-214. 
68Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>h al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu> al-H{usain, Mu’jam Maqa>yis 
al-Lugah, Juz IV, h. 397. 





kali dirangkaikan dengan kata h}ami>d70, dan masing-masing sekali dengan 
kari>m71, h}ali>m, z\u> al-rah}mah72, dan lima kali tidak dirangkaikan dengan sifat-Nya 
yang lain (al-‘a>lami>n dua kali dan berdiri sendiri 3 kali).73 
8. Fad{l (لضف) 
Kata fad{l merupakan kata dasar yang memiliki dua wazn (timbangan), 
yakni fad{ala – yafd{ulu dan fad{ila – yafd{alu. Arti asal katanya adalah al-ziya>dah 
wa al-khair.74 Di dalam bahasa Indonesia kata ini sering diterjemahkan dengan 
karunia, kemurahan, kebaikan, keutamaan, dan kemuliaan.
75
 Al-As{faha>ni> 
menyatakan bahwa fad{l berarti lebih atau kelebihan yang mencakup kebaikan 
atau keburukan. Meskipun penggunaan kata ini lebih banyak pada konteks 
mahmu>dah.76 Di dalam al-Qur’an kata al-fad{l dengan berbagai bentuk turunannya 
disebut 104 kali.  
Kata fad{l di dalam al-Qur’an tidak hanya khusus untuk persoalan-
persoalan yang menyangkut keakhiratan, tetapi juga berkaitan dengan persoalan-
persoalan yang bersifat keduniaan. Banyak ditemukan kata fad{l yang 
dirangkaikan dengan kata Allah. Ada yang secara langsung merangkaikan 
keduanya, seperti fad{lullah yang diulang sebanyak 16 kali, satu kali dengan 
rangkaian fad{lu rabbi> seperti dalam QS al-Naml/24: 40, sedangkan di dalam 
susunan fad{lahu>/fad{lihi> ditemukan sebanyak 29 kali. Ada juga yang 
                                               
70Perangkaian sifat gani> dengan h}ami>d, menunjukkan bahwa dalam kekayaan-Nya, Dia 
amat terpuji. Bukan saja pada sifat-Nya, tetapi juga jenis dan kadar bantuan/anugerah kekayaan-
Nya itu. 
71Perangkaian sifat kari>m, menunjukkan bahwa anugerah-Nya melimpah. 
72Perangkaiannya dengan sifat h}ali>m menunjukkan bahwa Dia tidak bosan memberi, 
apalagi marah walau berulang-ulang dimintai. Ini karena Dia z\u> al-rah}mah, yakni pemilik kasih 
sayang yang tercurah kepada makhluk-Nya, seperti firman-Nya dalam QS al-Rah{ma>n/55: 29. 
73M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 247-248. 
74 Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>h al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu> al-H{usain, Mu’jam Maqa>yis 
al-Lugah, Juz IV, h. 508.  
75M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 200-201.  





menggunakan kata penghubung yaitu z\u> (وذ) berupa kata yang berarti memiliki, 
seperti dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 174. Rangkaian di dalam bentuk semacam ini 
ditemukan sebanyak 14 kali. 
Kata fad{l yang dikaitkan dengan kata Allah lebih tepat diartikan dengan 
pemberian sesuatu yang tidak dibutuhkan oleh Si pemberi. Jadi, fad{lullah berarti 
pemberian atau karunia Allah swt. yang betul-betul tidak dibutuhkan-Nya karena 
Allah swt.  memang tidak pernah membutuhkan sesuatu pun. Fad{lullah itu 
sesungguhnya luas dan Allah Maha Mengetahui siapa di antara hamba-Nya yang 
layak/pantas untuk menerima  fad{lullah tersebut.77 





أ adalah nama Tuhan yang paling populer. Apabila seseorang 
mengucapkan  ُ هللَّ
 




Kata wa>si‘ ( ٌعِس  َو) terambil dari akar kata yang menggunakan huruf-huruf  
waw, sin dan ‘ain, yang maknanya berkisar pada antonim kesempitan dan 
kesulitan. Dari sini lahir makna-makna seperti kaya, mampu, luas, meliputi, 
langkah panjang, dan sebagainya. Dalam al-Qur’an kata wasi‘ ditemukan 
sebanyak sembilan kali
79
. Kesemuanya menjadi sifat Allah swt. Allah wasi‘ 
dalam arti ilmu-Nya mencakup segala sesuatu dan rahmat-Nya pun wasi‘ dengan 
keanekaragamannya. Allah swt. Mahaluas ilmu-Nya sehingga mencakup segala 
sesuatu, Mahaluas kekuasaan-Nya sehingga meliputi segala sesuatu, demikian 
juga rezeki, ganjaran dan pengampunan-Nya, kesemuanya luas tidak bertepi, 
                                               
77M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 200-201. 
78M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 75. 
79Konteks ayat-ayat yang menyifati Allah dengan sifat tersebut bermacam-macam, 
diantaranya izin untuk mengarah ke mana saja dalam shalat bila dalam perjalanan (QS al-
Baqarah/2: 115),  pengangkatan T}alut sebagai raja/penguasa Bani Isra’il (QS al-Baqarah/2: 247), 
pelipatgandaan ganjaran melebihi 700 kali lipat (QS al-Baqarah/2: 261), janji memperoleh 
kelapangan sebagai dampak mengeluarkan zakat/sedekah (QS al-Baqarah/2: 268), petunjuk 
keagamaan dan kekuatan hujjah (QS A<li Imra>n/3: 73 dan QS al-Ma>‘idah/5: 54), kekayaan materi 
(QS al-Nu>r/24: 32), pengampunan (QS al-Najm/53: 32, serta perceraian suami-istri secara baik 









Kata ‘ali<m ( َِو ) terambil dari akar kata ‘ilm (  ) yang menurut pakar-
pakar bahasa berarti menjangkau sesuatu sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Bahasa Arab menggunakan semua kata yang tersusun dari huruf-
huruf ‘ain, lam, dan mi>m dalam berbagai bentuknya untuk menggambarkan 
sesuatu yang sedemikian jelas sehingga tidak menimbulkan keraguan. Kata ini 
diartikan sebagai suatu pengenalan yang sangat jelas terhadap suatu objek. Allah 
swt. dinamai ‘a>lim (لما )   atau ‘ali<m karena pengetahuan-Nya yang amat jelas 
sehingga terungkap bagi-Nya hal-hal yang sekecil apa pun.
81
 
Allah swt. luas dalam ilmu, yakni Dia tidak akan keliru, tidak juga salah, 
bahkan akan memberi ilmu melalui pencarian atau tanpa usaha (wahyu). Luas 
dalam rahmat, yakni Dia tidak akan mengecam apalagi menyiksa tanpa sebab 
yang jelas, bahkan akan memaafkan dan menganugerahkan berbagai anugerah.
82
 
Allah swt. Mahakaya. Nikmat-Nya tidak akan pernah habis karena kuasa-Nya 
tidak berujung. Lagi maha mengetahui segala makhluk-Nya, Dia melapangkan 









                                               
80M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid III, h. 1075. 
Lihat juga M. Dhuha Abdul Jabbar dan Burhanuddin, Ensiklopedia Makna al-Qur’an (Cet. I; 
Bandung: Media Fitrah Rabbani, 2012), h. 713. 
81M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 17. 
82M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
VIII, h. 537. 






D. Penjelasan Ayat 




اَو ْ ُِداَب ِ ْنِم  َ ِِما هعماَو ْ ُْنِم ىَمَياَْلْا اوُحِْكىَأَو
﴿ ٌَِو  ٌعِساَو٣٢﴾ 
Terjemahnya: 
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas 
(pemberian-Nya), Maha mengetahui.
84 
1. Penjelasan Ayat   ْ ُ ِئاَم
لإِ
اَو ْ ُِداَب ِ ْنِم  َ ِِما هعماَو ْ ُْنِم ىَمَيا َْلْا اوُحِكْىَأَو  
a. Penjelasan اوُحِكْىَأ dalam QS al-Nu>r/24: 32 
Berdasarkan kata اوُحِكْىَأَو dalam ayat ini, dipahami bahwa ayat ini berisi 
perintah menikahkan bagi para wali dan majikan, atau bagi  umat seluruhnya, 
nikahkanlah para laki-laki dan perempuan merdeka di antara kalian yang 
berstatus tidak bersuami atau beristri, juga para budak laki-laki dan budak 
perempuan kalian yang sudah memiliki kompetensi untuk menikah dan memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajiban pernikahan. 
Memberikan bantuan kepada mereka untuk menikah dalam bentuk bantuan 
keuangan/harta, tidak menghalang-halangi dan merintangi mereka untuk 
menikah, menyediakan fasilitas, memenuhi sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan untuk menikah. Pesan ayat ini ditujukan kepada para wali dan ada 
juga yang mengatakan kepada para suami.
85
 Menurut al-Qurt}ubi>, pendapat yang 
benar adalah pendapat pertama, yakni ayat ini ditujukan kepada para wali. Sebab 
jika Allah swt. menghendaki suami, maka Allah swt. akan berfirman  َوااوُحِْكى  (dan 
                                               
84Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahan, h. 355. 
85Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manh}aj, h. 





nikahilah), tanpa huruf hamzah dan alif tersebut adalah alif was}l.86 Untuk 
mencegah manusia berbuat haram (zina), setiap orang yang sudah dewasa lahir-




Dalam tafsi>r al-Azhar dikemukakan bahwa dari kata اوُحِْكىَأَو dipahami 
bahwa perintah menikahkan itu adalah tugas masyarakat Islam yang mengelilingi 
orang yang belum menikah tersebut. Sehingga masyarakat Islam harus dibentuk 
agar ada yang bertanggung jawab memikul tugas tersebut yang diberikan Tuhan. 
Apabila ada kelompok perkampungan kecil, hendaklah didirikan jamaah, baik 
berupa langgar dan lebih baik berupa masjid. Ada kepala jamaah (imam) tempat 
mengadukan hal dan masalah-masalah yang timbul setiap hari, sehingga nasib 
masyarakat dapat diketahui, termasuk diketahui siapa orang yang sudah layak 
menikah dan siapa yang kekurangan supaya dibantu.
88
 
Ulama Sya>fi‘i>yyah menjadikan ayat ini sebagai landasan dalil bahwa 
seorang perempuan tidak boleh melaksanakan akad nikah. Sebab yang 
diperintahkan untuk menikahkannya adalah walinya. Akan tetapi, yang lebih 
tepat adalah melihat khit}a>b dalam ayat ini sebagai khit}a>b yang ditujukan kepada 
segenap orang dengan menganjurkan dan mendorong mereka untuk membantu 
terlaksananya pernikahan. Oleh karena itu, hukum tentang masalah 
melaksanakan akad nikah diambil dari dalil lain selain ayat ini.
89
 
                                               
86Abi> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ liah}kam al-
Qur’a>n, Juz XII, h. 239. 
87Kementerian Agama RI, Tafsir Ilmi: Seksualitas dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, 
h. 43. 
88Hamka, Tafsi>r al-Azhar, Juz XVIII, h. 187. 






 Z}a>hir perintah ayat ini menurut pendapat jumhur adalah perintah yang 
bersifat sunnah, anjuran, dan istih}sa>n90 bukan wajib, namun ketika orang tersebut 
dikhawatirkan berbuat zina, maka orang tersebut wajib untuk dinikahkan. Ketika 
dalam keadaan normal, seseorang tidak dihukumi wajib untuk menikah, karena 
pada masa Rasulullah saw. dan masa-masa sesudahnya, terdapat banyak kaum 
laki-laki dan perempuan yang tidak menikah, sementara tidak ada seorang pun 
yang mengingkari, menolak dan mengecam kondisi tersebut.
91
 Selain itu, seorang 
wali tidak memiliki hak memaksa perempuan janda untuk menikah seandainya ia 
tidak mau. Juga berdasarkan kesepakatan ulama bahwa seorang majikan tidak 
bisa dipaksa untuk menikahkan budak laki-laki dan budak perempuan miliknya.
92
 
 Dari kata اوُحِكْىَأَو ini, ada dua objek dalam ayat ini yang perlu diperhatikan 
untuk dinikahkan yaitu ىَمَيا َْلْا dan  ءامٕا - داب   
1) Al-Aya>ma> (مىيألْا) 
Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan kosa kata mengenai lafaz 
ىَمَيا َْلْا
93
 bahwa al-aya>ma> berarti setiap laki-laki yang tidak beristri atau setiap 
perempuan yang tidak bersuami, baik gadis maupun janda. 
Sayyid Qut}b berpendapat bahwa perintah ayat ini hukumnya wajib, tapi 
tidak berarti bahwa seorang pemimpin itu harus memaksa al-aya>ma> untuk 
menikah. Maksudnya adalah wajib menolong orang-orang yang ingin menikah di 
antara mereka. Itu merupakan solusi pencegahan nyata dari berbuat zina dan 
menyucikan masyarakat Islam dari perbuatan nista. Oleh karena itu, seyogyanya 
                                               
90Istih}sa>n adalah memandang dan meyakini baiknya sesuatu. Istih}sa>n adalah salah satu 
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Nasional RI, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid III,  h. 770. 
91Ah}mad ibn Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XVIII, h. 103. Lihat juga Abu> 
H{ayya>n al-Andalusi>, al-Bah}r al-Muh}i>t} fi> al-Tafsi>r, h. 38. 
92Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh}aj, h. 
566. 





umat Islam meletakkan pandangan bahwa Islam memberikan solusi ekonomi 
yang sangat mendasar. Islam memberikan peluang secara merata kepada setiap 
individu untuk berusaha, mendapatkan rezeki, dan tidak membutuhkan bantuan 
dari bait al-ma>l. Namun, dalam kondisi-kondisi pengecualian, Islam juga 
mewajibkan bait al-ma>l untuk ikut membantu. 
 Kaidah dasar dalam ekonomi Islam adalah agar setiap individu merasa 
cukup dengan pemasukannya sendiri. Islam pun meletakkan kewajiban kepada 
negara untuk memudahkan lapangan kerja dan memberikan upah yang cukup 
sebagai hak setiap individu. Sedangkan bantuan dari bait al-ma>l merupakan 
kondisi pengecualian di mana ekonomi Islam tidak bertopang di atasnya. Bila 
setelah itu, dalam masyarakat Islam ada al-aya>ma> yang fakir baik laki-laki 
maupun perempuan, di mana pemasukan mereka tidak mencukupi untuk 
menikah, maka ini menjadi kewajiban komunitas jamaah untuk menikahkannya. 
Demikian pula halnya dengan hamba sahaya laki-laki dan perempuan. Hanya saja 




 Ada segolongan ulama seperti al-Ra>zi> yang berpendapat bahwa perintah 
ayat ini bersifat wajib bagi setiap orang yang mampu menikah.
95
 Hal ini 
didasarkan pada hadis Rasulullah saw. berikut: 
 ُوَِ ََِوف ِ هللَّا ِدْب َ َعَم ُتْيُك َاَاق َةَمَ َْو  ْن َ  ُِىاَر ْ
لإِ
ا َِنيث هد َ َاَاق ُشَْعُ َْلْا َاَيث هد َ َِبِأ َاَيث هد َ ٍط َْح ُن ْ ُرَُعُ َاَيث هد َ




ا ِن َْحْ هرما ِدْب َ ََبَأ َيا َااَ َف ًنىِمِب ُواَمْث ُ
 ُةَمَ َْو  َيا َااَ َف هَلِ
لإِ
ا َراَصَأ اَذَى َا
لإِ
ا ٌةَجا َ َُلَ َْسَُم َْوأ ِ هللَّا ُدْب َ َىأَر ا هَمَوف ُدَيَْعث َتْيُك اَم َكُرِّكَُذث اًرْك ِ َكَج ِّوَُزى
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95Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d ibn ‘Abdullah al-H{usaini> al-Alu>si, Ruh} al-Ma’a>ni> fi< Tafsi>r al-
Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab‘i al-Mas\a>ni>, Juz IX (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1425 





 ْنَم  ِاَب ه ضما ََشَْعَم َيا َ ه َسَو ِو َْ َ َو  ُ هللَّا ه َظ ُِّبِهيما َاَيم َاَاق ْدَ َم َِلََذ َتْوُق َِْئِم اََمأ ُاو ًَُ َوُىَو ِو َْ َ م
لإِ
ا ُت َْ ََتُْىَاف
 ٌءاَجِو َُلَ ُوه ه
لإِ
َاف  ِْو هعمِبَ ِو َْ َوََعف ْعَِطخ ْ َسٌ َْمم ْنَمَو ْج هو َ َََ َْوف َةَءاَبْما ْ ُْنِم َعاََطخ ْ سا
96 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Umar ibn Hafs} Telah menceritakan 
kepada kami bapakku Telah menceritakan kepada kami al-A'masy ia 
berkata; Telah menceritakan kepadaku Ibra>hi>m dari 'Alqamah ia berkata; 
Aku berada bersama Abdullah, lalu ia pun ditemui oleh Us\ma>n di Mina. 
Us\man berkata, "Wahai Abu> ‘Abd al-Rah}man, sesungguhnya aku memiliki 
hajat padamu." Maka keduanya berbicara empat mata. Us\man bertanya, 
"Apakah kamu wahai Abu Abdurrahman kami nikahkan dengan seorang 
gadis yang akan mengingatkanmu apa yang kamu lakukan?" Maka ketika 
Abdullah melihat bahwa ia tidak berhasrat akan hal ini, ia pun memberi 
isyarat padaku seraya berkata, "Wahai 'Alqamah." Maka aku pun segera 
menuju ke arahnya. Ia berkata, "Kalau Anda berkata seperti itu, maka 
sesungguhnya Nabi saw. telah bersabda kepada kita: 'Wahai sekalian 
pemuda, siapa di antara kalian yang telah mempunyai kemampuan, maka 
hendaklah ia menikah, dan barangsiapa yang belum mampu, hendaklah ia 
berpuasa karena hal itu akan lebih bisa meredakan gejolaknya.' (HR. 
Bukhari) 
 Hal ini yang mendasarkan pendapat yang mengatakan bahwa perintah 
tersebut bersifat wajib dan nikah tidak boleh tanpa wali.
97
 
Imam al-Sya>fi‘i> menjadikan z}a>hir ayat  ْ ُ ْنِم ىَمَيا َْلْا اوُحِكْىَأَو sebagai landasan 
dalil bahwa boleh bagi seorang wali menikahkan anak gadis yang berada di 
bawah perwaliannya tanpa kerelaan dan persetujuannya karena khit}a>b atau pesan 
dalam ayat ini adalah ditujukan kepada para wali. Merekalah yang diperintahkan 
untuk menikahkan orang yang berada di bawah perwalian mereka, baik 
perempuan yang berada di bawah perwalian mereka itu sudah besar maupun 
masih kecil, baik ia rela dan setuju maupun tidak. Seandainya bukan karena 
adanya sejumlah dalil lain dari al-sunnah yang menjelaskan bahwa seorang wali 
tidak boleh menikahkan perempuan janda yang sudah besar yang berada di bawah 
perwaliannya tanpa kerelaan dan persetujuannya, niscaya hukumnya sama 
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dengan hukum gadis yang sudah besar karena keumuman ayat ini atau dengan 
kata lain, mengkhususkan ayat ini.
98
 
 Akan tetapi, Rasulullah saw. bersabda dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim: 
 َنْ  َعِف َ َع َِسَ ِلْض َْما ِنْ  ِ هللَّا ِدْب َ ْن َ ٍدْعَس ِنْ  ِدَياِز ْن َ ُواَِ ُْس اََيث هد َ ٍدَِعَس ُنْ  ُةَب َْ َذُق اََيث هد َو
 َا ِّيهِهَو ْنِم اَيِس َْيِب ُّقَحَأ ُبِّ ُه ثما َاَاق َ ه َسَو ِوَْ َ َو  ُ هللَّا ه َظ هِبِهيما هوَأ ٍساهب َ ِنْ ا ْن َ ُِبَ ُْيُ ٍ َْبُج
 ُبِّ ُه ثما َاَاقَو ِداَي ْ س
لإِ
ْلَا اََذِبِ ُواَِ ُْس اََيث هد َ َر َُعُ ِبَِأ ُنْ ا اََيث هد َ و اَُتُوُكُس اَُنَّْذ
لإِ
اَو ُرَْمأَخ ْ ُسج ُرْكِْبماَو
اَىُراَرْق
لإِ
ا َاُتُ َْصَُو َاَاق اَمه بُرَو اَُتُا َُصُ اَُنَّْذ
لإِ




Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'i>d telah 
menceritakan kepada kami Sufya>n dari Ziya>d bin Sa'ad dari Abdullah ibn 
Fad}l bahwa dia mendengar Na>fi' ibn Jubair mengabarkan dari Ibnu ‘Abba>s 
bahwasannya Nabi saw. bersabda: "Seorang janda lebih berhak atas dirinya 
daripada walinya, sedangkan perawan (gadis) harus dimintai izin darinya, 
dan diamnya adalah izinnya." Dan telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abi> ‘Umar telah menceritakan kepada kami Sufya>n dengan isnad ini, beliau 
bersabda: "Seorang janda lebih berhak atas dirinya daripada walinya, 
sedangkan perawan (gadis), maka ayahnya harus meminta persetujuan atas 
dirinya, dan persetujuannya adalah diamnya." Atau mungkin beliau 
bersabda: "Dan diamnya adalah persetujuannya."(HR. Muslim) 
 Hadis ini menunjukkan kewajiban meminta izin kepada gadis serta 
diperhitungkannya kerelaan dan persetujuannya. Dengan begitu, hadis ini 
membatasi keumuman ayat di atas. 
 Sebagian ulama H{anafi>ah menjadikan z}a>hir ayat ىَمَياَْلْا اوُحِْكىَأَو sebagai 
landasan dalil bahwa boleh laki-laki merdeka menikah dengan perempuan budak 
walaupun ia memiliki kemampuan membayar mahar perempuan merdeka. 
Sementara ulama Sya>fi‘i>yah menyanggah pandangan ini dengan mengatakan, 
bahwa ayat 25 surah al-Nisa>’/4 
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 ُ ُِحاََ ََذف ْنِم ْ ُُىاَْمًَأ ْتََكوَم اَم ْنَِمف ِتَانِمْؤُْمما ِتاَيَعْحُْمما َحِكَْيً ْوَأ ًلَْوَط ْ ُْنِم ْعِطَخ ْ َسٌ َْمم ْنَمَو
 ِتَانِمْؤُْمما...﴿ ٢٥﴾ 
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk menikahi 
perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan menikahi perempuan) 
yang beriman dari hamba sahaya yang kamu miliki.
100
 
Bersifat lebih khusus dan spesifik dari ayat ini dan dalil yang bersifat 
khusus didahulukan dan dimenangkan atas dalil yang bersifat umum. 
Sebagaimana para ulama juga telah berijma bahwa keumuman kata ىَمَيا َْلْا dalam 
ayat ini memiliki sejumlah syarat, yaitu perempuan tersebut bukanlah mahram 
bagi suami, baik kemahraman melalui jalur nasab, persusuan, maupun mus}a>harah, 
seperti mengawini dua perempuan bersaudara atau mengawini seorang 
perempuan dan bibinya (baik bibi dari jalur ayah maupun dari jalur ibu), anak 
perempuan saudara laki-laki dan anak perempuan saudara perempuan.
101Al-
Aya>ma> sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa kata ini diartikan orang-
orang yang tidak memiliki pasangan baik laki-laki maupun perempuan. Tetapi, 
yang dimaksud al-aya>ma>  dalam ayat ini adalah orang-orang yang merdeka.102 
2) ‘Iba>d (داب ) dan Ima>’ (ءامٕا) 
‘Iba>d (داب ) dan ima>’ (ءامٕا) disebutkan secara khusus dalam ayat ini yang 
diartikan budak dan hamba sahaya.
103
 Al-H{asan membaca firman Allah swt. ini 
dengan lafaz ب ِ ْنِم  َ ِِما هعماَوي ْ ُ ِد . Karena kalau dibaca  َع ي ْ ُ ِد , dengan difath}ah 
huruf ‘ainnya, penggunaannya itu lebih kepada budak-budak.104 Kata دَبعما 
                                               
100Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahan, h. 83. 
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adalah ism jama’ (kata yang bentuknya tunggal tapi maknanya jamak). Al-Farra’ 
berkata, kata  ْ ُ ِئاَم
لإِ
ا boleh dibaca  ْ ُ َئاَم
لإِ
ا, yakni dengan harakat fath}ah pada huruf 
hamzah.105 
Ayat  ْ ُ ِداَب ِ ْنِم  َ ِِما هعماَو dijadikan sebagai landasan dalil oleh para ulama 
tentang dua hal. Pertama, seorang majikan boleh menikahkan budak laki-laki 
atau budak perempuan miliknya tanpa kerelaan dan persetujuannya. Kedua, tidak 
boleh bagi seorang budak, baik budak laki-laki maupun budak perempuan, 
menikah tanpa izin majikan agar majikan tidak kehilangan haknya untuk 
menggunakan dan memanfaatkan budaknya.
106
 Hal ini diperkuat oleh sabda 
Rasulullah saw. dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ah}mad 
 ه َظ ِ هللَّا ُاوُسَر َاَاق َاَاق ٍر ِاَج ْن َ ٍلِ ِ َ ِنْ  ِد همَحُم ِنْ  ِ هللَّا ِدْب َ ْن َ ٌنَسَح اََيث هد َ ٌعَِكَو اََيث هد َ
 ٌرِىَا  َُوَيف ِِلِْىَأ ْوَأ ِوَِماَوَم ِوْذ
لإِ




Telah bercerita kepada kami Waki>' telah bercerita kepada kami H{asan dari 
‘Abdullah ibn Muh}ammad ibn 'Aqi>l dari Ja>bir berkata; Rasulullah saw.: 
"Siapapun budak yang menikah tanpa seijin tuannya atau pemiliknya maka 
dia adalah pelacur". (HR. Ah}mad) 
 Hamka menyebutkan dalam tafsirnya menjelaskan bahwa laki-laki 
merdeka yang tidak beristri dan perempuan yang tidak bersuami yang masih ada 
keluarga penanggungnya itu wajib dicarikan jodohnya, apatah lagi budak-budak 
yang belum menikah. Budak hidup menumpang kepada majikannya, bahkan tidak 
berhak atas dirinya sendiri dan tidak dapat menentukan nasibnya sendiri, maka 
tanggung jawab diserahkan kepada masyarakat Islam sekelilingnya. 
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 Perjanjian Internasional telah menghapuskan perbudakan, akan tetapi 
dalam rumah tangga orang Islam yang mampu/kaya, terutama di kota-kota, 
biasanya mempunyai pembantu rumah tangga yang kadang-kadang sudah 
dianggap keluarga karena kesetiaannya. Pembantu ini pun tidak boleh lepas dari 
pengawasan majikannya mengenai jodohnya. Kalau pembantu itu masih patut 
dan masih mungkin menikah, maka nikahkanlah ia dengan yang sejodoh dengan 
dia. Karena di kota-kota besar, banyak pembantu-pembantu rumah tangga yang 
rusak akhlaknya karena menginginkan kepuasan seksual, tapi tidak ada yang 
memikirkan. Bahkan tidak jarang mereka mendapatkan penganiayaan (pelecehan 
seksual) oleh majikannya sendiri.
108
 
b. Penjelasan   َ  ِِما هعما dalam QS al-Nu>r/24: 32 
Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan kosa kata, lafaz al-
s}a>lih}i>n109 berarti yang baik, benar, dan yang memenuhi kewajiban. Kemudian 
penggunaan kata al-s}a>lih}i>n ( َ  ِِما هعما) pada ayat ini dalam bentuk muz}akkar (laki-
laki), juga mencakup mu’annas\ (perempuan).110 Olehnya itu, kata al-s}a>lih}i>n ini 
mencakup al-aya>ma> (laki-laki dan perempuan single yang merdeka) dan ‘iba>d-
ima>’ (budak atau hamba sahaya laki-laki dan perempuan), di mana dari keduanya 
itu, al-s}a>lih}i>n menjadi syarat agar dipertimbangkan kelayakannya untuk 
dinikahkan dan kemampuannya dalam membina rumah tangga. Senada dengan 
hal tersebut, al-Qurt}ubi> dalam tafsirnya mengatakan bahwa lafaz ءامٕلَا itu 
dikembalikan kepada lafaz  َ  ِِما هعما yakni laki-laki dan perempuan, serta orang-
orang yang baik keimanannya.
111
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Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kata  َ  ِِما هعما 
dalam ayat ini adalah kesalehan menurut terminologi syara’, yaitu 
memperhatikan perintah-perintah dan larangan-larangan agama. Wahbah al-
Zuh}aili> mengatakan bahwa yang dimaksud adalah pengertian etimologinya, yaitu 




Lebih lanjut M. Quraish Shihab berpendapat bahwa pada kata  َ  ِِما هظ 
pada ayat ini sama dengan kata ووديج لَ pada QS al-Nu>r/24: 33, yakni sama-sama 
mengandung tuntutan tentang perlunya bagi calon suami-istri memenuhi 
beberapa persyaratan di antaranya persyaratan kemampuan material sebelum 
melangkah memikul tanggung jawab pernikahan agar dapat memenuhi fungsi 
pernikahan, yakni fungsi ekonomi di mana menuntut suami mempersiapkan 
kebutuhan hidup anak dan istri. Juga persyaratan-persyaratan lainnya yang dapat 
memenuhi fungsi biologis, seksual, reproduksi, cinta kasih, dan pendidikan.
113
 
Namun, melihat keagamaan seseorang adalah suatu hal yang juga tidak kalah 
pentingnya. 
Melihat keberagamaan seseorang sebagai kelayakan untuk menikah ini 
menjadi satu kriteria yang didasarkan pada hadis Nabi saw. yaitu perempuan 
dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena keturunannya, karena 
kecantikannya, dan karena agamanya. Ini merupakan dekontruksi terhadap 
budaya masyarakat yang memandang bahwa calon pasangan yang ideal adalah 
yang memiliki harta, cantik, dan keturunan terhormat. Tegasnya, hadis Nabi 
tersebut seakan-akan mengatakan agar jangan memandang calon dari pasangan 
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yang ideal seperti orang-orang Jahiliyah yang memilih pasangannya dengan 
menitikberatkan pada kekayaan, kecantikan, dan keturunannya, melainkan 
perhatikan keberagamaannya, sebab pada keberagamaan seorang pasangan 
keluarga saki>nah dapat tercapai.114  
M. Quraish Shihab berpendapat bahwa kata tersebut bersifat umum 
sehingga termasuk juga, bahkan lebih-lebih, perempuan tuna-susila, apalagi ayat 
ini bertujuan menciptakan lingkungan yang sehat dan religius sehingga, dengan 
menikahkan para tuna susila, masyarakat secara umum dapat terhindar dari 
prostitusi serta dapat hidup dalam suasana bersih.
115
 
 Lebih lanjut, Sayyid Qut}b menambahkan bahwa kesalehan hanya 
diperhitungkan dalam konteks budak, sedangkan dalam konteks orang merdeka 
hal itu tidak diperhitungkan. Sebab kesalehan itulah unsur atau faktor pendorong 
bagi majikan untuk mengabaikan aspek kemanfaatan budak bagi dirinya. Oleh 
karena itu, majikan tidak terdorong untuk menikahkan budaknya melainkan 
karena keistiqamahan, kelurusan, dan kesalehan budak atau oleh keyakinan 




 Ibn ‘Asyur sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish Shihab, memahami 
kata  َ  ِِما هعما dalam arti kesalehan beragama lagi bertakwa. Menurutnya, ayat ini 
seakan-akan berkata: Jangan sampai kesalehan dan ketaatan mereka beragama 
menghalangi kamu untuk tidak membantu mereka untuk menikah dengan asumsi 
bahwa mereka dapat memelihara diri dari perzinaan dan dosa. Namun tidak 
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demikian, bahkan bantu dan nikahkan mereka! Dengan demikian, Ibn ‘Asyur 
menjelaskan bahwa yang tidak memiliki ketakwaan dan kesalehan lebih perlu 
untuk diperhatikan dan dibantu. Perintah ini dapat merupakan perintah wajib jika 
pengabaiannya melahirkan kemudaratan agama dan masyarakat.
117
 Namun, bila 
tidak mengakibatkan hal tersebut dan tidak takut akan apa pun, keadaan pun 
normal, maka ia dalam pandangan imam Ma>lik dan Abu H}ani>fah hukumnya 
adalah sunnah. Sementara dalam pandangan imam Sya>fi‘i> hukumnya mubah. 
Perbedaan pendapat tentang perintah menikahkan ini disebabkan karena 
perbedaan kondisi seorang mukmin dari sisi ketakutannya akan kesulitan dalam 
memelihara diri dari perbuatan zina, ketidakmampuannya untuk menahan diri, 
dan kemampuan seseorang untuk menahan diri.
118
 
Menurut Jala>l al-Di>n, kata  َ  ِِما هظ diartikan sebagai orang-orang 
mukmin.
119
 Namun menurut M. Quraish Shihab, ia mencakup semua anggota 
masyarakat, baik muslim maupun non-muslim, karena keberadaan non-muslim 
yang sendirian dapat juga mengakibatkan lahirnya prostitusi atau kedurhakaan di 
tengah masyarakat dan ini pada gilirannya dapat berdampak negatif bagi 
pembinaan seluruh anggota masyarakat.
120
 Senada dengan hal tersebut, Mus}t}afa> 
                                               
117Hukum nikah secara syariah ada lima yaitu wajib, haram, makruh, sunnah, 
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terdesak oleh alasan-alasan yang mewajibkan segera menikah atau karena alasan-alasan yang 
mengharamkan nikah. Lihat ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad ‘Iwad al-Jazi>ri>, al-Fiqh ‘ala> al-
Maz\a>hib al-Arba‘ah, Juz IV, h. 10-14. 
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120M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 





al-Mara>gi> mengatakan bahwa perintah ini adalah wajib jika dikhawatirkan terjadi 




Memang dalam QS al-Nu>r/24: 32 diperintahkan kepada orang tua/wali 
untuk segera menikahkan laki-laki dan perempuan yang tidak mempunyai 
pasangan, akan tetapi harus tetap memperhatikan kondisi calon mempelai yakni 
melihat kondisi psikologis, biologis/fisiologis, dan sosial-ekonomi
122
. Berkaitan 
dengan hal tersebut, di Indonesia mengaturnya dalam KHI, yakni mengenai 
batasan usia yang dirumuskan berdasarkan kemaslahatan umat. 
Batasan usia yang dirumuskan oleh KHI yaitu calon mempelai baru 
dianggap matang untuk menikah pada umur 21 tahun,
123
 di mana batasan usia 
tersebut disebabkan karena kematangan psikologis atau kematangan emosi pada 
umumnya dapat dicapai pada umur 21 tahun. Namun, untuk kematangan secara 
fisiologis, psikologis dan sosiologis dalam hal ini sosial-ekonomi, maka pada usia 
matang untuk menikah adalah 20 tahun bagi perempuan dan usia 25 tahun bagi 
pria.
124
 Adapun usia pernikahan yang ideal untuk perempuan adalah 21-25 tahun. 
Karena pada usia itu, organ reproduksi perempuan secara fisiologis sudah 
berkembang dengan baik dan kuat serta siap untuk melahirkan keturunan, 
sedangkan usia secara psikologis pun mulai matang, sedangkan usia ideal untuk 
menikah bagi pria adalah 25-28 tahun.
125
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Menurut penulis, rumusan KHI ini sejalan dengan apa yang disyaratkan 
dalam QS al-Nu>r/24: 32 dengan kata  َ  ِِما هظ (s}a>lih}i<n), yaitu orang-orang yang 
dikategorikan layak yang dapat memenuhi fungsi pernikahan yakni fungsi 
ekonomi, biologis, seksual, reproduksi, cinta kasih, dan pendidikan.
126
  َ  ِِما هظ 
dalam ayat ini juga berarti yang mampu secara mental dan spiritual untuk 
membina rumah tangga, bukan dalam arti yang taat beragama sebagaimana yang 
dikemukakan oleh M. Quraish Shihab.
127
 
Akan tetapi, alangkah lebih baiknya lagi apabila calon mempelai itu baik 
agamanya atau sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyid Qut}b bahwa seseorang 
itu layak menikah apabila sudah mampu memperhatikan perintah-perintah dan 
larangan-larangan agama. Karena dalam pandangan Islam, pernikahan bukanlah 
urusan perdata semata, bukan pula sekedar urusan keluarga dan masalah budaya, 
tetapi juga terkait dengan masalah agama, karena pernikahan itu dilakukan untuk 
memenuhi dan menaati aturan Allah swt. dan sunnah Nabi saw. Pernikahan juga 
dilaksanakan sesuai petunjuk Allah swt. dan Nabi saw.
128
 
Perlunya untuk mempertimbangkan syarat-syarat tersebut karena ini 
berkaitan dengan tujuan pernikahan yaitu: 
a. Untuk mendapatkan keturunan, melestarikan manusia dengan 
perkembangbiakan yang dihasilkan oleh nikah 
b. Untuk menjaga kemaluan dan kehormatannya dengan melakukan hubungan 
seks yang sah dan fitri, sehingga terhindar dari penyakit. Dengan menikah, 
seseorang akan terpenuhi kebutuhan seksualnya secara alami, sehat, dan sah.  
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c. Setelah mendapatkan keturunan, suami-istri bekerja sama dalam mendidik 
anak-anaknya, agar melahirkan generasi yang sehat, cerdas, saleh, dan 
berkualitas. 
d. Untuk mengatur hubungan laki-laki dan perempuan berdasarkan asas 
kesepakatan suci dalam suasana cinta kasih dan saling menghormati serta 
membina rumah tangga atas dasar mawaddah dan rah}mah sehingga terpenuhi 
kesenangan dan ketenangan dalam diri suami-istri, yang nantinya akan 
menjadi motivasi untuk mencari rezeki halal dengan sungguh-sungguh.
129
 
2. Penjelasan Ayat  ِِلَِْضف ْنِم ُ هللَّا ُم ِِنُِْغً َءاََر ُف اُوهوَُكٍ ْو
لإِ
ا 
Melalui firman-Nya itu, Allah swt. kemudian mengantisipasi munculnya 
dalih tidak ingin menikah karena tidak memiliki harta. Ini adalah janji memberi 
kecukupan kepada orang yang menikah.
130
 Oleh karena itu dilarang memandang 
kondisi kemiskinan ekonomi, baik apakah yang miskin itu adalah laki-laki yang 
meminang maupun perempuan yang dipinang. Karunia Allah swt. akan 
menjadikannya berkecukupan. Allah swt. Mahakaya, kuasa-Nya tiada batas, dan 
perbendaharaan-Nya tidak akan pernah habis. Allah swt. Maha mengetahui 
kemampuan dan keadaan makhluk-Nya. Dia melapangkan dan menyempitkan 
rezeki kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya sesuai dengan hikmah dan 
kemaslahatan.
131
 Rasulullah saw. bersabda: 
 ُالله ه َظ ِِّبِهيما ِن َ ،َةَرٍَْرُى ِبَِأ ْن َ ،ٍدَِعَس ِبَِأ ُنْ  ُدَِعَس َِنيث هد َ ،َوَلَ َْعَ ِنْ ا ِن َ ،َيََْيَ اََيث هد َ
 َاَاق َ ه َسَو ِوَْ َ َو  " : ُُوهْو َ ِ هللَّا   ََ  ٌّقَح ْمُيُّ ُ ٌثََلَث : ُحِكاهيماَو ، ِ هللَّا ِلِِبَس ِفِ ُدِىا َُْمما
 َءاَدَْلْا ُدًِرٍُ َُبثَكَُْمماَو ، ُ ِْعَخ ْ سُْمما
132
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Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> dari Ibnu 'Ajla>n telah 
menceritakan kepadaku Sa'i>d Ibn Abi> Sa'i>d dari Abu> Hurairah dari Nabi 
saw. beliau bersabda: "Ada tiga golongan yang telah menjadi hak Allah 
untuk menolongnya; mujahid di jalan Allah, seorang yang ingin menikah 
karena ingin menjaga kesucian dan kehormatannya dan seorang budak yang 
ingin menebus dirinya sehingga merdeka." 
 Ibnu Mas’ud r.a. berkata, ‚Carilah kecukupan pada nikah.‛ Hanya saja, 
perlu digarisbawahi bahwa dijadikannya orang yang menikah berkecukupan tentu 
tergantung kepada kehendak ilahi. Allah swt. berfirman dalam QS al-Taubah/9: 
28. 








...Dan jika kamu khawatir menjadi miskin (karena orang kafir tidak 
datang), maka Allah nanti akan memberikan kekayaan kepadamu dari 
karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana.
133 
 Dalam ayat ini Allah swt. berfirman   ٌ َِو  ٌعِساَو ُ هللَّاَو yakni, dan Allah swt. 
Maha mengetahui kemaslahatan sehingga Dia memberi berdasarkan hikmah. 
 D{amir yang terdapat pada fi’il اُوهوَُكٍ ْو
لإِ
ا adalah kembali kepada para laki-
laki dan perempuan merdeka yang tidak mempunyai pasangan serta para budak 
laki-laki dan perempuan yang saleh. Yang dimaksudkan dari kalimat  ِِلَِْضف ْنِم  ُم ِِنُِْغً
 ُ هللَّا adalah meluaskan kondisi ekonomi dan terpenuhinya kebutuhan. Ada 
sebagian ulama yang menjadikan ayat ini sebagai landasan dalil bahwa tidak 
boleh memutus ikatan pernikahan hanya karena alasan kesulitan ekonomi hingga 
menyebabkan tidak bisa memberi nafkah.
134
 Al-Qurt}ubi> menjelaskan bahwa Nabi 
saw. sendiri pernah menikahkan seorang perempuan yang datang kepada beliau 
untuk menghibahkan dirinya kepada seorang laki-laki yang hanya mempunyai 
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satu kain sarung. Dalam hal ini, perempuan tersebut setelah itu tidak berhak 
untuk melakukan fasakh nikah karena dia menikah dengan laki-laki tersebut 
dalam keadaan miskin. Fasakh nikah itu boleh terjadi jika perempuan itu 
menikahi dalam keadaan kaya, kemudian meninggalkannya dalam keadaan 
miskin atau terjadi kemiskinan setelah itu. Sebab lapar itu tidak dapat ditahan. 
Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh Imam Ma>lik.
135
 
Allah swt. dalam ayat ini tidak menjadikan kemiskinan sebagai 
penghalang untuk menikahkan, maka secara prioritas kemiskinan juga tidak bisa 
menjadi penghalang keberlangsungan ikatan pernikahan yang telah ada.
136
 
Menurut satu pendapat, maksud dari Allah swt. akan menyukupinya 
adalah Allah swt. akan menyukupi hatinya.
137
 Dalam sebuah hadis dikatakan: 
 َاَاق ، ُِّفِوُكما ُّيِماََ ما ٍْشٌَرُق ِنْ  ِْلًَُدب ُنْ  ُد َْحَْأ اََيث هد َ : ِبَِأ ْن َ ،ٍشاهَ َ ُنْ  ِرَْك  ُوبَأ اََيث هد َ
 َاَاق ،َةَرٍَْرُى ِبَِأ ْن َ ،ٍحِماَظ ِبَِأ ْن َ ، ٍِعَح : َه َسَو ِو َْ َ َو  ُ هللَّا ه َظ ِالله ُاوُسَر َاَاق : َنىِغما َْسَُم




Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Budail bin Quraisy al-Ya>mi> 
al-Ku>fi> telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin 'Ayya>sy dari Abu 
Has}i>n dari Abu S}a>lih dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
"Orang kaya itu bukan yang banyak hartanya tapi orang kaya adalah orang 
yang kaya hati/kecukupan hati." 
Menurut pendapat lain, firman Allah swt. tersebut bukanlah sebuah janji 
yang akan diingkari, akan tetapi makna dari firman Allah swt. tersebut adalah 
lakukan dan jalanilah, lalu harapkanlah kemampuan atau kecukupan.
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 Bagaimana pun juga, maksud ayat ini adalah anjuran agar jangan menolak 
laki-laki miskin yang datang meminang dengan percaya kepada yang ada di sisi 
Allah swt. begitu juga dianjurkan bagi seorang istri untuk tetap tabah dan sabar 
ketika suaminya mengalami kesulitan ekonomi hingga menjadikan suami tidak 
bisa mencukupi nafkahnya. Dari ayat ini bisa dipahami bahwa dianjurkan kepada 
orang miskin agar tetap berani melangkah untuk menikah walaupun ia belum 
memiliki biaya yang mencukupi dalam membangun rumah tangga. Jika seorang 
wali saja dianjurkan untuk tetap mau menikahkan orang yang miskin, tentu orang 
miskin itu juga dianjurkan untuk menikah.
140
 
 Ada pula pemuda dan pemudi takut menikah karena memikirkan 
pembangunan rumah tangga sesudah menikah. Kadang-kadang pemuda berteori 
bahwa kalau dia menikah, maka hasil pencariannya yang sekarang ini tidaklah 
akan mencukupi. Padahal setelah malakukan akad nikah dan mendirikan rumah 
tangga, ternyata cukup juga. Seseorang biasanya berargumen demikian, karena 
sebelum menikah, dengan pencarian yang kecil itu hidupnya tidak berketentuan, 
sehingga berapa saja uang yang diterima akan habis begitu saja. Akan tetapi 
setelah menikah dan mendapat pasangan, hidupnya mulai teratur dan uang 
belanja pun mencukupi.
141
 Kerapkali pula pernikahan justru mendorong Si suami 
berusaha mencari kecukupan. Sebab, rasa tanggung jawab yang terpikul atas 
pundaknya terhadap istri maupun anak-anaknya.
142
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 Kalau masyarakat itu telah dinamai masyarakat Islam, niscaya orang 
hidup dengan qana>‘ah, yaitu merasa cukup dengan apa yang ada, tidak belanja 
dengan hal-hal yang tidak perlu. Perempuan yang mendasarkan hidupnya kepada 
Islam, bukan kepada kemewahan yang terlalu banyak membelanjakan hartanya 
kepada hal-hal yang tidak perlu. Dengan hidup qana>‘ah, itu akan memudahkan 
seseorang mendapatkan jodoh. Karena yang dicari pada hakikatnya dalam hidup 
ini, adalah keamanan jiwa. Hidup dalam kesepian tidaklah mendatangkan 
keamanan bagi jiwa. Rumah tangga yang tenteram adalah inspirasi untuk 
berusaha, dan dengan usaha pula akan membuka pintu rezeki.
143
 
3. Penjelasan Ayat   ٌ َِو  ٌعِساَو ُ هللَّاَو  
Demikianlah kata  ٌعِساَو menunjukkan bahwa dengan keluasannya, Dia  
memberikan rezeki/karunia, sedangkan  ٌ َِو  menunjukkan bahwa Allah swt. Maha 
mengetahui siapa yang dimaksud  لحاظ atau layak di antara hamba-hamba-Nya. 
Sehingga Allah swt. memberikan rezeki/karunia kepada orang yang dianggap 
layak di antara makhluk/ciptaan-Nya. Dia akan melapangkan pasangan suami-
istri dan selain mereka. Allah swt. Maha mengetahui, Dia akan melapangkan dan 
mempersempit rezeki kepada siapa pun yang Dia kehendaki sesuai dengan 
tuntutan kebijaksanaan dan kemaslahatan.
144
 Demikianlah penutup ayat 32 ini, 
asal mau berusaha, pintu rezeki akan senantiasa terbuka. 
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KONSEPSI ANJURAN MENIKAH DALAM QS AL-NU<>R/24: 32 
A. Tujuan Pernikahan 
1. Menghindari Perzinaan 
QS al-Nu>r/24: 32 berisi perintah menikahkan bagi para orang tua/wali dan 
majikan, atau bagi  umat seluruhnya, diperintahkan untuk menikahkan laki-laki 
dan perempuan berstatus tidak bersuami atau beristri yang sudah memiliki 
kompetensi untuk menikah dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan hak-
hak dan kewajiban-kewajiban pernikahan. Memberikan bantuan kepada mereka 
untuk menikah dalam bentuk bantuan keuangan/harta, tidak menghalang-halangi 
dan merintangi mereka untuk menikah, menyediakan fasilitas, memenuhi sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan untuk menikah.
1
 Mus}t}afa> al-Mara>gi> mengatakan 
bahwa perintah ini adalah wajib jika dikhawatirkan terjadi fitnah dan 




Allah swt. dalam QS al-Nu>r/24: 32 tidak menjadikan kemiskinan sebagai 
penghalang untuk menikahkan, yakni dilarang memandang kondisi kemiskinan 
ekonomi, maka secara prioritas kemiskinan juga tidak bisa menjadi penghalang 
keberlangsungan ikatan pernikahan yang telah ada, baik apakah yang miskin itu 
adalah laki-laki yang meminang maupun perempuan yang dipinang.
3
 
Tujuan utama pernikahan adalah sebagai perlindungan dan pemeliharaan 
moral serta kehormatan Islam.
4
 Anjuran menikah dan memudahkan 
                                               
1Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh}aj, h. 
566. Lihat juga Ah}mad ibn Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XVIII, h. 145. 
2Ah}mad ibn Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XVIII, h. 103. 
3Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh}aj, h. 
568. 





berlangsungnya pernikahan, pada hakikatnya itu untuk menghindari perzinaan, 
kemaksiatan, terjadinya fitnah dan rusaknya moral. Pada fenomena sekarang ini 
marak terjadi kasus-kasus
5
 perzinaan seperti pemerkosaan dan kerapkali itu 
berujung pada pembunuhan. 
Perbuatan zina, termasuk hal yang perlu dihindari oleh pemuda dan 
remaja. Karena perbuatan tersebut, termasuk keji dan mungkar. Sebagaimana 
firman Allah swt. dalam QS al-Isra>’/17: 32. 
ا ةًي  ِ َاَا  َ َا ةً  َِا َ ا َ َا ُنَّ  
إِ
وا َ ِّلاواو ُ َر َْ ا َ َ﴿٣٢﴾ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan 
keji, dan suatu jalan yang buruk.
6
 
Zina adalah memasukkan alat kelamin laki-laki yang sudah mukallaf 
(sudah terkena beban hukum) ke dalam lubang (alat kelamin perempuan) yang 
diharamkan. Definisi ini mengecualikan zina yang dilakukan oleh anak kecil dan 
orang gila. Secara fiqhiyah, apabila anak-anak atau orang gila melakukan 
perzinaan maka tindakan tersebut tidak bisa disebut sebagai zina. Kata zina 
dalam bahasa Indonesia berarti hubungan badan antara laki-laki dan perempuan 
yang tidak diikat oleh sebuah perkawinan yang sah. Zina juga berarti seorang 
laki-laki atau seorang perempuan yang terikat perkawinan bersetubuh dengan 
seorang perempuan yang bukan istrinya. Dengan demikian, istilah zina bisa 
berlaku bagi siapa saja, baik yang sudah menikah (muh}s}a>n) maupun yang belum 
                                               
5Salah satu contohnya kasus pembunuhan remaja berumur 19 tahun yang bernama Eno 
Farihah pada hari selasa, 17 mei 2016. Sebelum dibunuh Eno diperkosa dalam keadaan tidak 
sadarkan diri, karena sebelum melakukan pemerkosaan, pelaku membekap korban dengan bantal 
sampai pingsan. Kemudian setelah itu, Eno dibunuh oleh tiga orang laki-laki, di mana salah satu 
dari orang tersebut adalah kekasihnya. Pelaku membunuh korban dengan memasukkan gagang 
cangkul ke dalam alat vitalnya hingga tembus ke dada korban. Penjelasan selengkapnya, lihat 
http://www.tribunnews.com/metropolitan/2016/05/17/kronologi-pemerkosaan-eno-hingga-
terjadi-pembunuhan?page=all. Diakses pada hari Minggu, 4-Juni-2017. 





menikah (gairu muh}s}a>n). Zina yang merupakan suatu tindakan yang harus 
ditinggalkan bagi orang Islam. 
Hubungan seksual dalam Islam hanya boleh dilakukan dalam kerangka 
pernikahan, karena pernikahan akan mewadahi hasrat seksual bagi laki-laki 
maupun perempuan di dalam wadah yang terhormat dan bermartabat. Sedangkan 
zina merupakan perbuatan yang tidak terhormat dan menjatuhkan martabat 
seseorang karena beberapa hal: Pertama, zina dianggap sebagai perbuatan yang 
melanggar hukum Tuhan, yaitu tatanan  hukum perkawinan yang sah. Kedua, 
secara etika moral, zina merupakan refleksi dari sikap yang tidak bertanggung 
jawab. Ketiga, pada akhirnya zina juga akan menimbulkan kerugian-kerugian 
tertentu, terutama bagi kaum perempuan karena di sini tidak ada regulasi yang 
mengatur hak dan kewajiban secara legal dan formal. Jika terjadi sesuatu, 
misalnya hamil di luar nikah, siapa yang akan bertanggung jawab terhadap anak 
yang dikandungnya, jika orang yang seharusnya bertanggung jawab tidak mau 
mengakuinya? 
Jika perbuatan zina dilakukan oleh seorang yang belum menikah saja, 
hukumannya adalah didera atau dicambuk dan jika diulangi lagi sampai tiga kali 
maka dia harus diasingkan ke wilayah lain. Tentunya sanksi lebih berat akan 
diberikan jika pelaku zinanya adalah orang yang sudah menikah, yakni dirajam 
atau dilempari batu sampai mati. Hal ini memberi pemahaman bahwa tidak ada 
alasan apapun bagi orang yang sudah menikah untuk melakukan hubungan 
seksual di luar pernikahannya.
7
 
Islam menentang pergaulan bebas yang sering kali membawa kepada hal-
hal yang tidak dikehendaki, seperti perzinaan yang dapat mengakibatkan 
kehamilan di luar nikah yang secara sosiologis, menimbulkan aib bagi pelaku dan 
                                               
7Kementerian Agama RI, Pembangunan Generasi Muda (Tafsir al-Qur’an Tematik) (Cet. 





keluarganya atau yang disebut oleh masyarakat Sul-Sel sebagai siri’. Oleh karena 
itu, untuk menghindari masalah-masalah tersebut, Islam menetapkan cara untuk 
melindungi kehormatan yaitu melalui pernikahan. Dianjurkan bagi orang yang 
telah mampu untuk segera menikah dan bagi orang tua/wali agar tidak 
mempersulit terlaksananya pernikahan.  
2. Menjaga Keberlangsungan Keturunan (لسناواظفا) 
Islam mensyariatkan pernikahan dengan tujuan menyalurkan naluri 
seksual secara halal dan sah. Pernikahan dapat melindungi atau menjaga 
keberlangsungan keturunan. Melindungi keturunan adalah melstarikannya dan 
memelihara nasab agar jelas. Dalam bahasa Arab, keturunan disebut dengan nasl, 
‘z\urriyyah, atau nasab, dan dapat pula disebut dengan walad.8 Kata walad, 
walaupun berarti anak, namun anak juga merupakan keturunan. Dari semua kata 
atau istilah yang telah disebutkan, yang banyak digunakan adalah kata/istilah 
nasab. Menurut hukum Islam, garis keturunan seorang anak dinasabkan kepada 
ayahnya, sebagaimana ditujukkan dalam QS al-Ah}za>b/33: 5. 
Melindungi keturunan adalah salah satu dari d}aru>riyyat al-khams, yaitu 
sebagai salah satu dari tujuan syariat Islam ( دص  ما عيشراو ). Untuk melindungi 
keturunan tersebut, ‚Islam menyerukan kepada pengikutnya untuk 
melaksanankan perkawinan yang sah. Tanpa perkawinan yang sah, tidak akan 
langgeng wujud manusia di muka bumi ini. Sedangkan dengan perkawinan, 
manusia berkembang biak melalui lahirnya anak laki-laki dan anak perempuan. 
                                               
8
Kata nasl disebut dalam QS al-Sajdah/32: 8. Kata z\urriyyah disebutkan antara lain 
dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 38. Kata nasab disebutkan antara lain dalam QS al-Furqa>n/25: 54. Kata 









اِت َب ِّي نَّطاواَنِما َُْكُقَزَر َا ةًةَدَفَا َاَينَِن ا ُْكُِجو َْزَأاْنِما َُْكُااَلَعَج َا ةًجو َْزَأا ُْكُِسُْف َأاْنِما َُْكُااَلَعَجا ُ نَّللَّو َ
َا  ُرُف َْ ا ْ ُا ِ نَّللَّوا ِ َْعِن ِ َ ا َ ُ ِم ُْياِلِا َْبا  َِ َأ﴿٧٢﴾ 
Terjemahnya: 
Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu 
sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta 
memberimu rezeki dari yang baik. Mengapa mereka beriman kepada yang 
batil dan mengingkari nikmat Allah?
10
 
Ayat tersebut menggarisbawahi nikmat perkawinan dan anugrah 
keturunan. Allah swt. mensyariatkan pernikahan dalam Islam untuk tujuan-
tujuan yang mulia, antara lain adalah untuk melindungi keturunan.
11
 Dengan 
perkawinan yang sah, anak-anak akan mengenal ibu, bapak, dan nenek 
moyangnya. Mereka merasa tenang dan damai dalam masyarakat, sebab 
keturunan mereka jelas. Masyarakat pun menemukan kedamaian karena tidak ada 
dari anggota mereka mencurigai nasab dan keturunannya. Sebaliknya, pada 
                                               
9Menurut Ibnu Kas\ir, dalam QS al-Nah}l/16: 72, Allah menceritakan aneka nikmat yang 
dianugerahkan kepada hamba-Nya, yaitu dia menjadikan istri-istri dari jenis mereka sendiri. 
Andaikan dia memberi istri dari jenis yang lain, maka tidak akan terwujud keharmonisan, cinta, 
dan kasih sayang. Namun karena kasih sayang-Nya, Dia menciptakan manusia terdiri atas dari 
laki-laki dan perempuan yang berpasang-pasangan, lalu menciptakan anak dan cucu dari 
perkawinan mereka. Selanjutnya menurut Ibnu Kasir, bahwa Ibnu Abbas Menafsirkan kalimatاينن 
ةدفا  dalam ayat tersebut, dengan Allah swt. menciptakan anak-anakmu sehingga mereka dapat 
melayanimu, mengerjakan urusanmu, membantumu, dan berkhidmat kepadamu. Lihat Abi> al-
Fida>i Isma>‘i>l ibn Kas\i>r al-Damasyq, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, sebagaimana dikutip oleh 
Kementerian Agama RI, Maqa>s}id al-Syari>‘ah; Memahami Tujuan Utama Syariah (Tafsir al-
Qur’an Tematik), h. 116-120. 
10Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahan, h. 275. 
11Karena pentingnya perlindungan terhadap keturunan, bila terjadi penceraian antara ibu 
dan ayah dalam pernikahan, maka islam telah menetapkan hak kepada ibu untuk memelihara anak 
sebelum umur 7 tahun. Setelah itu, ia boleh memilih apakah mengikuti ibu atau ayahnya dengan 
syarat bahwa ibu dan ayah yang di pilihnya itu berkompeten menurut hakim. Anak yang sakit 
atau cacat mental, apakah ia masih kecil atau sudah baig, lebih berhak untuk di pelihara ibunya, 
karena anak tersebut memerlukan orang yang merawatnya. Untuk hal itu ibulah yang lebih 
mengetahui urusan ini, dan lebih sayang kepadanya dari lainnya. Lihat Kementerian Agama RI, 





kelompok masyarakat yang rusak, yang disebabkan dekadensi moral, free sex, 
dan perilaku menyimpang lainnya, anak-anak yang tidak mengetahui nasab 
keturunannya, akan merasa hina dan tidak berguna. Dalam melindungi 
keturunan, ayah dan ibu bertanggung jawab atas pendidikan, kesejahteraan, 
kesehatan, dan lain-lain yang dibutuhkan oleh anak-anaknya. Orang tua harus 
memperhatikan sekaligus memberikan pendidikan kepada anak-anaknya 
terutama pendidikan agama dan akhlak agar mereka menjadi anak yang taat dan 
saleh, sehingga tidak terjerumus ke dalam perbuatan yang dilarang oleh agama.
12
 
B. Implementasi Konsep Anjuran Menikah dalam Kehidupan 
1. Pernikahan Secara Umum 
Pernikahan merupakan hal yang sangat penting dan jika diabaikan itu 
dapat menjadi penyebab rusaknya moral dan menimbulkan kerugian individu, 
bahkan di masyarakat itu sendiri. Sehingga apabila seseorang tidak memiliki 
orang tua yang menjadi penanggung jawab atas dirinya, maka perintah 
menikahkan itu adalah tugas masyarakat Islam yang mengelilingi orang yang 
belum menikah tersebut. Sehingga masyarakat Islam harus dibentuk agar ada 
yang bertanggung jawab memikul tugas tersebut yang diberikan Tuhan. 
Berdasarkan kata و ُح ِْنَأ َ dalam QS al-Nu>r/24: 32 ini, dipahami bahwa 
ayat ini ditujukan kepada orang tua/wali ataupun majikan, dengan ini dapat 
dipahami bahwa perintah menikahkan itu adalah tugas masyarakat secara umum 
dan karena setiap orang ingin dipenuhi kebutuhan biologisnya, baik itu orang 
kaya, miskin, maupun budak, maka ayat ْاُِكُا َم
إِ
و َاْ ُِا َب ِاْنِم yang diartikan budak 
laki-laki dan budak perempuan dipahami bahwa budak ini pun tidak boleh lepas 
                                               
12Kementerian Agama RI, Maqa>s}id al-Syari>‘ah; Memahami Tujuan Utama Syariah 





dari pengawasan majikannya mengenai jodohnya. Kalau budak itu masih patut 
dan masih mungkin menikah, maka bantulah ia untuk menikah. 
Dalam hal pernikahan, budak pun memiliki hak untuk berkeluarga, baik 
dengan sesamanya atau pun dengan orang merdeka.
13
 Baik al-Qur’an maupun 
hadis, tidak satupun yang menerangkan kalau majikan mempunyai hak untuk 
mengadakan hubungan seksual di luar nikah dengan budak perempuannya. Sebab 
satu-satunya yang membolehkan hubungan seks antara tuan dan budak adalah 
pernikahan yang disaksikan oleh beberapa saksi; dan hal itu telah dicontohkan 
oleh Rasulullah saw. yang memerdekakan dan menikahi tiga tawanan perang.
14
 
Dalam Islam, hakikat kemanusiaan seorang budak muslim ingin menikah atau dia 




Sebagaimana orang merdeka, budak juga butuh pada perkawinan, Jika 
kebutuhan tersebut tidak disalurkan menurut aturan yang telah ditentukan Allah, 
maka akan menimbulkan persoalan sosial yang serius. Rasulullah saw. sendiri, 
bukan hanya mencarikan pasangan hidup bagi budak, tapi beliau sendiri ada 
memperistrikan budak, salah satunya adalah S}afiyyah.
16
 Nabi Ibrahim a.s. Pun  
juga menikahi seorang budak yang bernama Hajar. Dari pernikahannya itu, Hajar 
melahirkan seorang anak yang saleh dan taat kepada Allah swt. yaitu Ismail as.
17
  
                                               
13Tasbih, Perbudakan dalam Perspektif Hadis Nabi saw. (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 82. 
14Tasbih, Perbudakan dalam Perspektif Hadis Nabi saw., h. 144 
15‘Ala> al-Di>n ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m ibn ‘Amr al-Syaih}i> Abu> al-H{asan al-
Kha>zin, Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma‘a>ni> al-Tanzi>l, Juz III (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-‘Ilmiyyah, 1415 H), h. 
294. 
16Tasbih, Perbudakan dalam Perspektif Hadis Nabi saw., h. 163. 
17‘Ali> ibn Nayif al-Syuhu>d, Masya>hir al-Nisa>’ al-Muslimah, terj. Irwan Raihan, 





Hal tersebut mengisyaratkan bahwa sekalipun ia budak, namun dengan 
keimanan dan ketakwaannya, ia pun memiliki peluang melahirkan keturunan 
yang saleh. Olehnya itu status sosial dalam konteks keturunan tidak memiliki 
pengaruh dalam menentukan kesalehan seorang anak. 
Menjadi seorang muslim atau beriman bagi seorang budak, memiliki nilai 
ganda yang dapat dirasakannya secara langsung. Dalam pandangan Allah, 
seorang manusia tidak diukur berdasarkan status sosialnya tetapi berdasarkan 
kadar keimanan yang dimiliki. Semakin tinggi nilai keimanan seseorang, 
merdeka atau budak, akan semakin mulia menurut pandangan Allah swt. Dalam 
QS al-Baqarah/2: 221 misalnya, Allah swt. secara eksplisit menyebutkan bahwa 
seorang budak beriman lebih baik daripada seorang musyrik, sekalipun orang 




او ُح ُِْن ا َ َاُْكُْتَب َْعَْأا َْا َا ٍَِكْشرُماْنِما ٌْيَْخا ٌَ ِم ُْما ٌَمََلَ َا نَّنِم ُْيا نَّتََّااِت َِْشر ُْاواو ُح َِْن ا َ َ
ا ُ نَّللَّو َاِر نَّناواَلَ
إِ
وا َ  َُْدياَكَِئا ُأا ُْكَُب َْعَْأا َْا َاٍكِْشرُماْنِما ٌْيَْخاٌنِم ُْماٌدْبََعا َاو ُ ِم ُْيا نَّتََّااَينِِكْشر ُْاو
  ُرنَّكَذََتياْمُهنَّ لََعااِس نَّنِللا ِِ َٓيَأا ُ ِّينَُبي َا ِ ِْذ
إِ
ِبِاِةَرِفْغ َْاو َا ِنَّنَْجاواَلَ
إِ
وا  َُْديا﴿٢٢١﴾  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman. 
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada 
perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 
nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) 
sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman 
lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. 
Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan 
ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia agar mereka mengambil pelajaran.
19
 
Berdasarkan QS al-Nu>r/24: 32, kata و ُح ِْنَأ َ yang dipahami bahwa perintah 
tersebut ditujukan kepada orang tua/wali, ini menunjukkan batapa pentingnya 
                                               
18Tasbih, Perbudakan dalam Perspektif Hadis Nabi saw., h. 177-178. 





peran dan restu orang tua/wali dalam pernikahan anaknya, karena pernikahan 
bukan hanya penyatuan dua insan tapi juga penyatuan dua keluarga
20
 besar. 
Namun orang tua tidak memiliki hak untuk memaksa menikahkan anaknya 
dengan orang yang tidak ia sukai, begitu pun majikan kepada budak atau 
pembantunya.
21
 Kecuali apabila orang tua/wali melihat kondisi anak tersebut 
dikhawatirkan terjerumus ke dalam perzinaan,
22
 maka diwajibkan untuk segera 
dinikahkan dan orang tua/wali diberikan wewenang untuk memaksa. Jadi, 
hendaknya pernikahan itu dilaksanakan atas persetujuan dan kerelaan kedua 
calon mempelai dan keluarga calon mempelai. 
Larangan untuk nikah atau kawin paksa ini juga diatur oleh KHI di 
Indonesia, yakni pada Bab IV tentang rukun dan syarat pernikahan, disebutkan 
pada Pasal 17 ayat (1), (2), dan (3) berikut: 
1. Sebelum berlangsungnya perkawinan, Pegawai Pencatat Nikah menanyakan 
lebih dahulu persetujuan calon mempelai di hadapan dua saksi nikah. 
2. Bila ternyata perkawinan tidak disetujui oleh salah seorang calon mempelai 
maka perkawinan itu tidak dapat dilangsungkan. 
3. Bagi calon mempelai yang menderita tuna-wicara atau tuna-rungu 




Jiwa atau semangat KHI di Indonesia Pasal 17 ayat (1), (2), dan (3) 
tersebut adalah menghindari kawin paksa
24
, sehingga tidak ada paksaan dalam 
                                               
20Keluarga harus berupaya menjamin komunikasi berjalan lancar, sehat, beradab 
antarsesama anggota keluarga. Apabila fungsi-fungsi keluarga berjalan dengan baik dan harmonis 
maka masyarakat akan menjadi baik dan harmonis pula, karena suami-istri yang membentuk 
keluarga baru merupakan unit terkecil dari komunitas masyarakat. Lihat Kementerian Agama RI, 
Tafsir Ilmi: Seksualitas dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, h. 43-44. 
21Wahbah al-Zuh}aili<, al-Fiqh} al-Isla>mi> wa Adillatuhu, h. 80. 
22Ah}mad ibn Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XVIII, h. 103. 





pelaksanaan pernikahan menjadi syarat dilangsungkannya akad nikah. Sebab 
tujuan pernikahan yang dikehendaki al-Qur’an yaitu untuk mewujudkan 
kehidupan rumah tangga yang saki>nah, mawaddah dan rah}mah tidak akan 
terwujud apabila salah seorang dari kedua calon mempelai merasa terpaksa dalam 
melangsungkan akad nikah. Ajaran Islam juga tidak membolehkan memaksa 
kaum perempuan untuk menikah, sebagaimana hadis yang telah penulis 
cantumkan sebelumnya bahwa seorang perempuan yang tidak bersuami (janda) 
jangan dinikahkan tanpa terlebih dahulu ditanya persetujuannya untuk menikah 
dan seorang perempuan (perawan) jangan dinikahkan hingga mendapat izinnya.
25
  
Sehingga penulis berkesimpulan bahwa ketika hendak melaksanakan 
pernikahan, ada 3 aspek yang harus sejalan: 
1) Perlu memperhatikan syarat-syarat yang diberikan oleh KHI yakni berupa 
kesiapan calon mempelai dari segi biologis/fisiologis, psikologi, dan sosial-
ekonomi. 
2) Restu orang tua/wali kepada anaknya ataupun majikan kepada 
budak/pembantunya. 
3) Apabila anak tersebut tidak dikhawatirkan terjerumus ke dalam perzinaan, 
maka orang tua/wali  tidak memiliki hak untuk memaksa menikahkan 
anaknya dengan orang yang tidak ia sukai, begitu pun majikan kepada budak 
atau pembantunya. 
Adapun penjelasan para mufasir bahwa tidak boleh menyusahkan pihak 
laki-laki, itu apabila semua syarat pernikahan yang telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa dari segi kemapanan psikologi, biologis, dan ekonomi yakni sudah mampu 
                                                                                                                                
24Nikah atau kawin paksa adalah nikah yang berlangsung tanpa kerelaan atau 
persetujuan dari kedua belah pihak calon mempelai laki-laki maupun caln mempelai perempuan. 
Secara lebih tegas, nikah paksa atau kawin paksa adalah akad nikah yang berlangsung karena 
paksaan. 





hidup mandiri dan menghidupi keluarganya nantinya dan tidak bergantung pada 
orang tua. Apabila semua persyaratan tersebut telah terpenuhi dan kedua 
mempelai juga telah menyetujui mengenai orang yang ingin dinikahkannya, 
maka orang tua/wali dilarang untuk mempersulit pernikahan tersebut. 
2. Pernikahan Secara Khusus 
Berdasarkan QS al-Nu>r/24: 32 yang dikaji penulis, maka secara khusus, 
ayat tersebut memberikan syarat bagi orang yang akan menikah dan menjadi 
suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh orang tua/wali atau yang 
akan menikahkan calon mempelai tersebut. 
Berkaitan dengan hal tersebut, pada QS al-Nu>r/24: 32 mengandung 
tuntutan tentang perlunya bagi calon suami-istri memenuhi beberapa persyaratan 
di antaranya persyaratan kemampuan material sebelum melangkah memikul 
tanggung jawab pernikahan agar dapat memenuhi fungsi pernikahan, yakni 
fungsi ekonomi di mana menuntut suami mempersiapkan kebutuhan hidup anak 
dan istri. Juga persyaratan-persyaratan lainnya yang dapat memenuhi fungsi 
biologis, seksual, reproduksi, cinta kasih/psikologis, dan pendidikan.
26
 
Para ulama fikih menetapkan salah satu syarat nikah adalah apabila calon 
mempelai telah ‘a>qil-ba>lig bagi laki-laki dan ‘a>qilah-ba>ligah bagi perempuan27. 
Dengan penjelasan yang berbeda, ulama fikih telah sepakat bahwa kedua calon 
mempelai harus mumayyiz dan rusyd, yang mana itu biasanya ada dalam diri 
                                               
26M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
VIII, h. 538. 
27Secara kebahasaan pengertian istilah ‘a>qil atau ‘a>qilah adalah berakal, namun yang 
dimaksud dalam penentuan syarat pernikahan ini adalah kedewasaan dan kematangan. Adapun 
yang dimaksud dengan istilah ba>lig atau ba>ligah secara kebahasaan adalah telah mencapai atau 
sampai batas umur tertentu, sedangkan yang dimaksudkan dalam terminologi fikih adalah ketika 
anak perempuan telah haid  atau telah berumur 9 tahun dan anak laki-laki telah mencapai umur 
15 tahun atau sudah mengalami ih}tila>m atau mimpi basah. Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf al-





seseorang ketika sudah ‘a>qil-ba>lig, karena ketika seseorang telah mumayyiz, 
maka sudah bisa memilah dan memilih mana yang baik dan mana yang buruk.
28
 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) memberikan persyaratan pernikahan yaitu 
tidak boleh menikah bagi anak yang masih di bawah umur, dalam hal ini KHI 
melarang pernikahan dini
29
. Menurut UU No. 1 Tahun 1974 Bab II tentang 
syarat-syarat pernikahan disebutkan pada pasal 7 ayat (1), ‚Perkawinan hanya 
diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak perempuan 
sudah mencapai umur 16 tahun.‛ Jadi pernikahan dini atau pernikahan di bawah 
umur menurut hukum positif di Indonesia, apabila calon pengantin laki-laki 
belum mencapai umur 19 tahun, sedangkan calon pengantin perempuan belum 
mencapai umur 16 tahun.
30
 Sementara itu, meskipun calon pengantin laki-laki 
dan perempuan telah mencapai batas umur yang ditentukan ini, jika mereka 
belum mencapai umur 21 tahun, maka mereka tetap tidak dapat melangsungkan 
pernikahan sebelum mendapat izin dari kedua orang tua dan harus memenuhi 
prosedur yaitu mengajukan permohonan dispensasi nikah ke lembaga Pengadilan 
Agama. Hal ini ditegaskan pada Pasal 6 ayat (2).
31
  
Penentuan batas usia dini dan usia dewasa dalam pernikahan, 
sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, ketika merujuk kepada pernikahan 
Rasulullah saw.  dengan ‘A<isyah di mana beliau digauli pada usia 9 tahun, yang 
                                               
28Shofyun Nahdhah, Jurnal Hukum: Analisis Kontroversi Batas Usia dalam Syarat 
Pernikahan (Perspektif Syariat Islam dan Kompilasi Hukum Islam), h. 59. 
29
Pernikahan dini adalah pernikahan yang salah satu pasangannya, baik laki-laki maupun 
perempuan belum cukup umur atau di bawah umur. Ketentuan seseorang telah cukup umur untuk 
melangsungkan pernikahan ataupun belum, dapat dikembalikan kepada dua sumber ajaran Islam, 
yakni al-Qur’an dan sunnah pada satu sisi, serta kepada hukum positif seperti Undang-Undang 
Republik Indonesia  No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Intruksi Presiden Republik 
Indonesia No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia. Kedua hukum 
positif itu merupakan hasil ijtihad dan kesepakatan para ulama dan tokoh Muslim di Indonesia. 
30Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir al-Qur’an Tematik, Jilid II, h. 84. 
31Tim Permata Press, Kompilasi Hukum Islam (KHI): Hukum Perkawinan, Kewarisan, 





kemudian menjadi rujukan kitab-kitab fikih klasik (kitab kuning) mengesankan 
ada perbedaan fundamental antara ketentuan agama dengan hukum positif 
sebagaimana terlihat di dalam UU Perkawinan.
32
 Akan tetapi ketentuan 
agama/syariat bahwa syarat seseorang menikah adalah mereka yang sudah 
mempunyai kriteria mumayyiz untuk menciptakan sebuah kemaslahatan, pada 
dasarnya tidak bertentangan dengan KHI. Karena penentuan batas usia oleh KHI 
tersebut, tujuannya untuk menciptakan kemaslahatan umat. Dengan melihat pada 
dampak (fisik, psikis, dan spiritual) yang akan terjadi apabila seseorang 
melakukan pernikahan di bawah usia yang telah ditentukan, karena adanya 
perubahan zaman dan kondisi yang berbeda, sehingga bisa saja ada pengaruh 
yang berbeda pula pada pribadi seseorang.
33
 
KHI memberikan batasan usia tersebut karena kematangan fisik dan 
psikis pada umumnya dapat dicapai pada umur 21 tahun. Usia 18-21 tahun 
merupakan masa remaja akhir. Pada usia ini seseorang sudah dianggap dewasa 
dan selanjutnya dianggap sudah mempunyai tanggung jawab terhadap perkataan-
perkataannya, mendapatkan hak-hak sebagai orang dewasa dan sebagainya. 
Adanya larangan nikah bagi anak yang masih di bawah umur disebabkan 
karena seseorang yang ingin menikah minimal harus matang secara fisik 
termasuk organ reproduksi seksualnya. Dalam buku Bimbingan dan Konseling 
Pernikahan dijelaskan bahwa usia 16 tahun bagi perempuan dan usia 19 tahun 
bagi laki-laki merupakan usia matang secara fisiologis/biologis. Pada usia ini 
organ-organ tubuh sudah dapat berfungsi dengan baik termasuk organ reproduksi 
seksual. Jadi apabila seseorang menikah pada usia ini maka organ-organ 
                                               
32Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir al-Qur’an Tematik, Jilid II, h. 85. 
33Shofyun Nahdhah, Jurnal Hukum: Analisis Kontroversi Batas Usia dalam Syarat 









Berdasarkan batasan-batasan usia matang dalam sebuah pernikahan 
sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat dipahami bahwa usia 
pernikahan yang ideal untuk perempuan adalah 21-25 tahun. Karena pada usia 
itu, organ reproduksi perempuan secara fisiologis sudah berkembang dengan baik 
dan kuat serta siap untuk melahirkan keturunan, sedangkan usia secara psikologis 
pun mulai matang. Usia ideal untuk menikah bagi pria adalah 25-28 tahun. 
Karena pria pada usia itu kondisi psikis dan fisiknya sangat kuat, hingga mampu 
menopang kehidupan keluarga untuk melindungi baik secara psikis/emosional, 
ekonomi dan sosial. Menurut Andi Syamsu Alam sebagaimana dikutip dalam 
buku Pengaruh Perkawinan Usia Muda, ia mengatakan bahwa usia perkawinan 
yang ideal adalah perkawinan yang dilangsungkan pada usia 25 tahun baik pria 
maupun perempuan dengan alasan psikologis. Karena pada usia 25 tahun 
seseorang telah matang dari segi jiwa, usia dan pendidikan.
35
 
Dampak lain dari terjadinya perkawinan usia muda adalah dapat 
berimplikasi pada resiko konflik keluarga dan terganggunya kesehatan. Terutama 
kesehatan reproduksi seksual yang secara anatomi pada usia muda dinding rahim 
belum mampu berfungsi secara normal sehingga beresiko untuk melahirkan dan 
dapat mengancam keselamatan ibu dan anak yang dilahirkan,
36
 juga dapat 
menyebabkan terjadinya percekcokan/perselisihan dalam rumah tangga yang 
berulang-ulang. Hal tersebut dimungkinkan karena belum matangnya jiwa, raga 
                                               
34Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, Edisi Revisi (Yogyakarta: Andi 
Offset, 2004), h. 35-36. 
35Muhammad Tang, Pengaruh Perkawinan Usia Muda, h. 43. 





dan fikiran bagi pasangan nikah usia muda sehingga kontrol emosi belum stabil 
dan akibatnya hak dan kewajiban bagi suami-istri dilalaikan.
37
 
Larangan nikah pada usia dini juga dikarenakan dalam berumah tangga 
harus memenuhi kebutuhan ekonomi. Calon suami-istri perlu memenuhi 
persyaratan kemampuan material sebelum melangkah memikul tanggung jawab 
pernikahan. Hal ini dikarenakan banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi 
menjelang dan setelah pernikahan, utamanya bagi seorang suami. Dia dituntut 
untuk mempersiapkan kehidupan anak dan istri.
38
 
Kematangan ekonomi memang sangat diperlukan dalam pernikahan. Hal 
ini merupakan penyangga dalam pemutar roda keluarga sebagai akibat 
pernikahan. Pada umur yang masih muda, pada umumnya belum mempunyai 
pegangan dalam hal sosial-ekonomi.
39
 Padahal kalau seseorang telah memasuki 
perkawinan, maka keluarga tersebut harus dapat berdiri sendiri, tidak bergantung 
pada pihak lain termasuk orang tua. Kematangan sosial-ekonomi juga berkaitan 
dengan umur seseorang. Makin bertambah umur seseorang, kemungkinan untuk 
kematangan bidang sosial-ekonomi juga akan semakin nyata, yaitu sudah bisa 
mencari penghasilan sendiri (terutama suami) dan mampu mengatur keuangan 
keluarga dengan baik (terutama bagi istri).
40
 
Kematangan ekonomi seseorang sangat berkaitan erat dengan 
kematangan psikologi seseorang karena kebahagiaan pernikahan tidak semata-
mata dapat diwujudkan pasangan suami-istri yang memiliki kemapanan ekonomi 
semata. Keluarga yang saki>nah  dapat menyikapi pemenuhan kebutuhan ekonomi 
                                               
37Muhammad Tang, Pengaruh Perkawinan Usia Muda, h. 41. 
38M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
VIII, h. 538. 
39Ika Sari Dewi, Kesiapan Menikah pada Wanita Dewasa Awal yang Bekerja (Sumatra 
Utara: t.p., 2006), h. 9. 





dengan mengembangkan keterbukaan dalam mengelola keterbukaan keuangan 
keluarga, dengan penuh kesadaran menerapkan pola hidup sederhana dan hemat 
serta mensyukuri pemberian Allah swt. Dan untuk menyadari semua itu, suami-
istri harus mempunyai kematangan psikologi yang baik.
41
  
Berkaitan dengan hal tersebut, apabila seseorang sudah mampu mengatur 
keuangan keluarga sehingga kebutuhan ekonomi keluarga dapat dipenuhi, 
meskipun orang tersebut belum memiliki pekerjaan tetap tapi memiliki potensi 
atau sudah mampu berusaha sendiri untuk menghidupi keluarga tanpa bergantung 
pada orang tua dan menyusahkan orang lain, maka inilah yang dimaksud dalam 
ayat yang dibahas penulis dalam skripsi ini yakni ِا ِ َْ اْنِما ُ نَّللَّواُم ِ ُِْغياَاوَر َُ او ُ  َُ ا ْ
إِ
و. 
Allah swt. melarang untuk memandang kemiskinan apabila orang tersebut 
memang sudah mampu untuk berusaha sendiri karena Allah swt. akan selalu 
membukakan jalan bagi orang yang mau berusaha dan Allah swt. memberikan 
rezeki/karunia kepada orang yang dianggap layak di antara makhluk/ciptaan-Nya. 
Jadi, untuk melihat kelayakan seseorang dari segi ekonomi, bukan dilihat dari 
segi apakah orang tersebut memiliki pekerjaan tetap, memiliki rumah sendiri, 
ataupun memiliki harta yang berlimpah tapi dapat dilihat dari potensi yang 
dimiliki orang tersebut, yakni kemauan dan kemampuan untuk menghidupi 
keluarganya nantinya. 
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Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat 
dibuat beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pernikahan adalah pelaksanaan akad nikah yang menghalalkan hubungan 
suami-istri. Islam menganjurkan pernikahan dan memberikan motivasi 
melalui al-Qur’an dan Sunnah. Dengan menikah, seseorang telah 
menggapai separuh keberagamaannya. Karena pentingnya posisi 
pernikahan dalam upaya menggapai kualitas keberagamaan seseorang, 
maka Allah swt. memberi perintah agar umat Islam memperhatikan dan 
melakukannya. 
2. Salah satu ayat yang berbicara mengenai anjuran menikah adalah QS al-
Nu>r/24: 32. Diperintahkan kepada laki-laki yang tidak beristri dan 
perempuan yang tidak bersuami, hendaklah segera dicarikan jodohnya. 
Namun, karena dalam hidup berumah tangga banyak hal-hal yang yarus 
dipenuhi seperti pemenuhan fungsi ekonomi, biologis, seksual, 
reproduksi, cinta kasih, dan pendidikan, maka orang tua/wali juga harus 
memperhatikan apakah laki-laki atau perempuan tersebut sudah 
dikategorikan layak ataukah belum. Kecuali apabila laki-laki atau 
perempuan tersebut, dikhawatirkan akan terjerumus ke dalam perzinaan, 
maka dengan kondisi tersebut, ia wajib untuk dinikahkan. 
3. Allah swt. dalam QS al-Nu>r/24: 32 tidak menjadikan kemiskinan sebagai 
penghalang untuk menikahkan, yakni dilarang memandang kondisi 
kemiskinan ekonomi, maka secara prioritas kemiskinan juga tidak bisa 





baik apakah yang miskin itu adalah laki-laki yang meminang maupun 
perempuan yang dipinang. Akan tetapi, disamping itu harus tetap 
memperhatikan kondisi calon mempelai yakni melihat kondisi psikologis, 
biologis/fisiologis, dan sosial-ekonomi. Berkaitan dengan hal tersebut, di 
Indonesia mengaturnya dalam KHI, yakni mengenai batasan usia yang 
dirumuskan berdasarkan kemaslahatan umat dan sejalan dengan rumusan 
KHI dengan apa yang disyaratkan dalam QS al-Nu>r/24: 32 dengan kata 
 ينَ لِ لِا صَّ  (s}a>lih}i<n), yaitu orang-orang yang dikategorikan layak yang dapat 
memenuhi fungsi pernikahan yakni fungsi ekonomi, biologis, seksual, 
reproduksi, cinta kasih, dan pendidikan. Apabila semua persyaratan yang 
telah dijelaskan dalam tulisan ini telah terpenuhi dan kedua mempelai 
juga telah menyetujui mengenai orang yang ingin dinikahkannya, maka 
orang tua/wali dilarang untuk mempersulit pernikahan tersebut. 
B. Implikasi dan Saran 
Konsep anjuran menikah yang dipesankan dalam QS al-Nu>r/24: 32, 
penting untuk dihayati, dipahami dan diterapkan dalam kehidupan. Pernikahan 
merupakan bentuk bahu-membahu antara suami-istri untuk mengemban beban 
kehidupan, ia juga merupakan sebuah akad kasih sayang dan tolong–menolong di 
antara golongan dan penguat hubungan antarkeluarga. Dengan pernikahan itulah 
berbagai kemaslahatan masyarakat dapat diraih dengan sempurna. 
Perintah yang ditujukan kepada orang tua/wali ini memberikan 
pemahaman bahwa pernikahan itu bukan hanya hubungan yang akan dijalin oleh 
suami istri saja, namun pernikahan akan menyatukan dua keluarga besar sehingga 
perlunya restu dari dua keluarga besar tersebut. Karena tujuan pernikahan adalah 
untuk membangun rumah tangga yang saki>nah, mawaddah, dan rah}mah maka 





tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya perceraian karena 
ketidakcocokan dan tidak mampu menghadapi masalah-masalah dalam rumah 
tangga. Ketika semuanya telah terpenuhi, Allah melalui al-Qur’an melarang 
orang tua/wali mempersoalkan masalah kemiskinan yang ingin menikah. 
Misalnya mempermasalahkan uang panai’ yang terkadang menjadi batalnya 
pernikahan, karena hal yang perlu dihindari bahwa tujuan pernikahan yang 
semula untuk menghindari perzinaan dan kemaksiatan, tapi karena tingginya 
biaya pernikahan, justru dapat menyebabkan perzinaan. 
Akhirnya kesempurnaan hanya milik Allah swt. semata dan kekurangan 
berasal dari manusia. Dengan demikian, peneliti menyadari berbagai kekurangan 
dan keterbatasan, hingga kesalahan yang membutuhkan koreksi, teguran dan 
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